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Abstrak

Geografi merupakan salah satu disiplin ilmu tentang
fenomena permukaan bumi, secara khusus tampak tidak
memiliki hubungan dengan studi agama apalagi stekis
hadis Nabi Saw. Namun jika dipelajari secara selksa@mua
produk teks hadis Nabi Saw merupakan hasil produksi
seseorang pada ruang tertentu dan masa tertertingge
menafikan ilmu geografi ini sebagai alat bantu miesnai
sebuah teks akan mengalami kendala bahkan kesalahan

Sekalipun Pendekatan geografi ini bukan satu-satuny
alat bantu dalam memahami hadis Nabi Saw, namun
setidaknya ilmu ini sangat membantu dalam memahami
keutuhan suatu teks dan makna yang dikehendalilaimthya.
Bahasan berikut setidaknya memberikan contoh-cohgatis
Nabi Saw yang sepatutnya melibatkan ilmu geografard

upaya memahaminya.

Kata kunci:syarriqu, gharribu,



K ata Pengantar

Alhamdulillahirabbil ‘alamin, atas berkat rahmat dan
Hidayah-Nya, penelitian ini dapat diselesaikan dengegala
kekuarangan dan ketidaksempurnaan di dalamnya,n&are
Kesempurnaan hanya milik-Nya.

Penelitian dengan judul Pendekatan Geografis dalam
memahami Hadits Nabi SAW ini merupakan upaya peneli
mengintegrasikan ilmu teks dengan ilmu alam, ldidikisus
teks keagamaan dengan ilmu geografi.

Fenomena keberagamaan yang dibangun dari
pemahaman teks tanpa mengindahkan ilmu lain dalam
memahaminya hanya melahirkan pemahaman yang sempit
bahkan dapat memunculkan kesalahpahaman. Oleh #ebab
upaya ini diharapkan untuk membangun cara pahamadap
teks-teks keagamaan yang lebih utuh atau komprighgasg

pada akhirnya akan meminimalisir kekeliruan dalam

memahami agama serta menekan adanya klaim kebenaran

yang untoleran sehingga menodai nilai-nilai agamayang
rahmatan lil ‘alamin.

Pada akhirnya, semoga hasil penelitian ini berestnf
bagi diri peneliti dan pembaca lainnya dengan amgloa
semoga dapat menggugah diri dan pembaca untuk naemeb

Vv

ulang, mengkritisi hingga mengembangkan yang |edafk
lagi. Juga memohon kepada Allah semoga karya dakti
menjadi fithah dan sekiranya ada yang tidak tepambtoga
Allah mengampuni dan memberikan hidayah kepadalitiene

untuk memperbaikinya. amin
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Bab |

Pendahuluan

A. Latar Belakang Masalah

Nabi Muhammad Saw hidup di suatu tempat
yaitu lahir di Mekah dan tinggal di dalamnya
kemudian berdomisili di Madinah hingga wafat.
Artinya kehidupan beliau tidak dapat dipisahkan dar
kehidupan masyarakat Arab saat itu baik bahasa,
budaya, kejadian-kejadian yang ada di tempat
tersebut saat itu dan lainnya.

Hadis Nabi Saw merupakan rekaman para
sahabat atas pernyataan Nabi Saw, laku beliad, sifa
beliau dan hal-hal yang terkait lainnya. salah satu
contoh, hadis tentang larangan Nabi Saw bagi
umatnya saat buang hajat mengahadap kea rah kiblat
atau membelakanginya, melainkan anjuran untuk
menghadap ke Timur atau ke Barat (HR al-Bukhari)

'HR. al-Bukhari

Secara tekstual hadis tersebut jika dibaca oleh
masyarakat  Indonesia akan ambigu dan

membingungkan, mengingat kiblat bagi masyarakat

Indonesia berada di arah Barat. Namun jika dipahami
dengan pendekatan geografi, maka harus dikenali
bahwa Nabi Saw mengucapkan hal itu saat beliau
berada di Madinah (sebelah utara Makkah), maka
hadis tersebut tidak ambigu, karena dilarang

menghadap atau membelakangi kiblat saat buang
hajat berarti larangan menghadap ke arah Selatang
atau Utara sementara saran beliau menghadap ke
Timur atau ke Barat.

Pemahaman hadis dengan pendekatan gebgrafi
tidak hanya sebatas hal di atas, ada beberapa
perdebatan ulama figh tentang jarak bolehnya
melakukan gasar salat sebagai konsekwensi seorang
musafir, seperti umumnya ulama yang berpendapat

bahwa jarak yang diperbolehkan qasar adalah

’Kata Geografi dari bahasa Yunagée (bumi) dan

19 kg dle 48 glaa & sl I 0 (s i) il ol G2
30198055 ¢ 5 5gda Lgds) ¥y ALl JBi g SUb Jailal) a&Aa 3

ik
Dari Abu Ayyub al-Anshari, ia berkata: Rasulullaravs
bersabda: jika seseorang diantara kalian buang mag&a
jangan menghadap kiblat atau membelakanginya, tapi
menghadaplah ke Timur atau ke Barat

1

graphoo (menulis), kemudian dikenal sebagai ilmu bumi,
secara konseptual dimaknai Illmu Pengetahuan yang
mempelajari gejala-gejala fisik dan kultural, segaspek bumi
seperti permukaan serta segala kehidupan makhlultadi
bumi. Geografi, peta: dimaknai peta yang menyugahka
gambar suatu wilayah Negara, benua atau selurula datam
skala yang lebih kecil. Hassan Shadily, dkEnsiklopedi
Indonesia/chtiar Baru Van Hoeve, Jakarta, tth., h. 1114
2



musafir yang melakukan perjalanan minimal tiga hari
tiga malam. Sementara dalam hadis ada riwayat
yang menyebutkan Hurd yaitu jarak antara Madinah
dan Dzata Mansh&b sudah barang tentu untuk
masyarakat Indonesia yang tidak mengenali ukuran
burd akan kesulitan, namun saat dibantu jarak antara
Madinah dengan Dzata Manshab akan diketahui
jarak sebenarnya, dengan ketentuan memahami di
mana kota Dzata Manshar berada?.

Masih banyak lagi sejumlah hadis Nabi Saw
yang menyebutkan suatu kota, desa atau pemukiman
bani tertentu dan lainnya, sehingga tuntutan peabac
hadis agar mampu memahami dengan baik hadis-
hadis tersebut, salah satunya menggunakan piranti
ilmu yang terkait, geografi misalnya guna memahami
hadis Nabi Saw yang memiliki keterkaitan dengan

suatu kewilayahan dan ruang lingkupnya.

®HR. Wahbah az-Zuhaili,al-Figh al-Islami wa
Adillatuh, Dar. Al-Fikr, Beirut, 2008, jilid 2, h. 286-287

*HR. Malik
0 s (b 55ial) ualh caall) 3 ) Sy e (i & A ¢

30 Aay i ALaal) 5 caalll @ld g Gllla JU8 Sl
Abdullah bin Umar naik kendaraan menuju Dzata Mahsh
beliaupun menggasar salat dalam perjalanan terséalik
berkata jarak antara Dzata Manshab dengan Madibaind4
3

Terlebih, beberapa tempat yang pernah
disinggahi Nabi Saw atau disebut oleh beliau
memiliki kekhasan atau karakteristik yang dapat
memperjelas suatu informasi yang berasal dari Nabi

Saw maupun sahabat beliau.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan di atas, maka
rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Hadis apa saja yang dapat didekati ilmu
geogr afi ini

2. Bagaimana hadis-hadister sebut dipahami

Penelitian ini  menitik beratkan kepada
pemahaman hadis yang memiliki indikasi lokasi
tertentu yang disebutkan di dalamnya, baik nama
kota, desa, pemukiman bani tertentu, istilah khas
yang dikenali masyarakat Arab saat itu di sekitar
Jazirah Arab dan lainnya. Secara khusus
pemahaman hadis yang dimaksud lebih dititik
beratkan kepada pendekatan geografi dalam
kerangka memahami hadis tersebut lebih spesifik

dan factual\aqi’i).



C. Tujuan Penelitian dan Signifikansinya

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
Hadis apa saja yang dapat didekati ilmu geografi in
dan bagaimana hadis-hadis tersebut dipahami

Hasil penelitian ini diharapkan mampu
memberikan wawasan kepada umat bahwa hadis
merupakan produk sejarah yang tidak dapat
dipisahkan dari ruang dan waktu, artinya memahami
hadis yang lebih factual atavaqi'i dapat dipenuhi
jika didukung pemahaman situasi ruang dan waktu
yang ada saat informasi hadis direkam.

Dengan penelitian ini  diharapkan para
pembaca hadis Nabi Saw tersebut tidak akan
mengabaikan ilmu lain (termasuk di dalamnya
geografi) dalam memahaminya, karena suatu data
sejarah —termasuk hadis di dalamnya- tidak dapat
dikenali tanpa  mengenali hal-hal  yang
melingkupinya, baik  sumbernya, lokasinya,
waktunya hingga situasi-situasi yang

mempengaruhinya.

D. Metode Penditian

Penelitian ini memuat 3 point penting yaitu:
Pertama, melakukan pelacakan hadis-hadis yang
menyebut nama-nama lokasi dan hal yang terkait
dengannya, untuk mendapatkannya sudah terbantu
oleh kitabAtlas al-Hadisnamun untuk mendukung
akurasi sumber tetap dilakukan progekhrij bil
alfadh (penelusuran hadis berdasarkan kata kunci);
kedua, menghimpun berbagai pemahaman yang ada
(penjelasan parasyarih hadis); dan Ketiga,
menganalisa berbagai kemungkinan pemahaman
hadis didasarkan kepada posisis geografisnya.

Sumber hadis tersebut akan dilacak pada kitab-
kitab hadis sepertishahih al-Bukhari, Shahih
Muslim, Sunan al-Turmudzi, Sunan Abi Dawud,
Sunan al-Nasa’'iy, Sunan Ibn Majah, Muwaththa’
Malik, Musnad Ahmad, Sunan al-Darimyang
dikenal dengaral-kutub al-tis’ah. Adapun terkait
pemahaman ulama dikutip dari kitab -kitab syarah
hadis terkait.

Proses penelusuran ini semakin cepat dan
akurat didukung kitabmu’jam al-Mufahraskarya
Wensinckdisamping CD hadi$Mausu’ah al-Kutub
al-Tis’ah. Proses penelusuran dan penghimpunan
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hadis-hadisini dikenal dalam ilmu hadis sebagai
metodetakhrij al-hadits yaitu metode penunjukan
atau pengemukaan letak asal hadis kepada sumber
asli, yaitu berbagai kitab yang di dalamnya
dikemukakan hadis secara lengkap dengan sanadnya
masing-masing, kemudian untuk kepentingan
penelitian biasanya dijelaskan pula kualitas hadis
yang bersangkutah.

Berdasarkan temuan data tersebut dilakukan
pemetaan dan analisis dengan menggunakan frame
geografi untuk memahaminya.

Penelitian ini murni leteral, sehingga intrumen

penelitian yang digunakan adalah bahan pustaka

*Mahmud al-Thahar)shul al-Takhrij wa dirasat al-

Asanid, Maktabah al-Ma’arif, Riyadl, 1991, him. 10; Lebih

lanjut dalam him. 35, al-Thahan mengemukakan linetone

takhrij al-hadits,antara lain:

1. Takhrij yang dilakukan atas dasar pengetahuan tentang
sahabat yang meriwayatkan hadis

2. Takhrij yang dilakukan atas dasar pengetahuan tentang
lafadz pertamanfathla’) dari sebuah matan hadis

3. Takhrij yang dilakukan atas dasar pengetahuan tentang
satu lafadz atau beberapa lafadz yang ada dalamnmat
hadis

4. Takhrij yang dilakukan atas dasar pengetahuan tentang
pokok bahasan atau tema yang diangkat dari hadis

5. Takhrij yang dilakukan atas dasar pengathuan tentang
status atau kualisa hadis baik status dan kuaditead
ataukah pada matan

7

baik kitab-kitab hadis dan syarahnya juga buku-

buku geografi khususnya yang terkait dengan

penjelasan lokasi yang disebut-sebut dalam hadis
Nabi Saw, dibantu program hadis untuk akses lebih
mudah dan cepat serta sumber-sumber pustaka
lainnya yang mendukung sempurnanya penelitian
ini

Penelitian tentang pendekatan geografi dalam
memahami hadis Nabi Saw menitik beratkan kepada
pemahaman hadis Nabi Saw khususnya hadis-hadis
yang memiliki keterkaitan dengan lokasi tertentu.
Oleh karena itu teori yang digunakan di dalam
penelitian ini adalah teori pemahaman hadis Nabi
Saw.

Tentang pemahaman hadis ini Yusuf Qardhawi
menyampaikan bahwa hadis Nabi Saw sebagai
sumber ajaran Islam memiliki kedudukan yang
penting, karenanya umat harus melihatnya melalui
metode yang tepat yaitu dalam bingkai ajaran Islam
yang menyeluruh (komprehensip), berkeseimbangan

dan memudahk&n Menurutnya, dalam memahami

®yusuf Qardhawi, Bagaimana Memahami Hadis

Nabi, terj. Muhammad al-Bagir, Karisma, Bandung, 1993,
him. 17-21

8



sunnah Nabi Saw melalui hadis-hadis harus
menghindarkan diri dari upaya pemahaman atau
penafsiran yang ekstrim, tanpa dasar atau dengan
pengalihan (manipuladi) Lebih lanjut, Qardhawi
mengemukakan tahapan solutif dalam memahami
hadis Nabi Saw sebagai berikut:
1. Memahami sunnah Nabi Saw dengan
berpedoman pada Alqufan
Prinsipnya sunnah Nabi Saw dengan Alquran itu
tidak pernah bertentangan, bila hal itu terjadi,
kemungkinan salah di dalam memahami as-
Sunnah itu sendiri, maka untuk memahami as-
Sunnah dengan benar, jauh dari penyimpangan,
penakwilan terhadap hadis haruslah dilakukan
dibawah naungan Alguran serta dalam lingkup
orientasi rabbani yang benar dan adil.

Sebagaimana tertuang dalam ayat Alquran:

_ v Z .0 _ Zo P G wan-
AL O3 Y Vi 5 Bla &) 4aK iy

ALa0) ) 5A

"Ibid., him. 22-26
8bid., him. 92-93

2. Menghimpun hadis-hadis setetna

Hadis-hadis setema dihimpun hingga seluruh
model hadis dapat diperhatikan, sekiraanya ada
yang mutasyabih dikembalikan pada yang
muhkambila ada yangnutlagdapat dihadapkan
dengan yang mugayyad, yang ‘am dapat
ditafsirkan oleh yandghas,pada akhirnya antara
hadis yang satu dengan hadis lainnya saling
melengkapi hingga memudahkan pengkaji

mengkonstruknya.

. Memadukan atau mentarjih antara hadis-

hadis yang kontradiktif’

Prinsip umum dan yang paling asal bahwa nash-
nash syari'ah (Alguran dengan Algquran, Alguran
dengan hadis, hadis dengan hadis) tidak
mengandung kontradiksi, sebab kedua-duanya
bersumber dariSyari® (pembuat syar’at yaitu
Allah Zat Yang Maha Benar), maka upaya
memadukanjém’u) diupayakan terlebih dahulu

atau kemudian dicari yang paling kugrfih)

®Ibid., him. 106
Obid., him. 117-118
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4. Memahami hadis dengan mempertimbangkan

latar belakangnya, situasi dan kondisinya ketika
diucapkan serta tujuannya

Hal tersebut didasarkan bahwa suatu ungkapan -
lebih-lebih yang mengandung muatan hukum-
sangat dipengaruhi oleillah tertentu, sehingga
hukum itu ditetapkan karena adanydlah
tersebut, demikian pula tidak ditetapkan ketika
hilang “illah-nya.

. Membedakan antara sarana yang
berubah-ubah dan sasaran yang tétap

Salah satu kecerobohan umat bila memahami
suatu hadis dengan menyampur adukkan antar
sasaran dengan sarana, sebagian melihat
kemutlakan sarana mengabaikan sasarannya.
Sehingga menampilkan sosok kehidupan Nabi
Saw yang tidak lagi relevan dalam konteks
kekinian (perkembangan peradaban dengan
sarna-dan prasarananya Yyang jauh berbeda

dengan masa Nabi Saw)

Ybid., him. 131
2bid., him. 147-14
11

6. Membedakan antara ungkapan yang bermakna

sebenarnya dan yang bersifatajaz dalam
memahami hadis Nabi S&tv

Nabi Saw hidup di tengah masyarakat Arab yang
sadar akan nilai seni, beliau dikenal menguasai
balagah (ilmu retorika), karenanya banyak di
antra ungkapan itu yang sarat akan makna-makna
majaz (kiasan, metafor) disamping ungkapan
haqigi (sebenarnya), karenanya umat dalam
memahami  hadis juga harus mampu
membedakan ungkapan beliau yang sarat akan

maknamajazi(kiasan)

. Membedakan antara hadis yang memuat

alam gaib dengan alam yang kasat Mata
Penjelasan Nabi Saw terkait dengan alam gaib,
seperti Allah, Malaikat, surga neraka dan
sejenisnya diperlukan kearifan memahaminya,
khususnya bila hadis itsahih, maka sekiranya
bertentangan dengan kemampuan akal, tidak
tergesa diklaimda’if, karena boleh jadi ketidak

mampuan akal dalam memahaminya.

Bibid., him. 167
“bid., him. 188-191

12



8. Memastikan makna dan konotasi kata-
kata dalam hadis
Ungkapan bahasa suatu masyarakat memiliki
cakupan makna tersendiri (makna konotasi) yang
mungkin berbeda dengan ungkapan yang sama
pada masyarakat yang berbeda, karenanya harus
hati-hati dalam memahami kata-kata konotatif

tersebut

Teori pemahaman hadis lainnya sebagaimana
dikemukakan salah seorang Ulama hadis vyaitu
Syuhudi Ismail. Menurutnya, Alguran telah
menjelaskan fungsi serta tugas Nabi Muhammad,
baik sebagarahmatan li al-"alamin,juga sebagai
manusia biasa. Oleh karenanya apa yang lahir dari
ekspresi Nabi Saw, disamping memiliki muatan
universal, pada saat yang sama, ekspresi tersebut
juga muncul dari diri Muhammad sebagai manusia
biasa yang hidup pada konteks waktu dan wilayah
yang terbatas.

Beliau juga hidup bersama vyang lain

(berinteraksi) baik sebagai keluarga, tetangga,

Bibid., him. 195- 197
13

kepala negara, da’i dan sebagainya, sehingga
kompleksitas diri yang integral dalam dirinya turut
mewarnai apa yang terlhir dari aktualisasi hidupnya

Berdasarkan argumen itulah maka hadis Nabi
Saw sarat akan nilai universal, temporal dan lokal,
pada sisi lain sarat akan fungsi beliau sebagailRas
kepala negara, pemimpin masyarakat, panglima
perang, hakim, pribadi dan linnya. Hal ini pulalah
yang harus diperhatikikan ketika memahami hadis
tersebut?®

Syuhudi Ismail juga menjelaskan bahwa apa
yang terekam dari aktualisasi Nabi Saw yang
dikenal kemudian dengan hadis-hadis Nabawi
merupakan teks-teks yang kemudian dapat dipahami
dari mkna yang tersurat, tetapi sekaligus dapat
dipahami pada konteks apa teks tersebut muncul.
ltulah sebabnya, ada beberapa hadis yang tepat
ketika dipahami secara teks, tetapi ada pula yang
kurang tepat kalau tidak dipahami konteksnya. Hal
inilah yang melahirkan pemahaman tekstual dan

kontekstual’

¥Syuhudi Ismail, hadis Nabi yang Tekstual dan

KontekstualBulan Bintang, Jakarta, 1994, 3-5

Ybid., him. 6-7
14



Lebih lanjut Syuhudi memetakan bentuk matan
Hadis yang menuntut cara pemahaman yang
berbeda-beda masing-masing bentuk tersebut, di
antaranya berbuntuk kalimat pendek yang padat
makna fawami" al-kalin), bentuk tamsil, bentuk
ungkapan simbolik, bentuk dialog, dan ungkapan
analogt®

Peta lainnya adalah memahami hadis
berdasarkan peran dan fungsi Muhammad, apakah
sebagai Rasulullah, pemimpin negara, pribadi dan
sebagainyd® Juga petunjuk hadis Nabi Saw yang
dihubungkan dengan sebab yang mengiringi baik
secara langsung tergambar dalam hadis maupun
tidak, baik sebab khusus ataupun unffim.

Dan terakhir Syuhudi memberikan teknik
penyelesaian dalam memahami hadis-hadis yang
tampak saling bertentang&nHadis tersebut dinilai
ikhtilaf (dipertentangkan) bila memiliki kualitas
yang setara sementara redaksinya bertolak belakang,
oleh karena itu penelitian terhadap sanad menjadi

penting sebelum diklaim hadis ikhtilaf.

B1bid., him. 9
¥bid., him. 33-34
Dbid., him. 49
Abid., him. 71
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Syuhudi mengemukakan beberapa upaya ulama
sebelumnya dalam menyelesaiakn hadis-hadis yang
mukhtalaftersebut, antara laf:

1. al-tarjih (meneliti dan menentukan petunjuk
hadis yang memiliki argumen yang lebih kuat)

2. aljam’u (I-taufig atau al-talfiq, yakni kedua
hadis yang tampak bertentangan
dikompromiskan, atau sama-sama diamalkan
sesuai konteksnya)

3. al-nasikh wa al-mansukfpetunjuk dalam hadis
yang satu dinyatakan sebagai “penghapus” dan
yang lainnya sebagai “yang dihapus”)

4. altaugif (“menunggu” sampai ada petunjuk
atau dalil lain yang dapat menjernihkan dan
menyelesaikan pertentangan.

Dari beberapa model penyelesaian tersebut
antara ulama satu dengan ulama lainnya
menggunakan tolok ukur serta prioritas yang
berbeda, ada yang mendahululkdam’u, ada yang
mendahulukan al-tarjih, ada pula yang
mendahulukaml-nasikh wa al-mansuktii atas cara

yang lainnya.

2Ipid., him. 73
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Upaya ini  dilakukan  ulama  untuk
meyakinkankan bahwa pada dasarnya dalam hadis-
hadis itu tidak ada pertentangan, kalaupun ada
perbedaan redaksi yang seolah bertentangan, boleh
jadi karena tidak memahami konteks masing-
masing, atau sejarah atau kapan hadis itu muncul.

Berdasarkan konsep-konsep di atas juga konsep
lainnya yang mendukung terpecahkannya masalah

yang diangkat dalam penelitian ini.

E. Tinjauan Kepustakaan

Penelitian tentang hadis didekati secara geografi
ini bukan penelitian awal, melainkan sebuah upaya
lanjut dari apa yang telah dilakukan Dr, Syauqi Abu
Khalil yang telah menghimpun sejumlah tempat yang
disebut-sebut dalam hadis Nabi Saw dengan judul
buku Atlas al-Hadis an-Nabawi min al-Kutub as-
Sihhah as-Sittaff Dalam buku ini, Dr. Syauqi telah

memaparkan nama-nama kota tersebut ada di mana

BHR. Malik

dengan spesifikasinya bahkan posisinya dalam peta
telah digambarkan, hanya beliau belum menjelaskan
lebih jauh manfaat masing-masing gambaran tersebut
dalam memahami hadis Nabi Saw

Terkait dengan pemanfaatan geografi untuk
memehami hadis Nabi juga telah disinggung Mustofa
Ya'qub dalam diskusi-diskusi kelompok dosen ilmu
Hadis, yang keseluruhannya menjadi pijakan untuk
melakukan penelitian lebih lanjut akan pendekatan
geografi ini di dalam memahami hadis Nabi Saw.

Pembahasan tentang nama tempat dan lokasi
yang disebut dalam hadis, sudah terbantu oleh buku
Dr. Syauqi di atas, namun untuk mendukung sumber
hadisnya (karena di dalam kitab ini tidak
menyebutkan secara detail), maka dibattMu’jam
al-Mufahras |li Alfadh al-Hadiguga program Hadis
Digital, sementara untuk memahami awal hadis
tersebut menggunakan kitab syarah hadis yang

terkait.

Sistematika Penulisan

llla (B 1] 5 a5l juald coualll Cd ) S jae cn & 2 0
.U,:aa..ui @M\j%ﬂm Q\Saﬁj
Abdullah bin Umar naik kendaraan menuju Dzata Mahsh
beliaupun menggasar salat dalam perjalanan terséalik
berkata jarak antara Dzata Manshab dengan Madibaind4
17 18

Berdasarkan kerangka metodologi di atas, secara
operasional hasil penelitian ini dituangkan dalam

sistematika penulisan sebagai berikut:



Pertama : Setelah kerangka metodologi penelitian
yang tertuang pada Bab I, peneliti menjelaskan apa
itu pendekatan geografi dan bagaimana urgensinya
dalam studi Islam, secara khusus penggambaran
Alguran sendiri terkait fenomena bumi yang
dituangkan pada Bab II.

Kedua : Pada Bab lll, peneliti tuangkan hadis-
hadis yang bermuatan geografis baik secara alami
maupun dibuat manusia, dan pada Bab IV memuat
cara memahami hadis-hadis bermuatan geografis ini
baik yang tidak memiliki efek secara langsung
maupun hadis yang menuntut penedekatan geografsi
untuk memahaminya.

Ketiga : Pada akhirnya, yaitu di Bab V, peneliti

lakukan penyimpulan
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Bab Il

Pendekatan Geografi dalam Studi Islam

A. Pendekatan Geografi

1. Makna Geografi

Sebelum mengenal lebih jauh pendekatan
geografi, perlu memahami terlebih dahulu ada itu
geografi.

Geografi yang dikenal kemudian dengan ilmu
Bumi, secara konseptual dimaknai IlIimu
Pengetahuan yang mempelajari gejala-gejala fisik
dan kultural, segala aspek bumi seperti permukaan
serta segala kehidupan makhluk di atas bumi

Berdasarkan definisi di atas, cakupan geografi
sangat luas, meliputi tempat serta sehala sesuatu
yang ada di permukaan tempat tersebut yang

tumbuh karena factor kewilayan tersebut.

dan variasi keruangan atas fenomena fisik dan
manusia di atas permukaan bémi

Secara bahasa, kata geografi ini berasal dari
Bahasa Yunani yaitgé ("Bumi") dan graphein
("menulis”, atau "menjelaskari’)Sedikit berbeda
kata asalnya menurut Hassan Shadiliy dkk dalam
Ensiklopedi Indonestaya yaitu kata Geografi
dari bahasa Yunanige (bumi) dan graphoo
(menulis§.

Dalam penggunaannya, kata geografi ini juga
merupakan nama judul buku bersejarah pada
subyek ini, yaituGeographia tulisan Klaudios
Ptolemaios (abad kedia)

Kata geografi juga digunakan untuk menyebut
peta itu sendiri, artinya geografi dimaknai sebagai

peta yang menyuguhkan gambar suatu wilayah

online (Wikipedia),

geografi didefinisikan sebagai ilmu tentang lokasi

Dalam Ensiklopedi
2014

Van Hoeve, Jakarta, tth., h. 1114

'Hassan Shadily, dkkEnsiklopedi Indonesialchtiar Baru
2014
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?http://id.wikipedia.org/wiki/Portal:Geograéliupload 1 Juli

? Ibid.
* Hassan Shadily, dkKgc.cit.
*http://id.wikipedia.org/wiki/Portal:Geografiliupload 1 Juli
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Negara, benua atau seluruh dunia dalam skala
yang lebih kecfl

Sebaliknya, dalam wikipedia geografi ini
digunakan bukan sekedar kartografi, atau studi
tentang peta, geografi ini tidak hanya sebagai ilmu
yang menjawab apa dan dimana di atas muka
bumi, tapi juga mengapa di situ dan tidak di
tempat lainnya, kadang diartikan dengan "lokasi
pada ruang." Geografi mempelajari hal ini, baik
yang disebabkan oleh alam atau manusia. Juga
mempelajari akibat yang disebabkan dari
perbedaan yang terjadi ftu

Berdasarkan definisi di atas, maka geografi
yang dipakai dalam penelitian ini adalah makna
geografi yang cukup luas maknanya yaitu ilmu
yang mempelajari kewilayahan sekaligus hal-hal
yang disebabkan alam atau manusia pada wilayah
tersebut yang menyebabkan kekhasan dari

masing-masing wilayah.

2014

® Hassan Shadily, dkkigc.cit
"http://id.wikipedia.org/wiki/Portal:Geografiliupload 1 Juli

23

2. Pendekatan Geografi
Berdasarkan penjelasan para ahli geografi, salah
satunya simpulan Djunijanto dalam Blognya ia
menjelaskan bahwa Geografi merupakan
pengetahuan yang mempelajarai fenomena
geosfer dengan menggunakan pendekatan
keruangan, kelingkungan, dan kompleks wilayah,
maka ada dua hal yang harus dikenali yaitu:
1. obyek studi geografi yaitu fenomena geosfere yang
meliputi litosfere, hidrosfera, biosfera, atmosfera
dan antrophosfera
2. pendekatan geografi yang meliputi Pendekatan

keruangan (spasid)) Pendekatan lingkungan

8 http://djunijanto.wordpress.com/materi/pendekataneya
fi/ diuplod tanggal 1 Juni 2014

®Pendekatan Keruangan (Spasial) merupakan pendekatan

yang khas dalam geografi karena merupakan studtartgn
keragaman ruang muka bumi dengan menelaah masisiggna
aspek-aspek keruangannya. Aspek-aspek ruang mukarbeliputi
faktor lokasi, kondisi alam, dan kondisi sosial éya
masyarakatnya. Dalam mengkaji aspek-aspek tersebotang ahli
geografi sangat memperhatikan faktor letak, digtil{persebaran),
interelasi serta interaksinya. Salah satu contoli@leatan keruangan
tersebut adalah sebidang tanah yang harganya teafesia tanahnya
subur dan terletak di pinggir jalan. Pada contotseteut, yang
pertama adalah menilai tanah berdasarkan prodtadipertanian,
sedangkan yang kedua menilai tanah berdasarkan rodagnya
24



(Ekologi)°, dan Pendekatan kompleks wilayah
(Regional}' Hagget (1983)

Berdasarkan pembacaan ahli geografi di atas,
tampak bahwa pendekatan geografi yang dibahas
terkait secara langsung dengan geografi sebagai ilm
tersendiri, hal ini dapat dipahami dari penjelaatas 3
pendekatan tersebut antara lain:

Pertama, Pendekatan keruangan  (spasial
approach), pendekatan ini lebih menekankan kepada

elemen-elemen pembentuk ruang dengan batasan

yaitu letak yang strategishttp://id.wikipedia.org/wiki/Geografi#
Pendekatan_Geografiupload 1 juni 2014

Ypendekatan Ekologi (Lingkungan) didasarkan padahsal
satu prinsip dalam disiplin ilmu biologi, yaitu émelasi yang
menonjol antara makhluk hidup dengan lingkunganyadalam
analisis lingkungan geografi menelaah gejala ik&@rdan interelasi
antara komponen fisikal (alamiah) dengan nonfisikosial).
Pendekatan ekologi melakukan analisis dengan nbeftibeubahan
komponen biotik dan abiotik dalam keseimbangan istera suatu
wilayah. Misalnya, suatu padang rumput yang ditadggn oleh
kawanan hewan pemakan rumput akan menyebabkardibgga
perubahan lahan dan kompetisi penghunlibic

Ypendekatan Regional (Kompleks Wilayah) adalah
membandingkan berbagai kawasan di muka bumi dengan
memperhatikan aspek-aspek keruangan dan lingkutgamasing-
masing wilayah secara komprehensif. Contohnya, yailakutub
tentu sangat berbeda karakteristik wilayahnya dengalayah
khatulistiwa.lbid

25

beberapa pertanyaan struktur ruapg itu?, dimana
ruang tersebut terbentukkapan?, mengapa dan
bagaimanaroses terbentuknya®?

Proses keruangan berkenaan dengan perubahan
elemen-elemen pembentuknya, Oleh karena itu
analisis perubahan keruangan selalu terkait dengan
dimensi kewaktuan (temporal dimension) di samping
dimensi lainnya yang saling terkait (interelasi,
interaksi dan integrasi antara kondisi alam dan
manusia di dalamnya).

Kedua, Pendekatan lingkungan (ecological
approach), pendekatan ini lebih menekankan kepada
keterkaitan (interelasi) fenomena geosfera tertentu
dengan varaibel lingkungan yang ada antara lain
fenomena alam dan prilaku manusia (dari hasil
kesadarannya akan lingkungdn).

Ketiga, Pendekatan kompleks Wilayah (reginal
approach), pendekatan ini digunakan dengan asumsi
bahwa setiap permasalahan yang terjadi di suatu

wilayah tidak hanya melibatkan elemen di wilayah it

12 http://djunijanto.wordpress.com/materi/ pendekaian-
grafi/ diuplod tanggal 1 Juni 2014
13 Ibid

26



melainkan ada keterkaitan dengan elemen di wilayah
lain, artinya pendekatan ini merupakan kombinasi du
pendekatan sebelumnia

Dari beberapa penjelasan di atas, maka hal yang
penting diperhatikan dalam kerangka analisis specia
approach adalah pada penyebaran, penggunaan ruang
dan perencanaan ruang, sementara dalam analisis
ecological approach ditekankan pada penerapan
konsep ekosistem dalam mengkaji suatu permasalahan
geografi, fenomena, gaya dan masalah yang sudah
barang tentu mempunyai keterkaitan aspek fisik
dengan aspek manusia dalam suatu ruang tertentu,
adapun analisis regional approach ditekankan pada
penyebaran fenomena, gaya dan masalah dalam
ruangan, interaksi antar/variabel manusia dan akia
fisik lingkungannya yang saling terkait dan
mempengaruhi satu sama lainnya.

Penelitian ini tidak melakukan pendekatan
geografi kepada fenomena alam sebagaimana
diteorikan ahli geografi di atas secara utuh, méks

penggunaan geografi secara umum sebagai alat baca

“*1bid
% bid
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bagi sebuah teks yang lahir dari sosok Nabi
Muhammad SAW yang hidup di wilayah tertentu pada
era tertentu dengan situasi keilayahan yang ada pad
masanya untuk dapat memahami lebih baik
(komprehensifitas dan kompleksitas) suatu makna
yang dikandung dari kehidupan beliau baik yang
terekam dari ucapan Nabi SAW maupun tindakannya

hingga sifat-sifat yang mengemuka darinya.

. Sekilas tentang Alquran dan Hadis dalam

menjelaskan Fenomena Bumi

AlQuran merupakan panduan dasar umat Islam
yang diturunkan oleh Allah Swt., Oleh karena itu,
semua ajaran Islam harus merujuk kepadanya, setidak
tidaknya kandungan semua ajaran Islam ada dalam
spirit Alqur'an.

Penejelasan Alguran ada pada otoritas Nabi

Muhammad SaW, maka apa saja yang bersumber dari

%Qs an-Nahl 16: 064

iy 48 B G 2T G ) il atle W g

Osiadh a8l A2

Dan Kami tidak menurunkan kepadamu Al-Kitab (AlQurani,
melainkan agar kamu dapat menjelaskan kepada mewgkayang
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beliau baik ucapan, tindakan, ketetapaqfir)nya

hingga karakteristik fisik dan psikis beliau merkaa

bagian tak terpisahkan dari penjelasan beliau dalam
kehidupary.

Terkait dengan gambaran bumi dan fenomena
permukaan bumi dalam perspektif Alquran dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1. Agus Purwanto melakukan pembacaan terhadap
Algur'an dan berkesimpulan bahwa kata bumi dan
langit didalam Alquran disebut sebanyak 178 Kali,
kata bumi mendahului kata langit sebanyak 3 kali

mereka perselisihkan itu dan menjadi petunjuk dmat bagi kaum
yang beriman
" HR Ibn Abi Syaibah dalamMushannafaya

cac\y@qwdajuccc_\h}uqu,usuccdayuh
\‘_Am@.d\dl;uc@.\ﬁ\ M\.dda d\ﬁ
M‘Aﬁj‘bﬁl}uﬁk&dﬁ#dﬁ\} u\)ﬂ“)ﬁ.}u}\ ujuﬂ‘
4

Dari riwayat Syarik dari Qais bin Wahb dari sesegralari Bani
Sawa’ah ia berkata: aku bertanya kepada ‘Aisyalritakanlah
kepadaku tentang akhlak Nabi SAW, maka ‘Aisyahpumkdta:
Pakah kamu tidak baca Alquran? Dan sesungguhnyai ksenar-
benar berbudi pekerti yang agung (Qs al-Qalam $8: 4
Karenanya pula para ulama dalam mendefinisikanshidibi Saw
sebagai perkataan, tindakan, ketetapagrif) dan sifat beliau. Lihat
definisi yang sudah disederhanakan Mahmud at-Thmhhaisir
Mushthalah al-HadisDar al-Fikr, Beirut, T.Th., h. 14
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dan sisanya (175 kali) kata langit mendahului kata
bumi. Dari keseluruhan kata bumial{ardl)
tersebut ada 46 kali yang dihubungkan dengan
katakhalaga(penciptaan) dengan sekali menyebut
penciptaan yang mendahulukan kata bumi atas
langit dan 45 kali mendahulukan kata langit atas
bumi®®

2. Dalam QS Ali Imran 3: 199 Allah
menggambarkan bumi yang bulat dan berputar
mengelilingi  matahari  mengalami  proses
pergantian siang dan malam disebabkan saat-saat
bagian wajah bumi yang menatap matahari dan sisi
lainnya membelakanginya sehingga timbul
suasana siang pada bagian yang menatap matahari
dan gelapnya malam karena membelakangi

matahari.

8Agus Purwanto, D.Sdyat-ayat Semest#lizan,
Bandung, 2008, h. 268
19Qs Ali Imran 3 190

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bum| dmh

bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tangiaobang-orang
yang berakal
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3. Dalam Qs ar-Rahman 55: 83Allah memberikan
peluang bagi manusia juga jin untuk menjelajahi
langit dan bumi sudah barang tentu dengan
kekuatan gulthar) mengandung makna kekuatan
diri dan dilegitimasi (mendapatkan izin) baik dari
Allah maupun dari Yang Maha Kuasa sendiri.

4. Dalam Qs al-Hijr 15: 18 Allah jelaskan bahwa
bumi ini sedemikian rupa ditancapkan di atasnya
gunung-gunung berikut segala hal yang ada atau
ditumbuhkan di dalamnya secara terukur

(berkeseimbangan) sehingga tampak indah

dipandang mata sebagaimana dukungan ayat yang

lain yaitu pada Qs Qaf 50%°7

Qs ar- Rahman 55: 33
ub\.m.d\ Juas\ua\}ls.uu\ ?"’J‘”“‘" u\ u.uyuu;j\‘)wb
uu::LuY\ ujds.uy \JJ&J\AUAJY\J
Hai jama'ah jin dan manusia, jika kamu sanggup méos
(melintasi) penjuru langit dan bumi, maka lintdsjld&kamu tidak

dapat menembusnya kecuali dengan kekuatan
2le al-Hijr 15: 19

C«LsudSwL@ﬂm‘Jw\}JL@ﬂM\JQMJMUAJY\J

UJJ}“
Dan Kami telah menghamparkan bumi dan menjadlkaaiarp;a
gunung-gunung dan Kami tumbuhkan padanya segalaatses
menurut ukuran
%20Qs Qaf 50: 7
31

5. Dalam Qs ar-Rahman 55: 0Allah tegaskan
bahwa bumi ini dihamparkan untuk kepentingan
makhluk-Nya khususnya manusia agar dapat
menjelajaji dan memanfaatkannya seoptimal
mungkin  untuk kepentingan hidupnya dan
kemakmuran bumi yang dipijakinya.

6. Pada permukaan bumi Allah tanamkan gunung-
gunung (dalam bahasa Alquran biasa disebut
autadatau pasak/ tiang pancait)dalam Alquran
disebut secara eksplisit sebanyak 39 kali dan
secara implisit 10 kali, ada 22 kali penyebutan
gunung dalam Alquran sebagai tiang pancang dan
15 kali sebagai daerah yang memiliki ketinggian

pada permukaan. An-Najjar mengemukakan

~o o%

35 08 de b Uiy Gl b Wl SR (=315
e

Dan Kami hamparkan bumi itu dan Kami letakkan pgdagunung-
gunung yang kokoh dan Kami tumbuhkan padanya segafzam
tanaman yang indah dipandang mata

Qs ar-Rahman 55: 10 ) )

il Lealay (Y1

Dan Allah telah meratakan bumi untuk makhluk(Nya).

*/Qs an-Naba 70: 7 ) )

\313}\ J\_}?J\j
Dan gunung-gunung sebagai pasak
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bahwa istilah gunung untuk menyebut dataran
yang ada pada ketinggian lebih dari 610 m, di
bawahnya disebut sebagai bukiill), sementara
dibawah 305 m disebut sebagai sangat kecil atau
hieklocks?

AlQuran juga mengemukakan fenomena patahan
bumi atau celah-celah di permukaan hingga dasar
samudera.celah-celah ini ditandai tumbuhnya
aneka tanaman dari bumi ini sebagaimana
digambarkan dalam Qs ath-Thariq 86: 11212
Alguran juga mengemukakan adanya permukaan
terendah dari bumi ini yang disebut dalam Alquran
sebagaiadnal Ardl sebagaimana tertuang dalam
Qs ar-Rum 30: 3 dijelaskan dalam beberapa kitab

tafsir seperti ar-Razi, al-Qurthubi, Ibn Katsir

#7zaghlul Raghib Muhammad an-Najjdu’jizat Alquran
dan As-Sunnah tentang IPTE&ema Insani Press, Jakarta, 1995, h.

Qs ath-Thariq 86: 11-12

g lall il (= N1y A5 el sl

Demi langit yang mengandung hujan, dan bumi yangnpumyai
tumbuh-tumbuhan
2/Qs ar-Rum 30: 3

Osiaals 2l a0 (e 2h G Y1 SN

di bumi yang terdekatlan mereka sesudah dikalahkan itu akan
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didukung temuan ilmiah bahwa daerah terendah di
permukaan bumi adalah sekitar laut mati di
Palestina yaitu berada pada titik 382 km di bawah

permukaan air latit

Berdasarkan uraian di atas dapat diberikan

kesimpulan bahwa Al-Quran menggambarkan
fenomena bumi sebagai berikut:
1. Bumi merupakan ciptaan Allah

2. Bumi ini dilengkapi Allah dengan hiasan

permukaan yang kokoh menjulang tinggi seperti
gunung (bak tiang pancang) dan bagian terendah
(dasar samudera)

Allah tumbuhkan melalui celah-celah bumi aneka
tanaman

Sedemikian kompleks dan uniknya bumi ini
sehingga tampak indah dipandang mata

Bumi ini  diperjalankan  Allah  sehingga
perputarannya mengelilingi matahari menjadikan

adanya siang dan malam sekaligus terjadi proses

Zyysuf al-Hajj AhmadSeri Kemu'jizatan Alguran dan
Sunnah, Kemu’jizatan Bumi dalam Alquran dan SunBafgadah
Press, Yogyakarta, 2008h. 42-49
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pemerataan kehangatan dan dingin secara
seimbang

Bumi ini diperuntukkan bagi makhluk-Nya

. Ada kesan dengan bahasa Allah bahwa bumi ini
dibentangkan adalah untuk memberikan gambaran
bahwa ada kemudahan untuk menjelajahinya dan
mendapatkan karunia di dalamnya untuk
kepentingan diri dan kemakmurannya

Namun demikian manusia termasuk jin tidak akan
mampu menjelajahi bumi maupun langit apalagi
menembusnya tanda adarstdthan(kekuatan diri
maupun legitimasi) baik dari penguasa bumi
maupun Sang Penguasa (Allah SWT), adapula
yang memaknainya dengan kekuatan ilmu

pengetahuan dan teknologi yang dimunculkannya.

Terkait dengan gambaran bumi dan fenomena

permukaan bumi dalam perspektif hadis Nabi SAW

dapat dijelaskan sebagai berikut:
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1. Nabi SAW pernah menyebutab’'u aradlin (7

bumi)®

**HR. ar-Rabi’ bin HabiMusnad:
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disebutkan dalam hadis dengan uraian sebagai tujuh

An-Najjar menjelaskan rahasia tujuh bumi yang

lapisan bumi sebagai berikut

a.

Inti dalam (inner core) yang didalamnya memuat
material padat 90% besi 9% nikel serta unsur
ringan 1% meliputi karbon, fosfor, sulfur dan
oksigen)

Inti luar (outer core) merupakan cairan kental
dengan ketebalan 2275 km dengan muatan
material hampir sama dengan inti dalam hanya
bersifat cair dan massa inti dalam dan luar ini 31
% dari massa bumi itu sendiri

Selubung bawah (Mantle) memuat material keras
sedalam 2215 km pada kedalaman 670 km hingga
2885 km

Selubung tengah merupakan lapiasan tipis yang
memisahkan selubung bawah dengan selubung
atas

B3a ¢ " : e Wl e 2 S0 08 e

69

(G O el diase) "a3ad) 2 B4

%0zaghlul Raghib Muhammad an-Najj@uku Pintar Sains
dalam Hadisterj. Yudi Indrayadi Lc., Zaman, Jakar013, h. 67-
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Selubung Atas yang beiri material cair (lembek) 1

% asthenosphere (bahasa Yunani: lembek) dan
berada pada 120,65 km hingga 400 km di bawah
permukaan bumi dengan ketebalan 335 sampai
280 km.

Kearak bawah (crust) dengan ketebalan 58-60 km
pada kedalaman 8,5 km di bawah dasar laut.

Kerak atas dengan ketebalan 5-8 km di bawah
permukakan dasar laut atau 60-80 km dibawah

permukaan daratan

Terdapat HadisMauquf kutipan asy-Syaukani
yang menyebutkan berkah dari béimi
Terdapat penjelasan An-Najjar terkait berkah

bumi, sekalipun bukan penjelasan hadis ini secara
langsung, sebab hadis yang ia jelaskan justru tidak
ditemukan dalam kitab hadis, sementara hadis
senada di atas juga berkualiths’f. Namun yang
menarik penjelasan dia terkait dengan rahasia di

balik makna berkah itu dalam dunia sains, di mana

~_ “Asy-Syaukanial-Fawaid al-Majmu'ah: »
Az ALy sl (e &0 A1 50l (6 | A0 158 &

sa N Ge i€y
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bumi mengandung 74% gas hydrogen, 24 % gas
lelium dan 2 % wunsur lain. Dari tinjauan
lapisannya pada bagian inti dalam memuat 90%
besi, pada inti luar 90% kandungan besi Eair.
Artinya dalam pandangan saintifik, makna berkah
dijabarkan sebagai kandungan bumi.

3. Nabi SAW pernah menyampaikan bahwa manusia
diciptakan dari semua unsur bdiniDalam hadis
inipun Nabi SAW mencoba menganalogkan warna
kulit manusia yang beragam karena ragamnya

warna tanah di muka bumi ini.

%2zaghlul Raghib Muhammad an-Najj@uyku Pintar Ibidh.

154-158
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Dan sejumlah hadis lainnya yang terkait dengan
fenomena permukaan bumi secara khusus akan
dijelaskan pada bab berikutnya.

Mengenai geografi dalam artinap atau peta,
sarjana muslim telah melakukan upaya membuat peta
pada masa-masa awal, setidaknya an-Najjar
mengemukakan bahwa pada era Khalifah al-Makmun
telah dibuat peta samudera bumi yang diilhami al-
Biruni pada tahun 416 H atau 1040 M. Dalam peta
tersebut ia telah membagi bumi dengan garis lintang
dan bujur dalam bukunydahdid an-Nihayah al-
Amakin li tashhih mashafat al-masakin.

Demikianlah beberapa gambaran mengenai
pendekatan geografi yang dimaksudkan dalam
penelitian ini, artinya hadis-hadis Nabi SAW yang
memiliki atau menyebutkan nama dari fenomena
permukaan bumi baik bentukan alam maupun
bentukan manusia termasuk budaya yang muncul
akibat perbedaan fenomena geografis ini dapat

membantu pembaca memahami hadis lebih baik lagi.

%bid., h. 162-163
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Penyertaan Alquran dalam menggambarkan
fenomena bumi semata untuk memberikan payung
bagi upaya memahami hadis tetap dalam spirit
Alquran.
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Bab I11

Hadis-Hadis Bermuatan Geografis

Hadis Nabi SAW merupakan produk sejarah yang
tidak dapat dipisahkan dari ruang dan waktu, datehini
sekitar Jazirah Arab era abad 6-7 M.

Eksistensi Nabi SAW pada ruang dan waktu tertentu
itupun tidak dapat dipisahkan dari ruang waktu yaua
disekitarnya, oleh sebab itu dalam hadis Nabi SA¥ékam
pula beberapa gambaran wilayah dan era yang betada
sekitarnya.

Ulama telah banyak melakukan eksplorasi seputar
hadis Nabi SAW mulai dari pelacakan, pemeliharaan,
pengujian hingga mengambil istinbath darinya mélalu
pemahaman masing-masing mereka dengan berbagaahkaed
yang digunakannya.

Keragaman pemahaman di atas melahirkan aneka
mazhab dalam Islam baik dalam teologi, figh hinggalak.
Oleh karena itu, menyadari keragaman ini harusditkan
pada umat Islam supaya saling memahami, toleraigaten
tetap kommit menjalankan produk pemahaman yangjhaiga

yang dianggap terbaik (menurutnya).

43

Beberapa ulama ada yang kommit untuk memahami
teks teks keagamaan termasuk hadis Nabi SAW déwgatah
kebahasan, ada yang menggunakan pendekatan #flosofi
substansial, ada yang mendekatinya melalui penaekat
sejarah, sosiologi, antropologi dan aneka pendekaianya.
Spirit di atas tiada lain untuk kommit menjalankajaran
agama yang tertuang dalam teks-teks keagamaanbuerse
secara baik dan benar.

Syaugi Abu Khalil, salah satu ulama yang mengangkat
sisi lain dari apa yang dipelajari ulama lain, ienmooba
menyajikan teks-teks keagamaan yang ada hubungannya
dengan suatu tempat dijelaskan melalui gambaraa yauk
memahamkan pembaca tentang nama suatu tempat atau
kabilah dan sejenisnya pada lokasi yang tepat geghin
diperoleh gambaran yang lebih mendekati kenyataan
dibandingkan nama suatu tempat yang tidak disadragai
salah satu tempat di muka bumi ini.

Beberapa karyanya antara lain Atlas Alquran untuk
melukiskan posisi tempat yang disebut dalam Algurstas
Sirah an-Nabawiyah yang memuat letak tempat yasgbdi-
sebut dalam sejarah perjalanan hidup Nabi SAW, itps
hadis yang memuat peta tempat-tempat yang disebdtdam
hadis Nabi SAW.
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Melalui karya ini pulalah, peneliti menggunakannya
sebagai data yang secara langsung menyebutkantteamyzat
yang ada dalam hadis Nabi SAWSelain beberapa hadis lain
yang tidak secara langsung menunjuk tempat melainka
memiliki hubungan kewilayahan yang dapat dianalisisgan
pendekatan geografi.

Data yang disajikan Syauqi bersumber dhnitub
sittah, adapun untuk kelengkapan data pendukung lainnya
peneliti gunakan pula 3 kitab lainnya sehingga kepg
menjadi kutub tis’ah sebagaimana tertuang dan dijelaskan
dalam bab pendahuluan.

Secara khusus -terkait atlas hadis karya Syauqi Abu
Khalil ini-, pengantar penerbit penerjemahan kitati
(Almahira) mencontohkan kasus banyaknya hadis [S&tw
yang menunjukkan suatu nama tempat atau sejenisanyan
sedikit sekali umat yang tahu dimanakah tempatelers
berada, seperti hadis yang mendorong umat untuk
mengunjungi 3 masjid slah satunya masjidil aqgshmashakah

tepatnya masjid tersebut berada?, juga ketika NeW

'Syauqgi Abu Khalil, Athlas al-Hadis an-Nabawi minal
Kutub ash-shihhah as-sittaRar al-Fikr, Damaskus, 1423 H/ 2003
M.
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menyebutal-bahr al-akhdlar(laut hijau), di manakah laut itu
berada dan sebagaifya

Islam melalui ajaran-ajarannya banyak yang melangit
dan tidak membumi, karena para pembaca teks keagama
menilai teks yang mereka pegangi berasal dari Allaing ada
di “di atas” tanpa adanya kesadaran bahwa tekslietgelah
meminjam ruang dan waktu serta hal-hal yang terkait
dalamnya.

Artinya nilai-nilai Islam akan membumi jika nilaitai
yang telah berinsteraksi dengan ruang dan waktenter di
bagian bumi tertentu itu dapat diamalkan nilaiinya kepada
bagian bumi yang lainnya. Bukankah ajaran Islamukint
semua alam semesta, artinya turunnya ajaran Istawilyah
dan waktu tertentu bukan semata-mata untuk ruangmaitu
di bagian bumi tertentu saja (dalam hal ini Jazirsiab)
melainkan untuk bias diaplikasikan pada ruang daktuvpada
bagian bumi manapun (Eropa, Amerika, Afrika padape
dulu, sekarang maupun esok).

Pada bab ini peneliti menempatkan hasil riset Syauq
Abu Khalil ini sekalipun bersifat sampling sebagata awal

Syauqi Abu Khalil,Atlas Hadits Uraian lengkap Seputar
Nama, Tempat, dan Kaum yang Disabdakan Rasululis\W Serj.
Muhammad Sani dan Dedy Januarsyah, Almahira, 38k2@07, h.
V-vi
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dilengkapi beberapa hadis yang peneliti sendiri gapg

memiliki keterkaitan dengan ruang atau tempat méuterang

dianggapmusykiluntuk dipahami dengan menafikan geografi.

A. HadisHadis yang Menunjukkan Fenomena
Permukaan Bumi terbentuk secara Alami

1. Hadistentang Gunung

Dalam Atlas Hadis karya Syauqi Abu Khalil

disebutkan beberapa nama gunufepdl) yang

termaktub dalankutub sittahdan didukung pula

pada tiga kitab hadis lainnyavigsnad Ahmad,

Muwaththa’ Malik dan Sunan ad-Darimi
sedangkan angka dalam kurung adalah halaman
pada kitab athlag, untuk selanjutnya cukup

disebutkan padkutub sittahataupunkutub tis'ah.
Terkait dengan gunung antara ldifhud (23§,
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Ahsyaban (26) al-Baida’ (847, Tsabir
(99, Jabal ar-Rumah (111) al-Jabalan
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(112¥, Jumdan (129) al-Khandamah (165},
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al-Wabrah (373%°

2. Hadistentang Lembah

Dalam Atlas Hadis disebutkan beberapa lembah

(bathn yang termaktub dalankutub sittahdan
kutub tis’ah (selanjutnya cukup disebututub
tis’ah di antaranyaAl-Azraq (36)’, Authas (55¥,
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Bathn Muhassir (729, Bathn Syarf (71, Bathn
al-Masil (73§, Bathn Nakhlah (743, Bathn
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3. Hadistentang Bukit/ Dataran tinggi

Dalam Atlas Hadis disebutkan beberapa dataran
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Shirar (236%*, Shafa dan Marwa (238)

4. Hadistentang Mata air dan Sungai
Dalam Atlas Hadis disebutkan matair

dan

beberapa sungainghr) yang termaktub dalam
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al-Furat (293), an-Nil (364}, az-Zuththu (205§,
al-Muraisi’ (340Y*, al-Mu’arras (3467

5. Hadistentang L aut
Dalam Atlas Hadis disebutkan beberapa lat (
bahr) yang termaktub dalankutub sittah dan
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al-Hind (369§°

6. Hadis Tentang Gua
Dalam Atlas Hadis disebutkan dua gughdr)
yang termaktub dalankutub sittah dan kutub
tis’ah di antaranyaTsur (109§° danHira’ (284)*
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B. HadisHadis yang Menunjukkan Fenomena
Per mukaan Bumi karena dibentuk Manusia

1. Hadistentang Jalan atau Jalur

Dalam Atlas Hadis disebutkan beberapa jalan atau

jalur yang dilalui manusia yang termaktub dalam
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kutub sittah dan kutub tis’ah di antaranya:
Tsaniyyatul ulya wa sufty Tsaniyyatul Murar
(106)", Tsaniyyatul Harsya/ Lafit (107)
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Tsaniyyatul Wada’' (108), as-Sahil (209¥

2. Hadistentang Sumur

Dalam Atlas Hadis disebutkan beberapa sumur

(bi'r) yang termaktub dalankutub sittahjuga

dalamkutub tis’ahyaitu: Aris (34)° Jamal
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5. Hadistentang Bendungan dan Pelabuhan

Dalam Atlas Hadis disebutkan Bendungan maupun

Pelabuhan yang termaktub dal&otub sittahdan

kutub ti'sahantara lain:WagimatauHarrat
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6. Hadistentang Parit

Dalam Atlas Hadis disebutkan parit yang

termaktub dalamkutub sittah dan kutub tis’ah
yaitu: al-Ukhdud/ Najran (25)°
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7. Hadistentang Magid
Dalam Atlas Hadis disebutkan beberapa masjid
yang termaktub dalankutub sittah dan kutub
tis'ah yaitu: masjid al-Agsha (47), masjid al-
Haram (143), masjid an-Nabawi (342

8. Hadis tentang Padang Rumput, Pasar,
Perkebunan dan Pemakaman
Dalam Atlas Hadis disebutkan beberapa Padang
rumput, Perkebunan (lahan Tanaman secara

umum) dan Pemakaman yang termaktub dalam

‘Ukkadh (2743”3, Bagqi’ al-Ghargad (77)*

C. HadisHadis yang Menunjukkan Fenomena
Keragaman karena Perbedaan Wilayah di Bumi

1. HadisArah Mata Angin
Dalam Hadis Nabi SAW terdapat keterangan arah
mata angin khususnya Timur dan Barat juga hadis

tentang menghadap arah tertentu dalkotub

kutub tis’ahdi antaranyaasy-Syauth (2337,
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tis'ah, seperti: al-wadi asy-syarqiyyal®, bab
syargi wa bab gharbi® Ufuq syarqi wa gharbi’,
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kaukab syargi wa gharbf, as-Sama’ syargi wa
gharbi'™

2. HadisUkuran (Jarak)
Jarak fnasafah atau ukuran panjangathwal)
dimiliki masing-masing daerah, oleh sebab diu
dalam hadis Nabi SAW pun kita jumpai ukuran-
ukuran jarak yang khas dan untuk memahaminya
membutuhkan persamaan ukuran tersebut dengan
ukuran standar yang kita kenali seperti meter, kilo

meter dan seterusnya. Beberapa ukuran khas
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1180

tersebut antara laisyibr, ba’,dandzira dengan takaran pada wilayah lainnya, berikut ini

farsaki®, burud® beberapa contoh dalam hadigham wa dinar*®,
Nusy dan awgiyaf®, girath’*®, rithl**® dan
3. HadisUkuran (Volume)

Timbangan dalam bahasa Arab biasa disebut "HR al-Bukhari 2269
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mizan,dalam hadis Nabi SAW didapati ada pula
takaran yang biasa disebut dalam bahasa Arab
mikyal, keduanya syarat akan kewilayahan sebab

takaran yang dikenali wilayah tertentu berbeda
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sha’, wasaq’ dan awdfy, mud®, qullah'®’, 4. Hadis Tamsil (Perumpamaan)
Tamsil aatau permisalan dalam berbagai ungkapan
sarat akan nilai-nilai suatu daerah, seperti
permisalan orang bakhil dan yang suka bersedekah

dengan perumpamaan orang yang mengenakan

1874R al-Bukhari 2160, 1317 baju besi®™® ada pula perumpamaan tanaman yang
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angin di padang sahafa dan beberapa

perumpamaan lainnya.

5. HadisUngkapan (Sarat akan Kewilayahan)

Ada beberapa ungkapan yang mungkin sulit
dipahami oleh masyarakat modern dari apa yang

pernah diungkapkan Nabi SAW, seperti safar itu

bagian dari adzab (siksaan}®® tidur pagi

menghalangi rizkf.

6. HadisKomoditi Kewilayahan

Arab, khususnya Makkah masa Nabi SAW
meruapak daerah tandus, maka ada beberapa hadis
yang terkait dengan cara hidup ala mereka seperti
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istjmar®®>,  bersiwak®,  demikian  pula

sesampainya di Madinah konsumsi umumnya buah

kurmd® dan pekerjaan umum saat
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menggembala kambing sehingga binatang
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cukup mudah didapat saat itu, hingga ada

ungkapan aulim (walimahkan) olehmu

(pernikahan sepasang manusia di antara kalian)

sekalipun hanya dengan seekor kambthg
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Demikianlah beberapa hadis yang menggambarkan
akan adanya peta geografis berikut fenomena yarg dad
dalamnya, sudah barang tentu belum semua terekéam da
penelitian ini, namun setidaknya mewakili beberpadet
hadis yang terkait baik memiliki efek kepada pemadra teks
hadis itu secara langsung maupun tidak memilikk efecara

langsung terhadap pemahaman hadis.
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Bab IV
Pemahaman Hadis Nabi SAW

ber muatan Geografis

Hadis Nabi SAW merupakan data sejarah yang terkait
dengan kehidupan beliau dan direportasi para saheive
pernah hidup bersamanya dengan segala situasi atatisk
yang melingkupinya yaitu situasi dan kondisi Araddla era
beliau.

Hasil reportasi sahabat tersebut sampai pada kita
melalui nukilan paranukharrij seperti Imam al-Bukhari, Imam
Muslim dan lainnya setelah melalui pelacakan, petggaan
hingga penyeleksian atas data tersebut yang sakepaida
mereka melalui jaringan periwayatan juga mataragtaig
bersambung hingga Rasulullah SAW, yang dikenal kiam
dengarisnad.

Dalam rangka memahami hadis Nabi SAW, dengan
memperhatikan hal-hal di atas, maka salah satuntpiilanu
yang dapat digunakan untuk memahami hadis sedzrabaik
adalah dengan memanfaatan berbagai pendekatammattiu
dimentional approach.

Dalam beberapa hadis telah tergambar beberapa

ungkapan yang menggambarkan suatu lokasi, wilayabh a

111

fenomena permukaan bumi tertentu yang menyebabkan
pembaca hadis di belahan bumi yang berbeda tidalgahemi
kesahalan atau kebingungan.

Ada beberapa Ulama yang telah memberikan
penjelasan terpisah dalam kitab-kitab syarah hadisiun ada
pula yang tidak dijelaskan. Syauqi Abu Khalil telaencoba
mengemas secara khusus hadis-hadis Nabi SAW yamyiate
informasi suatu wilayah hingga fenomena permukaamib
yang secara alamiah telah ada maupun bentukan imanus

Melalui beberapa tulisan yang telah ada ini pulalah
peneliti melihat ada beberapa hadis Nabi SAW vyang
menyebutkan fenomena di atas atau peneliti sebutgse
fenomtena geografis

Dapat dikelompokkan ke dalam dua model: Pertama,
kelompok hadis yang tidak membutuhkan pendekatan
geografis untuk memahaminya, cukup penjelasan diakeh
tempat suatu wilayah itu disebutkan; Kedua, keldmbadis
yang membutuhkan pendekatan geografis untuk
memahaminya.

Terkait dengan hadis-hadis yang tidak membutuhkan
pendekatan geografi didalam memahaminya terbagiakem
tiga kelompok, vyaitu pertama: Kelompok hadis yang

menyebutkan nama suatu tempat yang telah jelagatauler,
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dankedua: Kelompok hadis yang menyebutkan suatu tempat
hanya saja hadis itu sendiri telah menjelaskan dnhakah
tempat itu berada, serta ketiga: Kelompok hadisgyan
menyebutkan suatu tempat hanya saja ada penjetiaan
ulama lain seperti dalam kitab syarah hadis maaplas hadis
karya Syauqi Abu Khalil.

Adapun Hadis-hadis yang membutuhkan pendekatan
geografi di dalam memahaminya dapat dibagi ke dalam
kelompok, antara lain: kelompok hadis yang mutlak
membutuhkan pendekatan ini dan kelompok yang tidattak
menggunakan pendekatan ini.

Berikut ini beberapa contoh hadis yang telah diaaiji
pada Bab Ill baik hadis-hadis yang menyebutkan rfera
geografis tetapi tidak membutuhkan pendekatan géiogiga
contoh hadis Nabi SAW yang menyebutkan fenomena
geografis dan membutuhkan pendekatan geografi @inda

memahaminya.
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A. Hadis Nabi SAW Yang Tidak membutuhkan
Pendekatan Geogr afi dalam M emahaminya

Terdapat beberapa hadis yang menyebutkan fenomena
geografis tetapi keberadaannya tidak terlalu sulittuk
dipahami karena kejelasannya atau telah mendapatkan
penjelasan, berikut ini beberapa kelompok hadisapaddel

ini:

1 Kelompok hadis yang menyebutkan nama suatu teyaoat
telah jelas atau popular. Hadis tersebut antana lai

HR al-Bukhari 45

& (a UG 65“34-'3“— ) e B O5ls H50h A 52

£y il JE i A S Badly Bl oL s 3a

Gy AT e Lol 3K el ﬁ\f‘uﬁeymme—mu—ﬁ
Lol s a5 48 (A3 5 8 aa s B gl L

dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah shallallahuaital
wasallam telah bersabda: "Barangsiapa mengiringazgh
muslim, karena iman dan mengharapkan balasan daseldilu
bersama jenazah tersebut sampai dishalatkan desaselari
penguburannya, maka dia pulang dengan membawairddia, g
setiap giroth setara dengan Uhud. Dan barangsiapa
menyolatkannya dan pulang sebelum dikuburkan maka d
pulang membawa satu giroth
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Uhud merupakan nama yang populer bagi gunung
yang ada di Madinah. la merupakan gunung berwarerahm
dan berjarak sekitar 1 mil dari kota Madinah bagitara

Beberapa tempat populer lainnya hingga tidak
membutuhkan penjelasan khusus tentang keberadaamteea lain
tentang kota Thaif pada HR ad-Darimi 2396

Olue Al 4gle ‘ém@ﬂ‘é‘cﬁd‘ﬁwbs o &e

50 ol LA \u@huwu\w
dari Ibnu Abbas, ia berkata; "Dua orang budak ddma’if
keluar hendak menemui Nabi shallallahu 'alaihi Wasa
kemudian beliau membebaskan keduanya, salah satlarya
budak tersebut bernama Abu Bakrah

Thaif adalah sebuah lembah di negeri Tsagqif yang
terletak di Tenggara Mekah sekitar 99 km.

Selain itu ada pula kota Mekkah dan Madinah, sungai
Nil yang ada di Mesir, goa Hira dan Goa Tsur, b&kiafa dan
Marwa yang disebut-sebut dalam hadis-hadis beiikutelah
dikenali umat Islam, antara lain:

1Syauqi Abu Khalil,Atlas Hadis,Dar al-Fikr, Damaskus,
2003, h. 23.
?|bid., h. 244.

115

HR aI Bukharl 1019 .
L;\ MJ@AMJMJJAU&&&‘@M‘

e @M\dum&e.ms\a_\hmmi\
Aku mendengar Anas radliallahu 'anhu berkata: "Kgwernah
bepergian bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasalldani kota
Madinah menuju kota Makkah, selama kepergian ituiaBe
melaksanakan shalat dua raka'at dua raka'at hikeygakembali ke
Madinah. Aku tanyakan: 'Berapa lama kalian meneia@dakkah?"
Dia menjawab: "Kami menetap disana selama seputih h

Secara khusus Syauqgi Abu Khalil menjelaskan bahwa

Madinah yang memiliki 29 nama lainnya seperti Tlghayyibah,
Yatsrib, Dar al-Hijrah dan lainnya merupakan kaaagy di dalamnya
terdapat Masjid Nabi SAW? Sementara Makkah al-Mukarramah,
merupakan sebutan bagi Bakkah sebutan Ka'bah damaira
dikunjungi manusia. Namanya yang lain adalah unguoud, al-balad

al-amin dan Iainny‘b

HR Muslim 5073

u\;.u.nelm}dc \ém&\dyjd\ﬁd\ﬁa})ﬁ@\
M\JLG_‘\UAJSM\’ - ’)éj’ PR

dari Abu Hurairah berkata: Rasulullah Shallallaflaihi wa Salam

bersabda: "Saihan, Jaihan, Furat dan Nil semuagsasuk sungai-
sungai surga

3lbid., h. 336.
“Ibid., h. 349.
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Sungai Nil merupakan salah satu sungai di Mesirgyan
memiliki panjang 6695 ki
HR al-Bukhari 3
L;...aa.u\ d}qudLLﬂd}\ ;\3\3\.@.\\ u.\.m}d\e\ml.cus
L;)JYUISANA\@A;LA\ 1_1})5\ @,S\u,qelu}‘\_’d’s Xl
jl;.’aolsj M\c\_d\’ui’;' Ciﬁal\dhdm«_wla‘zl\h

2

G i aaadl @l ‘_QLAS\ 33:’;\5\ Gay dd CuidTd o) )La.\
. A 335 adal ) ¢ 5

dari Aisyah -lbu Kaum Mu'minin-, bahwasanya dia Ka¢a:
"Permulaaan wahyu yang datang kepada Rasulullatiakdizu
‘alaihi wasallam adalah dengan mimpi yang benaandaldur. Dan
tidaklah Beliau bermimpi kecuali datang seperti agah subuh.
Kemudian Beliau dianugerahi kecintaan untuk menygnthlu
Beliau memilih gua Hiro dan bertahannuts yaituddta di malam
hari dalam beberapa waktu lamanya sebelum kemukiemnbali
kepada keluarganya guna mempersiapkan bekal urm&hannuts
kembali. ...

XN

Goa Hira merupakan gua yang ada di bukit Nur yatagdi
sebelah Timur Laut Makkah. Wahyu pertama turun #epilabi
SAW di dalam gua iffi

HR al- Bukhan 2104 .

&l ; ‘ém@d‘c;ﬂe—b B )y Aile
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u@;bu\m»wﬁﬁswq@;ﬁjmﬁum&m
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®Ibid., h. 364.
®lbid., h. 142.
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bahwa ‘Aisyah radliallahu ‘anha isteri Nabi shkla ‘alaihi
wasallam berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihsaftam dan Abu
Bakar menyewa seorang dari suku Ad-Dil sebagainpekujalan
yang dipercaya yang orang itu masih memeluk agaafia Quraisy.
Maka keduanya mempercayakan kepadanya perjalandnarkga
lalu keduanya meminta kepadanya untuk singgah aiTgur setelah
perjalanan tiga malam

Goa Tsur merupakan sebutan gua yang ada Makkah atau
dikenal dengan Tsur Athhal pada gunung al-Mafjarala belakang
Mekah dekat jalan menuju Yanfan
HR al-Bukhari 1511
N\‘A...a&.\\ d}m‘)u\ug_tc&)\w‘)fsudw\mw
G;_;»"'udjt ’)AQJ\J\CAM@LJU:\J\UIS A_As:

I X3 \3
dari 'Abdullah bin ‘Umar radliallahu ‘anhua bahwasBullah
Shallallahu'alaihiwasallam apabila thawaf dalamakshnaan hajji
atau 'umrah, yang pertama kali dilakukan adalalsdigr (berlari
kecil) mengelilingi Ka'bah tiga kali putaran darrjhkan pada empat

putaran lainnya kemudian shalat dua raka'at latjala@ bolak balik
antara bukit Ash-Shafa dan Al Marwah

Bukit Shafa yang berarti bebatuan hélaggn Bukit
Marwa merupakan bukit kecil yang ada di Mekah dan
bersambung ke bukit Shafa, jarak kedua bukit idi, 387 dan
telah ditetapkan sebagai bagian dari batas pelaksaibadah

"Ibid., h. 109.
8lbid., h. 236.
®Ibid., h. 339.
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sa’i saat haji maupun umrah. Sebagaimana perinadin SAW
untuk memulai sa’i sebagaimana yang ditetapkanhAjaitu
dari Shafa dab berakhir di Marwa.

2 Kelompok hadis yang menyebutkan suatu tempatehaaja
hadis itu sendiri telah menjelaskan di manakah &niju
berada. Hadis tersebut antara lain:

HR Musllm 3732
LSQJDJJ\QA?&*@JLM}‘)W‘—\‘)MUQ@LNJ‘U&:A“\#
e’-}dtﬁﬁ)&.wﬂ}‘elu}“\.\jﬁ \ém@.\j‘dtﬁﬂjﬂ“d
dari Jabir, bahwa seorang laki-laki tiba dari dheﬂalsyan,
dan Jaisyan adalah daerah Yaman, lantas dia bart@pada
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengenai minunyamg
biasa mereka minum di negeri mereka, yang terbaait d
perasan tepung yang biasa disebut Mizr. Maka Nabi
shallallahu ‘'alaihi wasallam bersabda: "Apakah ia
memabukkan?" dia menjawab, "Ya." Rasulullah sHahai
‘alaihi wasallam lantas bersabda: "Setiap yang rhakian
adalah haram, sesungguhnya Allah menjanjikan kepista
saja yang minum minuman memabukkan, maka akan
memberinya minuman kepadanya Thinatul Khabal." keere
bertanya, "Wahai Rasulullah apa itu Thinatul Khabd&eliau
menjawab: "Keringat penghuni neraka. atau perdsaningat-
penghuni neraka
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Hadis di atas menyebut Jaisyan dan telah diberikan
penjelasan ringkas yaitu bagian dari Yaman. Syahiou
Khalil menambahkan keterangan bahwa ada yang bdspanh
bahwa Jaisyan merupakan pabrik garam di Ydhatan
sejumlah hadis yang telah dijelaskan ringkas laansgperti:
‘Usairah ada yang menyebutnya ‘Usyairah, juga aligang
telah dijelaskan di dalamnya merupakan air antdefan dan
Qadid.

Ada pula yang mendapatkan penjelasan lebih rinci
seperti hadis yang menyebutkam-Rauha’ sebuah tempat
yang berjarak 36 mil dari Madinah. Lebih jauh Syafbu
Khalil menjelaskan bahwar-Rauha’ini berasal dari katal-
Istirahah (istirahat) atatyaum ar-rauh(hari baik}*

HR Mushm 581 .
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dari Jabir dia berkata, "Saya mendengar Nabi dlzdila

‘alaihi wasallam bersabda, ' setan apabila mendendgan
untuk shalat, maka dia pergi hingga tempat ar-Rauha

Wbid., h. 133.
bid., h. 196.
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Sulaiman berkata, maka aku bertanya kepada belmartg ar-
Rauha’, maka beliau bersabda, 'la adalah tempgthenarak
tiga puluh enam mil dari Madinah

Demikian pula pada hadis berikut ini Imam al-Bukhar

atau Abu ‘Abdillah menjelaskan tempat yang bernaiaara

yaitu salah satu pasar di Madinah, dan sejumlats hidnya.

HR al-Bukhari 861
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dari As Sa'ib bin Yazid berkata, "Adzan panggilaalat Jum'at pada
mulanya dilakukan ketika imam sudah duduk di atasbar. Hal ini
dipraktekkan sejak zaman Nabi shallallahu 'alailisalam, Abu
Bakar dan 'Umar? radliallahu 'anhuma. Ketika madesman?
radliallahu 'anhu dan manusia sudah semakin banyelka dia
menambah adzan ketiga di Az Zaura'." Abu 'Abdublenkata, "Az
Zaura' adalah bangunan yang ada di pasar di Kothnlslia.

3 Kelompok hadis yang menyebutkan suatu tempatehaaja
ada penjelasan dari ulama lain seperti dalam kiyabah hadis
maupuratlas hadiskarya Syauqi Abu Khalil.

Ada beberap&adis yang menggambarkan nama bani
tertentu. Perlu dimaklumi pembaca bahwa ketika dhadi
menyebut tempat tetapi disandarkan kepada banentart
karena masyarakat Arab saat itu domisili di tenteatentu
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kemudian dikenallah tempat tersebut dengan daemahylng
menempatinya, sebagaimana Hadis berikut:

HR al-Bukhari 894
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dari Ibnu 'Umar berkata, "Nabi shallallahu 'alat@sallam bersabda
kepada kami ketika beliau kembali dari perang Ahz&langan

sekali-kali salah seorang dari kalian shalat 'Askeculi di Bani

Quraizhah." Lalu tibalah waktu shalat ketika merekasih di jalan,

sebagian dari mereka berkata, 'Kami tidak akanastkaicuali telah
sampai tujuan’, dan sebagian lain berkata, 'Bahkami akan

melaksanakan shalat, sebab beliau tidaklah berrdalismikian'.

Maka kejadian tersebut diceritakan kepada Nabilataiu ‘alaihi

wasallam, dan beliau tidak mencela seorang pumuneéka.

Saat menyebut di Bani Quraizhah yang dimaksudkan
adalah perkampungan Bani Quraidzah. Bani Quraizhah
awalnya sebagai sebutan perkampungan kabilah Y aiacdi#
sebelah tenggara Madirfah
Dan sejumlah nama perkampungan Bani-bani yang yainn
seperti Bani an-Nadlir, Bani Qainuga’, Bani Khutg'&agifah

Bani Sa’idah, Khts’am dan lainnya.

2bid., h. 307.
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B. Hadis Nabi SAW Yang Membutuhkan Pendekatan
Geografi dalam M emahaminya

Hadis-hadis yang memuat nama suatu wilayah atau
fenomena geografis lainnya ada yang musykil unipkrdami
tanpa pendekatan geografi di dalamnya.

Beberapa hadis berikut ini merupakan sampling dari
hadis yang membutuhkan pendekatan geografi bagtngd
mutlak maupun yang bersifat kondisional. Oleh sehapada
bahasan ini contoh pemahaman hadis dengan pendekata
geografi dibagi ke dalam dua kelompok yaitu kelokpadis
yang mutlak membutuhkan pendekatan ini dan yangktid

mutlak.

1. Kelompok hadis yang mutlak membutuhkan pendekiatia
adalah hadis yang terkait dengan buang hajat hegdaidak

menghadap kiblat sebagaimana tertuang padaktRikhari

eﬂuj‘\_\lcan\éman\ dw)d&dh&)h&dy‘ u}a\@\
\ﬁﬂcoﬁ@yij\dﬂmﬂhu\éh\@\ \J\
|55 5
Dari Abu Ayyub al-Anshari, ia berkata: Rasulullalavws
bersabda: jika seseorang diantara kalian buang nagka

jangan menghadap kiblat atau membelakanginya, tapi
menghadaplah ke Timur atau ke Barat
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Pada Hadis di atas, jika dibaca umat muslim yareg ad
di wilayah Timur Kkiblat seperti Indonesia, maka raka
mengalami kesulitan karena di satu sisi larangangtmadap
kea rah kiblat atau membelakanginya, namun di Isisi
perintah menghadap ke Timur atau Ke Barat.

Namun jika didekati dengan pendekatan geografi di
mana Rasulullah saat itu menyatakan hal ini (yaitMadinah
atau sebelah Utara Kiblat), maka hadis tersebujadejelas
dan dapat dipahami tanpa adanya kebingungan, tataaigan
menghadap kiblat atau membelakanginya adalah kba ra
Selatan atau ke Utara, sementara solusinya adadalyiradap

Timur atau Barat.

Had|s yang Ia|n adalah HR aI Bukharl 1317
J}J L).A.A; U}J LA.\E L).u.\j} 4\3.3.‘4 d\}\ L).A.A; U}J LA.\E L).u.\j
MMW}\&MU}JMM}QM

bahwa Abu Said radlialahu  ‘anhu berkata;  Nabi
Shallallahu‘alaihiwasallam telah bersabda: "Tidala @akat harta
dibawah lima awag, tidak ada zakat pada unta dibdiwvea ekor dan
tidak ada zakat pada hasil tanaman dibawah limagvas

Pada hadis di atas, ada batasan dikeluarkanny dexkgan
ukuran yang dikenal di jazirah Arab yaitu Awaq, ag$lan lainnya,
sementara tanpa mengenali ukuran ini sebagai batganukuran

yang khas di masyarakat Arab maka menjadikan kesulbagi
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pembaca di Indonesia untuk menerapkan ketentuaonhaakat di
atas.

Demikian pula dengan ukuran lainnya seperti:
Qullah (kulah pada standar air yang tidak mengandung )h%\jis

farsakh, burduntuk batas jarak mengqasar sdlat

13ContohHR at-Turmudzi 62
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G el (e 1530 (&0 15l Aaaa 5144, G A
dari lbnu Umar ia berkata; "Aku mendengar dari Rakh
shallallahu 'alaihi wasallam ketika beliau ditatgatang air yang ada
di tanah lapang dan sering dikunjungi oleh binatangs dan hewan
hewan lainnya, " Ibnu Umar berkata; Maka Rasululidallallahu
‘alaihi wasallam menjawab: "Apabila air itu mendagaa Qulah
maka tidak akan mengandung kotoran (najis)." Abdenkata;
Muhammad bin Ishaq berkata; "Al Qullah adalah baperguci
besar, dan Qullah adalah air yang biasa dipakaikumtinum." Abu
Isa berkata; "Dan itu adalah pendapat Imam Syaflimad, dan
Ishag. Mereka mengatakan; "Apabila air itu mencaha Qullah
maka tidak ada sesuatu yang menjadikannya najts, s@lama tidak
berubah bau atau rasanya, dan mereka mengatakamnkitia airnya
sebanyak lima Qirbah (kendi)

*“ContohHR al-Bukhari 2918
o=l (e 3 dm\uﬁdbu@éw‘wJﬁ@‘wcm‘uc
@A@J«sﬂb&e&%‘\-&— A A dl J5l Al A J-‘Ul‘
dc&\ém‘fﬂ\u\@\uaemwbﬂy\d\ﬁj JS‘F\LA;G
Jpaill 5 JI5a e L ﬂJ‘ il Al
dari Asma' binti Abu Bakr radliallahu 'anhuma begkd Aku pernah
membawa benih kurma dari kebun milik Az Zubair yatilgerikan
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Nasydalam konteks pemberian mahar atau masKawin

oleh Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam di gtapalaku. Kebun
itu jaraknya dari (rumah) ku dua pertiga farsakban berkata Abu

Dlamrah  dari Hisyam dari bapaknya bahwa Nabi

Shallallahu'alaihiwasallam membagi Az Zubair sebgl&ebun dari
harta (fa'iy) Bani an-Nadlir
HR Malik 307 dalam al-Bukhari bab .
Yy e JB I3 o jana A Sal el o)y J) G5 A ) e (e
dari Abdullah dari Bapaknya bahwa dia berangkaRkm. Lalu ia
mengqgashar shalat dalam perjalanan tersebut.” Ndalikata, "Jarak
perjalanannya sekitar empat Burud.
\Jmujuyéujé\.ﬂn ‘4_%*4;:—‘-‘”6‘“}")‘-‘4”)43-‘55@‘—‘\-‘
Al 8 oIohtls OIolal e 81 a)y pille G5 e G OS5
Bl Hlie dhw (a5 2%
Bab tentang berpa jarak bolehnya gasar salat, Babi menyebut
safar itu sehari semalam, Ibn ‘Umar dan Ibn ‘AbbasMelakukan
gasar dan berbuka (tidak puasa) pada 4 burud y&ifarsakh
*ContohHR Muslim 2555
An\dyjd\mulsesehjucmémwdl JmLaule
;\nﬁ\.uuju‘g‘b‘)uc@M%‘JJY%‘ML)\SJUAMJM}Q (:J"A
uﬂ_«f@ﬁ‘«_\uwm@j\Mg_du‘yg_\hduwnusﬂ\

4;“5‘)‘)1?1-&‘5‘\.\15 \ém‘m\d}m‘)d\m.a
Saya pernah bertanya kepada 'Aisyah, istri Nabliadladau 'alaihi
wasallam; "Berapakah maskawin Rasulullah shallallaklaihi
wasallam?" Dia menjawab; "Mahar beliau terhadapa patrinya
adalah dua belas ugiyah dan satu nasy. Tahukah, Kaenapakah
satu nasy itu?" Abu Salamah berkata; Saya menjaWwabak."
'‘Aisyah berkata; "Setengah ugiyah, jumlahnya samwagan lima
ratus dirham. Demikianlah maskawin Rasulullah sitiatu ‘alaihi
wasallam untuk masing-masing istri beliau
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Jugasha’ls, mud’ dan lainnya.

Berdasarkan hasil riset dijumpai ukuran-ukuran tisa
antara lain:al-awqiyah atau al-awaq merupakan nilai atau harga
yang popular di Jazirah Arab, ulama sepakat barata avgiyah
setara dengan 40 Dirham (uang perak zaman itugnkaperak

terletak pada bobot juga pada akhirnya disetardR&ngram perak

**ContohHR Abu Dawud 2855
EL.AJ JL.As&L.AJ\g_qM\ Lg‘)...nsl\ Ju‘;jmguﬂlau;m\us
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w,l\d)m?lsg_\mmtg\halduda \ijauulss(,)ﬂ\
dari Umayyah bin Khalid, ia berkata; tatkala Khald Qasri
ditunjuk sebagai gubernur ia melipatkan sha' sejgansatu sha'
adalah enam belas rithl. Abu Daud berkata; Muhamrbad
Muhammad Khallad dibunuh oleh Az Zinj dengan caljadikan
sasaran. Kemudian ia berkata dengan tangannyatis@perAbu
Daud membentangkan tangannya dan menjadikan batatam
kedua telapaknya menghadap ke bumi. la berkata; alan
melihatkan dalam tidur, lalu aku katakan; apa yatigh lakukan
terhadapmu? la berkata; Allah memasukkanku ke Sivigha aku
berkata; memaugufkan hadits tidaklah memadharatdianm

l7ContohHR al-Bukhari 2120
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Ay s
dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu berkata; Raah shallallahu
‘alaihi wasallam memanggil seorang budak tukangimeiMaka dia
membekam Bel; iau dan Beliau memberi satu sha'dtausha atau
satu mud atau dua mud dan berpesan agar pajakirygatikan
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menurut Hanafiyah, sementara menurut Jumhur setemgan 119
grant®,

Ukuran lainnya adalahwasaq setara dengan 6Gha’
berdasarkan ukuran masyarakat Hijaz. Hanafiyah stargkan
dengan satuwasaq dengan 195 gram, sementara Jumhur
menyetarakannya dengan 122,4 grlzgm.

Ukuran lainnya adalahullah yang setara dengan 250 Ritl
Iraq, Hanafiyah menyetarakan satullah dengan 101, 5 kg
sementara Jumhur menyetarakannya hanya dengarkg.%? 6

Ukuran lainnya adalafarsakhsecara bahasa berarti segala
sesuatu yang terus menerus dan bayak tanpa putwsakR ini
merupakan ukuran yang telah popular di Persi dih teiserap ke
dalam Arab, yang mana Jumhur menyetarakannya deBganil,
menurut Hanafiyah dan Malikiyah setara dengan 556&mentara
menurut Syafi'iyyah dan Hanabilah menyetarakanmgagdn 11130
lel

Ukuran lainnya adalatburud atau al-Barid merupakan
kalimat Persi, semula untuk menyebut bighal (kd)ed&labi
menyebut orang yang mengendaraibgaid. Ulama sepeakat bahwa

satu barid setara dengan 4 farsakh, menurut Hanafiyyah dan

8Ali Jum’ah, al-Makayil wa al-Mawazin asy-Syar'iyyah,
Masnyurat ‘Ala’ Sarhan, Dar ar-Risalah, Kairo, 2002h. 15-16

YIbid., h. 28

“Ipid., h. 31

lipid., h. 36
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Malikiyyah setara dengan 22260m, sementara Sygdilly dan
Hanabilah menyetarakannya dengan 445%0m.

Ukuran lainnya adalahnasy atau nusy merupakan
pengucapan Arab atas kalimatshf(separuh) dari segala sesuatu,
seperti al-Jauhari menyebutkan dalaash-shihhahnusy itu 20
dirham dan itu separubwgiyah, sementara mereka menyebut 40
dirham sama dengan satwqiyah.Ulama Jumhur menyetarakan satu
nasy dengan 59,5 gram, sementara Hanafiyyah menyetarg&an
dengan 62,5 grafft

Ukuran lainnya adalalsha'merupakan takaran penduduk
Madinah yaitu mencapai 4 mud, Jumhur menyetaralam®ngan
2,04 kg, sementara Hanafiyah menyetarakannya dehgérkg?4

Ukuran lainnya adalamud merupakan takaran bentangan
dua telapak tangan penuh bukan digenggamkan, Hahafi
menyamakan dengan 2 ritl Irak atau 812,5 gram, mgnlumhur
setara dengan 1 1/3 ritl Iraq atau 510 gfam.

Dan sejumlah takaran timbangan maupun jarak yang
popular di Arab saat itu merupakan bagian tak sbk@En dari
fenomena kewilayahan yang membentuk ukuran-ukunas Hi atas,
sehingga tanpa mengenalinya dengan baik maka akdih s

memahami hadis yang memuat ukuran-ukuran tersedtdapat

2bid., h. 36-37
Zbid., h. 16
2bid., h. 25
Bbid., h. 24-25
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berakibat kepada salah takaran, timbangan amaupuak jyang
dikehendaki.

2. Kelompok hadis yang tidak mutlak menuntut pemggun

pendekatan ini.

Hadis-hadis yang membutuhkan pendekatan geografiunaidak
mutlak, melainkan lebih tepat jika menggunakanngatara lain
hadis tentang ukuran yang biasa digunakan masyata&h tetapi di
wilayah lain juga masih dapat digunakan sesstitir, dzira’ danba’

pada hadis berikut:

HR al-Bukhari 6856 .
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dari Abu Hurairah radliyallahu'anhu berkata, "Nghallallahu "alaihi
wasallam bersabda: "Aku berada dalam prasangka d&mpdan
Aku selalu bersamanya jika ia mengingat-Ku, jikariangingat-Ku
dalam dirinya, maka Aku mengingatnya dalam diri-idan jika ia
mengingat-Ku dalam perkumpulan, maka Aku mengingathalam
perkumpulan yang lebih baik daripada mereka, jikanendekatkan
diri kepada-Ku sejengkal, maka Aku mendekatkan kigpadanya
sehasta, dan jika ia mendekatkan diri kepada-Kuasgteh Aku
mendekatkan diri kepadanya sedepa, jika ia mengiakan dalam
keadaan berjalan, maka Aku mendatanginya dalamalsalerlari

e
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Contoh hadis lainnya adalah:

HR al-Bukhari 4632 . _
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dari Abu Musa Al Asy'ari dari Nabi shallallahu #iawasallam,

beliau bersabda: "Perumpamaan orang yang membad@uAhn

adalah seperti buah Utrujjah, rasanya lezat damy@ajuga sedap.
Sedang orang yang tidak membaca Al Qur'an adalpértsebuah
kurma, rasanya manis, namun baunya tidak ada. Adamang Fajir
yang membaca Al Qur'an adalah seperti buah Raihamalmnya
harum, namun rasanya pahit. Dan perumpamaan orajigygang

tidak membaca Al Qur'an adalah seperti buah Haabhabsanya
pahit dan baunya juga tidak sedap

Perumpamaan yang dipakai Nabi SAW menggunakan jenis

tanaman yang dikenali masyarakat Arab saat itu, unakarena
beliau menjelaskan substansinya, maka perumpantapmni dapat
digantikan oleh jenis tanaman dengan substansi yamg di Negara
lain agar pesan di dalamnya juga mengenai sassedab apa itu
Utrujah dan apakah Handzalah bagi masyarakat di As@b
khususnya era Nabi Saw sangat sulit digambarkan.

Hadis tentang traveling merupakan siksaan sebagaintzadis
berikut ini HR al-Bukhari 1677

d\ael..uja\_alc \Lgm‘;\ﬂ\&mw\kfmjefﬁ@\us
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dari Abu Hurairah radliallahu ‘anhu dari Nabi shbdlhu ‘alaihi
wasallam berkata: "Bepergian (safar) itu adalahagielm dari
siksaan, yang menghalangi seseorang dari kalianrdgéan, minum
dan tidurnya. Maka apabila dia telah selesai damisannya
hendaklah dia segera kembali kepada keluarganya

Hadis di atas memuat ungkapan yang relevan dengan

kondisi alam di Arab saat Nabi SAW hidup terutamebi&saan
masyarakat Arab yang melakukan perjalanan atau finusa
setidaknya ungkapan pada hadis ini tepat, namun dikaca oleh
mereka yang hidup di peradaban modern khususnyelitrg di
kota-kota besar menggunakan pesawat dan lainnyka gembaran
siksaan pada hadis ini tidak nampak, oleh sebalmé&nggunakan
pendekatan geografi memudahkan seseorang mematzatis imi
tanpa harus generalisasi kepada semua jenis safar.

HR Ahmad 499 .

dL)JS\ PRV 2\5.\.;45\
dari Utsman Bin Affan dia berkata; Rasulullah shitdhu ‘alaihi
wasallam bersabda: "Tidur pagi dapat menolak rizqi.

Pada hadis di atas, dapat dipahami secara telsshatiwa
siapapun dan dimanapun berada, ketika tidur pagi akenghalangi
rizkinya. Sekalipun hadis ini baik untuk diterapkaamun pada saat
yang sama ada beberapa orang yang merasa risawa kaniereka
yang mengais rizi melalui kerja malam atau sip masghingga pagi

harinya ia harus tidur pengganti kerja malam.
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Problema ini dapat dipahami melalui pendekatan gdiog
bahwa zaman Nabi SAW, masyarakat bekerja di siamigdan tidur
malam hari dengan situasi gelap malam hari danyeatexang baru
mulai pagi hari, artinya malam untuk istirahat dsiang untuk
mencari karuniania’isyal).

Hal ini sebagaimana isyarat Al-Qur'an Qs al-Fur@an 47
(huwal ladzi ja'ala lakumul laila libasa wan naumautmta
waja’alan nahara nusyuraDialah yang menjadikan untukmu
malam (sebagai) pakaian, dan tidur untuk istiradat Dia
menjadikan siang untuk bertebaran (bangun untuksheg).
Jadi pantaslah jika orang tidur di pagi hari makk&imya ia
tutup sendiri dengan kemalasan tidak berarti sesnareg yang
tidur di pagi hari karena menggantikan kerja ketaghalam

hari juga tertutup pintu rizkinya.

HR al-Bukhari 156
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bahwa Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihisaiam, bahwa

beliau bersabda: "Barangsiapa berwudlu hendaklahgetearkan

(air dari hidung), dan barangsiapa beristinja' @anigatu hendaklah

dengan bilangan ganijil

Kata istajmara atau beristinja’ dengan batu, merupakan
salah satu cara yang digunakan di era Nabi SAWeka¥l terutama,
hal ini jika dipahami secara tekstual tanpa mempeeangkan aspek

geografi, maka sesuai ketentuan hadis ini setidakajdalnya
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beristinja adalah menggunakan batu bila dibandinglengan benda
lain (selain air), seperti tisu kering, tisu bas#dupun kain.

Namun jika mau mempertimbangkan pendekatan gesgrafi
mungkin akan memberikan ruang ijtihad baru bagratagang tidak
mengalami masalah dengan air atau ada masalah rdemgguga
masalah dengan batu seperti daerah tanah tanduy lyanya
memiliki tanah atau di kehidupan modern dimana |Hutéel
berbintang hanya menyiapkan tisu atau di pesawilzdrg yang tidak
memungkinkan menghadirkan batu atau air di dalamnya

Setidaknya dengan pendekatan ini, pembaca hadiat dap
membayangkan situasinya saat Nabi hidup tersebuh da
implementasinya dalam kehidupan saat ini denganpatan
mengabaikan substansi istinja’ yaitu membersihkam menyucikan
badan dari hadats kecil berupa buang air dan baatgsar (bab).

HR Abu Dawud 48 .
cJLu.u &m\émm\@uls;ﬂuty\mbus

4.1]\ 2\.433\} c\L.us\ ?" A 4 \5313 ‘d.ms\] d\}i.d\ L;'.'.lm_’\s
dari Alsyah dia berkata; Nablyullah shallallakalalhi wasallam
bersiwak, lalu beliau memberikannya kepadaku uatukcuci, maka
aku pergunakan dahulu untuk bersiwak, kemudiancaiii dan aku
kembalikan lagi kepadanya

Pada hadis di atas, secara tekstual amalan NaM &falah

bersiwak atau menggosok gigi dengan siwak salalh jeais kayu
yang lembut untuk digunakan sebagai olat mengggggiksaat itu.

Berdasarkan pendekatan tekstual pula banyak yangainafdalnya
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mengggosok gigi dengan alat yang namanya siwaksamentara
penggunaaan alat lainnya tidak termasuk sunnah.

Tidak demikian jika pendekatan geografi dipakalada
memahami hadis ini, substansi bersiwak adalah nesodgigi, saat
itu Nabi mencontohkan dengan sarana yang mudahaghtddan
memiliki tingkat keamanan dan kenyamanan bagi gagig digosok,
dan seiring perkembangan teknologi telah diciptakéat berupa
sikat gigi bahkan diberikan pasta untuk melinduggii berikut
menyegarkan aroma mulut, maka hal ini lebih baik.

Selain itu, penggunaan kayu siwak yang terbatas
produksinya di daerah tertentu dan akan habis ssaat, maka
pengamalan sunnah Nabi menggosok gigi di setiapdaien
melakukan wudu untuk shalat terus dapat dilakukammat di
manapun dan kapanpun mereka berada.

HR Abu Dawud 1998 | )

‘)9;.‘.»/ ﬁ'J\Aéﬁa}f\_\h:&\\ =J...a’ ES\JJ\ e)JJAL;\\
SR e )

dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu ‘'alaihi \wbam, beliau

bersabda: "Sebaik-baik (makanan) sahur bagi seoraogmin

adalah kurma.

Pada hadis ini secara tekstual dipahami bahwa &urm
merupakan makanan paling baik khususnya pada shat dagi
setiap umat yang beriman (mukmin). Pendekatan uekshkan
melahirkan pemahaman bahwa seorang mukmin yang hraadgki

keutamaan sahur harus mengkonsumsi kurma.
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Tidak demikian halnya jika hadis di atas dideksgtcara
geografi, bahwa kurma merupakan makanan khas yabgik bagi
penduduk Madinah dan Arab pada umumnya, semengcarss
geografis, tidak semua Negara potensial bercoawntekurma.

Dalam beragama Allah tidak membebani umat sestsatg
sulit, kapan dan dimanapun dengan produk yang i#imih,
manusia berpeluang sama untuk mendapatkan keutan@eh
sebab itu hadis di atas dapat dipahami sebagaraanjabi SAW
terhadap umatnya yang beriman saat makan sahurakeyad
mengkonsumsi makanan yang terbailagyibar) yang dapat mereka
upayakan di sekitarnya.

Hal ini dapat dipahami melalui hadis berikut yang
memberikan keterangan penguat bahwa bukan semata kmana
sebagai makanan terbaik bagi seluruh umat di dun&amnun
setidaknya kurma merupakan makanan yang terbailkpdpolar di
era Nabi SAW di tempat beliau hidup.

Perhatlkan Hadis at-Turmudzi 2962 berikut:

dﬁ\}ue@dmmmdg\uﬁduuw\wmmus
'M‘dﬁmmhbwuﬁjijjﬂ
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dari Qatadah bin An Nu'man ia berkata; ' 'Keluargaikdisebut Bani

Ubairik, Bisyr, Busyair dan Mubasysyir. Busyair &da seorang
munafik, ia selalu bersyair untuk menghina para uRdiah
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shallallahu ‘alaihi wasallam supaya sebagian oraAgb

menasabkannya. la berkata; Si fulan berkata ini itlansi fulan

berkata ini dan itu. Bila para sahabat Rasulullaallallahu ‘alaihi
wasallam mendengar syair itu, mereka berkata; "Daiaih, tidak

ada yang mengucapkan syair ini kecuali si keji"itatau seperti
yang dikatakan orang itu- Mereka berkata; "lbnubhirig-lah yang
mengatakannya." Qatadah berkata; "Mereka (keludddeiriq)

adalah keluarga miskin di masa jahiliyah dan Islasamentara
makanan orang-orang di Madinah hanya kurma danugandpabila
orang itu memiliki keluluasaan rizki, dan ada urdarmuatan
permadani datang dari Syam, ia akan membelinyautatpik dirinya
sendiri, sementara keluarga yang menjadi tanggumygarhanya
makan kurma dan gandum. Suatu ketika datanglahrootdan dari
Syam, lalu pamanku yaitu Rifa'ah bin Zaid, memisaliu muatan
permadani, ia meletakkan di tempat minumannya, diatempat
minumannya terdapat senjata, perisai dan pedangnyd@a
barangnya dicuri dari bawah rumah, yaitu dengarubaelgi tempat
minuman dan mengambil makanan dan senjatanya. Difgainya,

pamanku vyaitu Rifa'ah, mendatangiku sambil berkatbai

keponakanku, sesungguhnya tadi malam kita telaterldiukan
semena-mena. tempat minum kita dilubangi, makarean snjata
kita hilang." Kami pun mencari-cari di rumah, kabgrtanya lalu
dikatakan pada kami; "Kami lihat Bani Ubairiq melajan api
malam ini dan seperti yang kami tahu, mereka meumlykan

sebagian makanan kalian." Banu Ubairiq berkata;niKbertanya-
tanya di perkampungan, demi Allah, kami tidak dipatkan teman
kalian kecuali Labid bin Sahal, seseorang di ankarai yang baik
dan seorang muslim." Saat Labid mendengarnya, iagmeus
pedang dan berkata; "Saya mencuri? Demi Allah, pgdai akan
menebas kalian atau kalian menjelaskan pencuriah hMereka

berkata; "Menjauhlah, karena kau bukan pelakut§ami bertanya-
tanya di perkampungan hingga kami tidak ragu lapivia merekalah
pelaku pencurian itu. Pamanku berkata padaku; "Kakenku, andai
kau mendatangi Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallalu kau
beritahukan hal itu pada beliau." Qatadah berka&u pun

mendatangi Rasulullah lalu aku berkata; "Sesunggahteluarga
kami ada yang bertabiat kasar, mereka menghampimapku,
Rifa'ah bin Zaid, mereka melubangi tempat minunikya, mereka
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mengambil senjata dan makanannya. Hendaklah mereka

mengembalikan senjata kami, adapun makanannya tldaki

perlukan lagi." Nabi shallallahu ‘alaihi wasallarerdabda: "Aku
akan menangani masalah tersebut." Saat Banu Ubagitdengar,
mereka mendatangi seseorang dari mereka yang berbaair bin
‘Urwah. Mereka menceritakan hal itu padanya. Owenagg

kampung pun berkumpul untuk urusan itu, lalu merékakata;
"Wahai Rasulullah, sesungguhnya Qatadah bin An Bu'dan
pamannya pergi menemui keluarga kami yang muslim loik,

mereka dituduh mencuri tanpa bukti dan kepastiaQdtadah
berkata; "Aku segera menemui Rasulullah shallallahlaihi

wasallam, lalu aku berbicara pada beliau." Beliatgru menimpali:
"Kau mendatangi keluarga yang mereka sebut musiimbeaik, kau
menuduh mereka mencuri tanpa kepastian dan buatadah
berkata; "Aku pun kembali, andai saja aku pergi gueas sebagian
hartaku dan tidak berbicara dengan Rasulullah atediu 'alaihi
wasallam mengenai masalah itu." Kemudian pamanku Rifa‘ah,

mendatangiku, ia berkata; "Wahai keponakanku, Agpegytelah kau
lakukan?, " Lalu aku memberitahu padanya apa yakgtakan

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam padakw lalmengucapkan;
"Hanya Allah yang dimintai pertolongan." Tidak lanb&rselang,
turunlah ayat al-Qur’an; Sesungguhnya kami Telamummkan

kitab kepadamu dengan membawa kebenaran, supayau kam

mengadili antara manusia dengan apa yang telath Allahyukan
kepadamu, dan janganlah kamu menjadi penantangg geang tidak
bersalah), karena (membela) orang-orang yang khigaigu Bani
Ubairig Dan mohonlah ampun kepada Allah dari yaag katakan
pada Qatadah Sesungguhnya Allah Maha PengampunMaba
Penyayang. Dan janganlah kamu berdebat (untuk membeng-
orang yang mengkhianati dirinya. Sesungguhnya Allédeak
menyukai orang-orang yang selalu berkhianat lagi¢denang dosa.
Mereka bersembunyi dari manusia, tetapi merek& tidasembunyi
dari Allah, -sampai pada firmanNya- Allah Maha Pamgun lagi
Maha Penyayang QS An Nisa’; 113-114. Artinya, anmereka
meminta ampun kepada Allah, niscaya Allah akan raewmyni
mereka. Barangsiapa mengerjakan dosa, maka Sedumggua
mengerjakannya untuk (kemudharatan) dirinya sendfampai
firmanNya- Dosa yang nyata yaitu perkataannya kaphdbid.
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Sekiranya bukan Karena karunia Allah dan rahmatkbgadamu -
hingga firmanNya- Maka kelak kami memberi kepadapghala
yang besar. QS An-Nisa: 105-113, saat al-Qur'amat{ayat ini)
turun, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam meméa senjata lalu
dikembalikan ke Rifa'ah." Qatadah berkata; "Saat alendatangi
pamanku dengan membawa senjata -ia sudah tua blan da masa
jahilyah dan aku tahu kelslamannya- ia berkata; H&Va
keponakanku, itu untuk keperluan sabilillah (bengiadi jalan
Allah)." Aku tahu kelslamannya benar. Saat al-Quttaun, Busyair
bergabung dengan kaum musyrikin, ia singgah di &r8Splafah bin
Sa'd bin Sumaiyah. Kemudian Allah menurunkan ay2an
barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelasakabebaginya,
dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orandcmin, kami
biarkan ia leluasa terhadap kesesatan yang tekaiaghinya itu dan
kami masukkan ia ke dalam Jahannam, dan Jahannaseburuk-
buruk tempat kembali. Sesungguhnya Allah tidak raemguni dosa
mempersekutukan (sesuatu) dengan Dia, dan dia mmguyéa dosa
yang selain syirik bagi siapa yang dikehendakiNDan barangsiapa
yang mempersekutukan (sesuatu) dengan Allah, megan§guhnya
ia telah tersesat sejauh-jauhnya." QS An-Nisa -1l saat turun
ayat berkenaan dengan Sulafah, Hassan bin Tsaliyerengnya
dengan bait-bait syair, ia mengambil pelana lalletakkan di
kepalanya kemudian di lemparkan ke tanah luas,labetiéu ia
berkata; "Kau memberiku hadiah syairnya Hassan,tiakk pernah
membawa kebaikan untukku." Abu Isa berkata; Hatfitshasan
gharib. Kami tidak mengetahui seorang pun menyahdanya
selain Muhammad bin Salamah Al Harrani. Yunus bukdr dan
lainnya juga meriwayatkan hadits ini dari Muhamniéa Ishaq dari
'‘Ashim bin Umar bin Qatadah secara mursal, daladithéersebut,
mereka tidak menyebutkan; "Dari ayahnya dari kakakKnQatadah
bin An Nu'man adalah saudara seibu Abu Sa'id Ald¢hdan nama
Abu Sa'id adalah Sa'd bin Malik bin Sinan
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Contoh hadis lainnya adalah

HR al-Bukhari 3497
ale Jw\‘;mdn\d}.u‘)@\}ujsww;)hm\_u&cedﬁ
‘;u i Y u)s\ ‘f\ JL@\J\ c_uds:
d’;\a\@;l@l}audd\ u‘@;;c\ Jhuub‘f‘éju.}).bu
M}&}#J&“;J&\d‘)uw})‘mdm\.@;}}
uAb\JA\u;JJJdE (alulj‘\.lh \‘_Amau\d
u.oa\).\j\ t-\AJuAb\;.\uJ;d\AL@.\S\ t_\MLAd\sSJLmJY\
el.m.\ jjj 65}\ d\&ﬁ k_I.AJ
dari Anas radliallahu 'anhu bahwa dia berkata; "sbBlahman tiba
kepada kami lalu Rasulullah shallallahu ‘alaihi aliasn
mempersaudarakan dia dengan Sa'ad bin ar-Rakidl &dalah orang
yang banyak hartanya. Sa'ad berkata; "Orang-oramgha sudah
mengetahui semua bahwa aku adalah orang Anshar palig
banyak hartanya. Maka kubagi hartaku untukku danukanenjadi
dua bagian, dan aku memiliki dua orang istri. Mékatlah mana
diantara keduanya yang menarik hatimu nanti aka akaaikan, dan
apabila telah halal silakan kamu menikahinya". @wbdRahman
berkata; "Baik, semoga Allah memberkahimu pada deglmu."”
Sejak hari itu dia tidak kembali melainkan dengamhbawa sesuatu
yag paling baik dari minyak samin dan keju. Dantiflak tinggal (di
rumah) kecuali sebentar lalu datang kepada Raahludhallallahu
‘alaihi wasallam dengan mengenakan baju dan weaangi
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bertanya padanya:
"Bagaimana keadaanmu?". 'Abdur Rahman menjawaby "fldah
menikah dengan seorang wanita Anshar". Beliau byataagi:
"Berapa jumlah mahar yang kamu berikan padanya®dur
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Rahman menjawab; "Perhiasan seberat biji emassataiji emas".
Lalu beliau bersabda: "Adakanlah walimah (resegeKalipun hanya
dengan seekor kambing

Hadis ini secara tekstual memberikan tuntunan untuk
melakukan walimah pernikahan sekalipun hanya dengan
seekor kambing. Mungkin di tengah masyarakat yang
wilayahnya tidak mengalami persoalan dengan kornodit
kambing, tidak mengalami masalah untuk melaksanakan
namuan pada wilayah yang langka taua tidak ada sekadi,
bukan berarti tidak mampu melakukan anjuran walimah

Esensi walimah ada pada tasyakur, sementara
bentuknya pesta makanan lebih khusus makan dagimbikg
merupakan fenomena kewilayahan dengan aspek-aspek y
mendukungnya (banyak dan mudah di dapat).

Terkait hadis di atas, maka jika didekati secara
geografis maka sebutan kambing bukan sesuatu yarigkm
melainkan gambaran komoditi wilayah Nabi SAW saatan
mudah di dapatkan sehingga bagi mereka yang tidakpu
pun sanggup melakukan hal itu sehingga ada ungkapku
(sekalipun atau setidak-tidaknya).

Kesimpulan dari beberapa uraian di atas, pendekatan
geografi terhadap hadis-hadis yang menampakkanmiena

geografisnya dengan menyebut nama tempat, unsur-uns
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lokalitas yang khas pada wilayah tersebut ada yaogfak
digunakan (artinya bias salah jika tidak dideka@nghn
pendekatan ini.

Namun adapula hadis-hadis tersebut yang perlu
didekati dengan pendekatan geografi sifathya untuk
melengkapi pemahaman sehingga hadis-hadis terselitt
membumi dan fungsional.

Pada akhirnya, semua analisis ini hanya sebuah
kegelisahan intelektual dengan harapan dapat Kgadbahan
pertimbangan para pembaca untuk mengkritisi kemduali
mengembangkan lebih jauh apa yang sudah dimulaiaiam
rangka membumikan nilai-nilai sunnah Nabi SAW dalam
kehidupa umat Islam di manapun dan kapanpun bearada
mengingat apa yang diajarkan Nabi SAW saat itui et
nilai-nilai universal, tapi dimungkinkan ada nilailai yang

membatasinya yaitu local dan temporal.
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Bab 'V

Penutup

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembacaan terhadap hadis-hadis
Nabi SAW padakutub tis’ah melalui beberapa kata
kunci yang telah ditentukan, maka penelitian ini
menghasilkan jawaban atas masalah yang diajukan

sebagai berikut:

Pertama: Mengacu kepada hasil riset Syauqi Abu
Khalil dan beberapa kata kunci yang terkait dengan
fenomena permukaan bumi, maka dapat dibedakan ke
dalam dua kelompok hadisl) Hadis-Hadis yang
Menunjukkan Fenomena Permukaan Bumi terbentuk
secara Alami seperti: Hadis tentang Gunubiud,
Ahsyaban, al-Baida’, Tsabir, Jabal ar-Rumah, al-
Jabalan, Jumdan, al-Khandamah, ad-Dailam, Sina’/
athThur, Thunubi, ‘Agabah, ‘airdan al-Wabrah);
Hadis tentang LembahAlAzraq, Authas, Bathn
Muhassir, Bathn Syarf, Bathn al-Masil, Bathn
Nakhlah, Bathn Ya'jaj, Tha'if, ‘Uranah, al-‘Aqgiq,
Qanah, al-Qura,Wajj Hadis tentang Bukit/ Dataran
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tinggi (Buwanah, al-Jabiyah, al-Hajyn as-Sunh,
Shirar, Shafa dan MarwaHadis tentang Mata air dan
Sungai Thi’hin, al-Abthah, Badar, Saihan, Jaihan, al-
Furat, an-Nil, az-Zuththu,al-Muraisi’, al-Mu’arrgs
Hadis tentang Laut?(-Akhdlar, Bahrain,dan Majma’
al-Bahrain); Hadis Tentang Gualéur danHira’); 2)
Hadis-Hadis  yang Menunjukkan Fenomena
Permukaan Bumi karena dibentuk Manusia, seperti:
Hadis tentang Jalan atau Jalisaniyyatul ulya wa
sufla, Tsaniyyatul Murar, Tsaniyyatul Harsya/ Lafit
Tsaniyyatul Wada’, as-Salil Hadis tentang Sumur
(Aris, Jamal, Dzatus Salasil, ar-Rumah, Ma'ujjah
Hadis tentang Perkampungan dari Kabilah tertentu
(Azad Syanu’ah, Bani Asad, Bani Isra'’il, Asyja’, al-
Asy’ariyyun, Bani Umyyah, Bani Anmar, Bani Aus,
Bani Bakr, Bani Bayadlah, Bani Taghlib, Bani Tamim,
Bani Taymullah, Bani Tsa’'labah, Bani Jadzimah, Bani
Judzam, Jurhum, al-Hums, Bani Juhainah, Bani
Hanifah, Bani Khats’am, Bani Khuza'ah, Daus, Bani
ad-Dail, Bani az-Zarga’, Bani Zuraiq, Bani Zuhrah,
Bani Zuhair, Bani Sa’idah, Bani Sulaim, Bani Sahl,
ash-Shuffah, Bani adl-Dlabahtau Bani adl-Dlubaib,
‘Amir bin Sha’sha’ah, Bani ‘Abskelompokal-‘Ajam ,
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Bani ‘Urainah, Bani ‘Ukl, Bani Quraisy, Bani
Quraidhah, Qainuga’, Bani Kilab, Bani Lihyan,
Mudlij, an-Nadlir, Murad, Mudla); Hadis tentang
Kota dan Negaraa(-Urdun, Falisthin, Adzarbaijan,
Arminiyyah, al-A’'mag, Ahlul Qarya, ‘Aqabah, lliya’,
Babil, al-Bahrah, Burkul Ghimad, al-Balga’, Bushra,
Tabuk, at-Turk, Tan'im, Tihamah, Tsamud, Jarba’,
al-jurf, al-Jazirah al-‘Arab, al-JamajimJaisyan, al-
Habasyah, al-Hijaz, HudaibiyyahHadlramaut, al-
Hulaifah, Ahl Himsh, Dimasyq, ar-Rabadzah, ar-
Raqqgah, ar-Rauha’, ar-Rum, Rumiyyah, ar-Ruwaitsah,
az-Zaura’, Sijistan, Suhuliyyah, Sargh, asy-Syam,
Shan’a’, Dlajanan, ‘lraq, ‘Arafah, al-‘Usyairah,
‘Uman, ‘Amawas, Ghaigah, Faris, al-Fur’, Qudaid,
‘Usfan, Qazwin, al-Qusthanthiniyyah, Qinnasrin,
Kuda’, al-Kufah, Liyyah, al-Mada’in, al-Madinah,
Makkah, Najd, Najran, an-Nagi’, Hajar, Yalamlgm
Hadis tentang Bendungan dan PelabuhEadimatau
Harrat, asy-Syi'h; Hadis tentang Parital-Ukhdud/
Najran); Hadis tentang Masjid nfasjid al-Agsha,
masjid al-Haram, masjid an-Naba)iHadis tentang
Padang Rumput, Pasar, Perkebunan dan Pemakaman
(asy-Syauth, ‘Ukkadh, Bagi’ al-Ghargpd3) Hadis-
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Hadis yang Menunjukkan Fenomena Keragaman
karena Perbedaan Wilayah di Bumi, seperti: Hadis
Arah Mata Angin &l-wadi asy-syargiyyah, bab syarqi
wa bab gharbi, Ufuq syarqi wa gharbi, kaukab syarqi
wa gharbi, as-Sama’ syarqi wa ghaybHadis Ukuran
atau Jarak dyibr, ba’, dan dzira’, farsakh, buru
Hadis Ukuran nilai atau Volumealitham wa dinar’,
Nusy dan awgiyah’qgirath’, rithl, sha’, wasaq dan
awaq, mud, qullaj) Hadis Tamsil atau Perumpamaan
(permisalan orang bakhil dan yang suka bersedekah
dengan perumpamaan orang yang mengenakan baju
besi, ada pula perumpamaan tanaman yang thayyib
denganutrujah, permisalan hati yang berbolak-balik
sebagaimana bulu yang ditiup angin di padang sahara
dan beberapa perumpamaan lainnya); Hadis Ungkapan
yang Sarat akan Kewilayahan (safar itu bagian dari
adzabatau siksaan, tidur pagi menghalangi rizki dan
lainnya); Hadis Komoditi Kewilayaharisfijmar, ber

siwak,buah kurma dan menggembala kambing.

Kedua: Penelitian ini tidak melakukan pendekatan
geografi kepada fenomena alam sebagaimana

diteorikan ahli geografi, melainkan penggunaan
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geografi secara umum sebagai alat baca bagi sebuah
teks yang lahir dari sosok Nabi Muhammad SAW
yang hidup di wilayah tertentu pada era tertentu
dengan situasi keilayahan yang ada pada masanya
untuk dapat memahami lebih baik (komprehensifitas
dan kompleksitas) suatu makna yang dikandung dari
kehidupan beliau baik yang terekam dari ucapan Nabi
SAW maupun tindakannya hingga sifat-sifat yang
mengemuka darinya. Berdasarkan pemetaan peneliti
setidaknya ada dua model: Pertama, kelompok hadis
yang tidak membutuhkan pendekatan geografis untuk
memahaminya, cukup penjelasan di manakah tempat
suatu wilayah itu disebutkan; Kedua, kelompok hadis
yang membutuhkan pendekatan geografis untuk

memahaminya.

Terkait dengan hadis-hadis yang tidak membutuhkan
pendekatan geografi didalam memahaminya terbagi ke
dalam tiga kelompok, yaitpertama: Kelompok hadis
yang menyebutkan nama suatu tempat yang telah jelas
atau populer, dankedua: Kelompok hadis yang
menyebutkan suatu tempat hanya saja hadis itursendi

telah menjelaskan di manakah tempat itu beradts ser
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ketiga: Kelompok hadis yang menyebutkan suatu
tempat hanya saja ada penjelasan dari ulama lain
seperti dalam kitab syarah hadis mauptias hadis

karya Syauqi Abu Khalil.

Adapun Hadis-hadis yang membutuhkan pendekatan
geografi di dalam memahaminya dapat dibagi ke
dalam dua kelompok, antara lain: kelompok hadis
yang mutlak membutuhkan pendekatan ini dan
kelompok yang tidak mutlak menggunakan

pendekatan ini.

. Saran-saran

Berdasarkan hasil eksplorasi hadis-hadis yang
terkait dengan fenomena geografis serta cara
memahami hadis-hadis tersebut baik yang secara
sederhabna dapat dipahami langsung dengan
mengenali nama kota atau fenomena geografis lainnya
namun ada yang harus didekati dengan pendekatan
geografis agar dapat dipahami dengan baik dan lebih
membumi atau kontekstual, bahkan ada yang harus
didekati dengan ilmu geografi ini, karena jika t@anp
pendekatan ini akan menyebabkan kekeliruan atau
kesalahan interpretasi.
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Pada akhirnya, semua hasil penelitian ini bukanlah
yang terbaik dan yang terakhir, melainkan sebuadi aw
riset yang menuntut riset-riset berikutnya baikhole
peneliti maupun peneliti lainnya. Sudah barangutent
banyak pula kekeliruan atau kesalahan yang mungkin
ada dalam penelitian ini, sehingga kritik dari pec#
untuk kesempurnaan penelitian ini sangat diharapkan
Tidak lupa semoga Allah senantiasa bombing peneliti

ke jalan-Nya yang lurus, Amin
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Terjemahan Hadisdari Bab 111

HR al-Bukhari 45
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L1 o 53 Ald
dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah shallallahwital wasallam
telah bersabda: "Barangsiapa mengiringi jenazahlimudkarena
iman dan mengharapkan balasan dan dia selalu bergamazah
tersebut sampai dishalatkan dan selesai dari pengiya, maka
dia pulang dengan membawa dua giroth, setiap gsetira dengan
gunung Uhud. Dan barangsiapa menyolatkannya damg@ebelum
dikuburkan maka dia pulang membawa satu giroth

HR an-Nasa'i 2945
u)auud;)bb\}fcw‘m\mé\ S d\&tgjhaﬂﬂ u\).«:us:
An\m:d\a\.@ﬂ:sd).a\g_\hs M\a&u&dﬁ)\udm&@)&
ddmuj\al\uh‘;}mﬂlddmm\}dm u\ﬁd)umn);.:bd.u
U smis G323 S0 A i 4 S50
dari Imran Al Anshari, ia berkata Abdullah bin Umdatang
kepadaku sedangkan saya sedang singgah di bawah Bahhah, di
jalan Mekkah. Lalu ia berkata; apa yang menyebatkasinggah di
bawah pohon ini? Saya katakan; yang mendoronglgay& singgah
adalah naungannya. Abdullah bin Umar berkata; Ré#ahl
shallallahu ‘alaihi wasallam pernah bersabda: "Apalkengkau
berada diantara dua Gunung Akhsyabain dari Mina Udalmu
mengisyaratkan dengan tangannya kea rah timur ggshnya
disana terdapat bukit yang disebut As Surrabaht @&lam hadits
Al Harits: dinamakan As Surar, padanya terdapatpplada tujuh
puluh nabi senang berada di bawahnya

HR al-Bukhari 1450
uujeh)‘dﬂéﬂ‘ém“‘dyjémd\ﬁw“‘ij‘
@;@uhﬁuudjmﬁ\dm)md\}m)\)@u\uﬁhm
C\A.\dsz\e.\‘).\s‘gc_m‘s»)\mcb.\.\l\ujaé\_u_a}u\b_\;u_:s‘)e.\c_\m\
A_U‘).\S\e‘,_\ulsb_\;\JLﬁwLJ\)A\\_\AJsLahLag_\wLJ\dA\JQJAcJ
C_xajubsamg_ahm(dujdn \4;"45?"” ‘);_x}dlac\;lb\}h\
u&\umuﬂhelujdn&\émau\d}u)

dar| Anas radhallahu '‘anhu berkata; Bahwa Nabilahahu ‘alaihi

wasallam melaksanakan shalat Zhuhur, sedangkan kenmsama
Beliau, di Madinah empat raka'at dan shalat 'Asth&zul Hulaifah

dua raka'at. Kemudian Beliau Shallallahu'alaihidliasa bermalam
disana hingga pagi. Kemudian mengendara tunggaggahimgga
siang hari saat tiba di adang sahara lalu BeliaumujieAllah,

bertasbih dan bertakbir kemudian berihram (bertiajj dan ‘umrah
begitu juga orang-orang ikut berihran. Ketika katelah tiba (di
Makkah), Beliau memerintahkan orang-orang agamabattul hingga
tiba hari tarwiah (tanggal 8 Dzul Hijjah), orangang berihram untuk
niat hajji. Anas radliallahu ‘'anhu berkata: "Kerardi Nabi

shallallahu ‘alaihi wasallam berqurban dua ekoi dapgan tangan
Beliau sendiri sambil berdiri. Rasulullah shallbalig'alaihi wasallam
juga menyembelih dua ekor kambing yang gemuk

HR al- Bukhan 3551

u.m...d\ CJ.L.‘
‘Umar radliallahu ‘'anhu berkata; "Sesungguhnya gaang
musyrik (ketika berhaji) tidak bertolak dari Jamhingga matahari
terbit dari balik gunung Tsabir. Kemudian Nabi $&hihu ‘alaihi
wasallam menyelisih mereka dengan bertolak sebetuaahari
terbit”

HR aI Bukhan 3687
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mu}umj)m?yu.&fm}\ \)Jha\é\j\ma\)?lu}dc‘m\‘;m
d\;mu‘)ﬂ\}‘)m(:)ueyum).\\ d\ﬁ)\_\ﬁu.u_u} \).:u\

aku mendengar Al Bara' bin "Azib RAa berkata; ' Naballallahu
‘alaihi wasallam menjadikan Abdullah bin Jubairag komandan
pasukan pemanah pada perang Uhud. Kemudian sebaojysdk
puluh orang dari kami terbunuh. Sedangkan padangeBadar Nabi
shallallahu ‘alaihi wasallam dan para shahabatbalenewaskan
kaum Musyrikin sebanyak seratus empat puluh ora&ujgh puluh
orang sebagai tawanan dan tujuh puluhnya lagi tewak Abu
Sufyan berkata; "Hari ini sebagai balasan peramdpBgpeperangan
itu silih berganti

HR Muslim 4275

Y\MEMY\&?LJA_&_&\‘;‘A&\ :j,;;dmuduum\
JSL\JQS‘LA}S‘;\ c;)ﬁua&nuumg&c\ﬁd;‘)ogb&dlﬁah\
dari Anas radliallahu 'anhu dia berkata "T|daknader Rasulullah
shallallahu "alaihi wasallam dimintai sesuatu karkstam, melainkan
selalu dipenuhinya. Pada suatu hari datang kepatlaubseorang
laki-laki, lalu diberinya seekor kambing di antadua bukit.
Kemudian orang itu pulang ke kampungnya dan ber&epada
kaumnya; "Hai, kaumku! Masuk Islamlah kalian senyaén
Sesungguhnya Muhammad telah memberiku suatu peanbgaing
dia sendiri tidak takut miskin.

HR Muslim 4834
3a 325k 3 e Al 4 B e B 35 08 D806 A e
\)SEUJJJAA\OMU\AA; 138 \}).ud\ssu\m’aiddmdnécﬂ
Q_}“)S\.J”} \J.L\SA.U\ u}‘)sbj\ d\ﬁé&\ d)u)bu‘jd‘)sd‘u}
dari Abu Hurairah dia berkata; "Pada suatu ketikasuRullah
shallallahu ‘'alaihi wasallam pergi ke Makkah melgwsebuah
gunung yang bernama Jumdan. Kemudian beliau beasdhgio
jalanlah! Inilah Jumdan. Telah menang para mufarmid Para
sahabat bertanya; 'Ya Rasulullah, apakah yang dinthklengan
mufarridun?' Beliau menjawab: 'Yaitu orang-orangakidaki/
perempuan) yang banyak berdzikir kepada Allah.
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Amru bin Syualb dari ayahnya dari kakeknya berk&eseorang
bernama Murtsad bin Abu Murtsad, ia adalah sesgoyang pernah
menggendong seorang tawanan dari Makkah hingga &dinsh.
Ketika itu ia mempunyai teman seorang pelacur dkihdh bernama
Anag. Martsad kemudian meminta seseorang diantaveanian
Makkah untuk menggendongnya. la berkata: Aku puardphingga
sampai ke naungan salah satu kebun Makkah di mplamama.
Anag datang lalu melihat gelapnya naungan di tefiuk. Saat ia
tiba di hadapanku, ia mengenaliku, ia bertanya:td4akah ini? Aku
menjawab: lya, aku Martsad. Anaq berkata: Selanagand), mari
menginap ditempat kami malam ini. ia berkata: Alarkhata: Hai
Anag, sekarang Allah telah mengharamkan zina. ARagtan
berteriak: "Wahai pemilik tenda, orang inilah yamgembawa
tawanan-tawanan kalian. la berkata: Delapan oragmggmmtitku, aku
menempuh kawasan Khandamah hingga sampai ke satialgsa.
Aku masuk lalu mereka tiba hingga berdiri di atepddaku. Mereka
kencing, kencing mereka mengenaiku dan mereka akhuat Allah
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hingga tidak bisa melihatku. Setelah itu merekalsaimdan aku pun
kembali ke temanku, aku menggendongnya, kebetwdamdalah
orang yang berat, aku menggendongnya hingga sanupaput
idzkhir, aku melepas tali pengikatnya yang kebetuki tersebut
besar. Kemudian aku mengendongnya dan ia cukupandti&ajku
kelelahan, hingga akhirnya aku tiba di Madinah. Akendatangi
Rasulullah Shallallahu ‘'alaihi wa Salam, aku berkatWahai
Rasulullah, bagaimana kalau saya menikahi si 'An@g8ulullah
Shallallahu ‘alaihi wa Salam diam tidak menjawah gpn hingga
turunlah ayat: "Laki-laki yang berzina tidak mengasiwmelainkan
perempuan yang berzina, atau perempuan yang musgek
perempuan yang berzina tidak dikawini melainkanh oleki-laki
yang berzina atau laki-laki musyrik, dan yang deamk itu
diharamkan atas orang-orang yang mukmin." (An NuGj:
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Salam bersabdldatiai Martsad,
wanita pezina hanya menikahi wanita pezina dannpezvanita
hanya menikahi lelaki pezina atau lelaki musyréiggan nikahi dia."
Abu Isa berkata: Hadits ini hasan gharib, kami laamengetahui
hadits ini melalui sanad ini

HR lbn Majah 2769
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dari Abu Hurairah, ia berkata; Rasulullah shallalizalaihi wasallam

bersabda: "Kalau seandainya tidak tersisa di digeiaali satu hari,
sungguh Allah 'azza wajalla akan memanjangkannygaaseorang

lelaki dari Ahlul baitku menguasai gunung Dailam nda

Qusthanthiniyyah
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Telah menceritakan kepada kami Anas bin Malik baRa&sulullah
Shalallahu 'Alaihi Wa Sallam bersabda: "Aku dibseekor hewan
tunggangan yang lebih kecil dari baghal (hewan! hasikawinan
silang antara kuda dan keledai - penerj) dan lebsar dari keledai
yang langkahnya secepat mata memandang. Aku dait? Jdihis
Salam naik ke atasnya, dan kamipun berjalan. Keanudibril? laihis
Salam berkata; "Turun dan shalatlah!. Lalu akugates. Dia (Jibril?
laihis Salam) bertanya; Tahukah kamu di mana kamalat?. kamu
shalat di Thaibah, yang ke sanalah orang-orang akewyd pergi
berhijrah. Kemudian Jibril? laihis Salam berkatgi;ldTurun dan

shalatlah!". Lalu akupun shalat. Jibril? laihis &al bertanya,
Tahukah kamu dimana kamu shalat?, sesungguhnya Ehafat di
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Tursina', yang di situlah Allah berbicara kepadasi®ilaihis Salam.
Kemudian Jibril? laihis Salam berkata; "Turun ddl&tlah!. Maka
aku turun dan shalat. Dia bertanya lagi tahukahukdimana kamu
shalat?, kamu shalat di Baitul Lahm, yang di shika? laihis Salam
dilahirkan. Kemudian aku masuk ke Baitul Maqdis, nda
dikumpulkanlah para Nabi ‘Alaihimus Salam bagikwalu aku
disuruh Jibril? laihis Salam untuk maju mengimamiereka.
Selanjutnya aku diajak naik ke langit dunia darsalia ada Adam?
laihis Salam. Lalu aku diajak naik ke langit yaregliha, dan ternyata
di sana ada Isa dan Yahya Alaihimus Salam. Lalu dikjak ke
langit yang ketiga, dan ternyata di sana ada Yufaif#s Salam.
Kemudian aku diajak ke langit yang ke empat, danysta di sana
ada Harun? laihis Salam. Lalu aku diajak ke lapgitg ke lima, dan
ternyata di sana ada Idris? laihis Salam. Selayguttku diajak ke
langit yang ke enam, dan ternyata di sana ada Mada2 Salam.
Lalu aku diajak ke langit yang ke tujuh, dan tetaydi sana ada
Ibrahim? laihis Salam. Kemudian aku diangkat kes atguh langit
hingga kami sampai di Sidratul Muntaha, dan tiba-tiawan
menutupiku akupun tersungkur sujud, lalu dikatakeepadaku:
Sesungguhnya pada hari Aku menciptakan langit dami,bAku
mewajibkan shalat lima puluh kali kepadamu dan &apamatmu,
maka kerjakanlah olehmu dan oleh umatmu, lalu akmbali
menemui Ibrahim, namun dia tidak memintaku seswatup
kemudian aku menemui Musa, dan dia bertanya kepadBkrapa
jumlah kewajiban yang Allah tetapkan kepadamu daatmu, aku
menjawab: Shalat lima puluh kali. Musa berkata; kawg dan
umatmu tidak akan mampu melaksanakannya, kembdiiégada
Rabbmu dan mintalah kepada-Nya keringanan. Aku kembali
kepada Rabbku, lalu Dia menguranginya sepuluh,dkiumenemui
Musa, namun ia menyuruhku kembali, aku pun kemthafi Allah
mengurangi lagi sepuluh, hal itu terjadi berulatepg hingga
akhirnya menjadi lima kali. Tapi Musa tetap menykw kembali
meminta keringanan, sebagaimana Allah wajibkan d@peani Israil
dua kali shalat, itupun mereka tidak mampu melakisannya, lalu
aku kembali kepada Rabbku agar menguranginya ladah
menjawab: Sesungguhnya ketika aku menciptakantlaagi bumi,
Aku mewajibkan shalat lima puluh kali kepadamu danatmu,
maka yang lima kali ini sama nilainya dengan limalup Kali,
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kerjakanlah olehmu dan umatmu. Akupun menyadanivbgterintah
itu dari Allah Tabaraka wa Ta'ala. Lalu Aku kembapada Musa?
laihis Salam, la pun berkata; Kembalilah. Tapi tilak kembali lagi
karena itu adalah ketetapan Allah yang sudah pasti

HR Ahmad 24979
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dari Al Aswad berkata; "Ada sekelompok orang yaegnain-main,
hingga salah seorang di antara mereka terkenaddarimerekapun
ketawa." Aisyah berkata; "Saya telah mendengar [Ritedu
shallallahu ‘'alaihi wasallam bersabda: "Tidaklaloraeg beriman
yang terkena duri yang menancapnya. Sungguh, tidaksetelahnya
kecuali Allah akan menghapuskan kesalahannya dagadaya ia
akan mengangkat derajat

HR Muslim 2285
33 (e 85080 uffbhu‘dﬂ‘mdﬁd\ﬁmwuﬂwaﬂmuc
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dari Abdurrahman bin Yazid ia berkata; Pernah dikah kepada
Abdullah, "Sesungguhnya orang-orang pada melordarrah dari
atas 'Agabah?" Namun Abdullah kemudian melempar d@am
lembah, dan ia pun berkata, "Dari sinilah (tempatnyelempar) -
Demi Dzat yang tidak ada Tuhan yang berhak disersbktin-Nya-
seorang yang telah diturunkan surat Al Baqarahmpada

HR Muslim 2774
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Ali bin Abi Thalib berkhutbah, seraya mengatakaBarangsiapa
yang mengira bahwa di sisi kami ada sesuatu yang kaca selain
Kitabullah dan lembaran ini -ayah Ibrahim berkai@at itu lembaran
tesebut menggantung di sarungnya- sungguh dia tedatiusta, di
dalamnya terdapat penjelasan tentang umur-rumu darahukum-
hukum melukai, dan di dalamnya juga tertulis baHRasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kota Malidgadikan kota
Haram (suci) yaitu antara 'Air hingga Tsaur. Basaga yang
berbuat kejahatan padanya atau melindungi pelajah&&n, maka
ia berhak mendapat laknat Allah, Maliakat dan s#lumanusia,
tidak diterima amalan fardhu maupun amalan sunrehdgminan
(perlindungan) kaum Muslimin adalah satu, di maisa kiusahakan
oleh orang yang paling rendah dari mereka sekaliBamangsiapa
yang menisbatkan diri kepada selain ayahnya, atpada selain
walinya, maka ia berhak mendapatkan laknat dariabAllpara
Malaikat dan manusia seluruhnya, Allah tidak akaenemima
amalan fardhunya maupun amalam sunnahnya kelakrilkiamat

HR at Turmud2| 1479

H\udmam,b\ﬁmﬁmﬁw\wdw ’UU:\UM
u.\a_x.m\uhca‘)\ du‘yd\ady”wuwyuud\emju; ‘_,,Jm
dari 'Aisyah berkata; "Rasulullah shallallahu 'allazvasallam keluar
menuju badar, hingga ketika beliau sampai di dattireygi bernama
Wabar, tiba-tiba ada seorang laki-laki musyrik meswf beliau
seraya menunjukkan keberaniannya dan kepiawaianiNabi
shallallahu ‘'alaihi wasallam lalu bertanya kepadi-laki itu:
"Apakah kamu beriman dengan Allah dan rasul-NyaRi-laki itu
menjawab, "Tidak." Beliau bersabda: "Kembalilahkadiekali aku
tidak akan memohon pertolongan kepada orang musipdn dalam
hadits ini sebenarnya redaksinya lebih panjangidari
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dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah shallallahu ala/uasallam

berjalan melalui sebuah Lembah al-Azraqg. Beliatam@a: "Lembah
apakah ini?" Para Sahabat menjawab, "Inilah LemblahAzrag.”

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabdeku” seakan-akan
memandang kepada Nabi Musa yang sedang menururlséiikit

sambil memohon dari Allah dengan suara yang keratalan

talbiyah." Kemudian ketika sampai di Bukit Harsyalitu pun

bertanya: "Bukit apa ini?" Para Sahabat menjawBhkit Harsya."

Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallanshbda: "Seolah-
olah aku melihat Yunus bin Matta berada di atak@eenta gemuk
berwarna merah yang dilengkapi dengan kain bulutdkrkekang

untanya sementara dia sentiasa bertalbiah." lbnob&laberkata
dalam haditsnya, "Husyaim berkata, 'Yaitu sabuhspo

HR Muslim 2499
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dari Salamah ia berkata; "Rasulullah shallallaHaiHa wasallam

membolehkan nikah mut'ah pada tahun Authas (talamakbukan
kota Makkah) selama tiga hari. Kemudian beliau naglignya

HR at- Turmud2| 812
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dari Jabir berkata; bahwa Nabi shallallahu ‘alaimasallam

mempercepat perjalanannya di Wadi Muhassir. Bisgmambahkan;
'‘beliau bertolak dari Jama' dengan penuh ketenandan
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memerintahkan mereka untuk tenang. Abu Nu'aim méahkan;
'‘Beliau memerintahkan mereka untuk melempar dekgekil kecil.
Beliau bersabda: 'Mungkin aku tidak akan melihaiakasetelah
tahun ini.'-

HR Abu Dawud 1705
_,,J\ gmm\)uj\esu,m-_ \‘;m_,,_und;;du@,snwyug

A_\.\L\S‘\S.A.\C\_u.a\ﬁé\.\.m.d\ d’)‘L’Aﬁju—‘;
dari Muharrisy Al Ka'bi, ia berkata; Nabi shalldlla'alaihi wasallam

memasuki Al Ji'ranah, kemudian beliau datang ke jichadan
melakukan shalat sebanyak yang Allah kehendaki,ukisn beliau
berada di atas kendaraannya dan menghadap ke ardéhhBgga
beliau bertemu dengan jalan menuju Madinah, darma ged)i hari
beliau seperti orang yang bermalam di Mekkah

HR al-Bukhari 1512 |
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dari Ibnu'Umar radliallahu 'anhuma bahwa Nabi Siiahu
‘alaihiwasallam apabila thawaf di Ka'bah Baitullbérjalan cepat
pada tiga putaran dan berjalan biasa pada empatapuainnya dan
berjalan pada dasar aliran air ketika sa'iy artbakat Ash-Shafa dan
Al Marwah

HR Muslim 1820
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dari Abu Al Bakhtari ia berkata; Suatu ketika, kakeiluar untuk

menunaikan umrah. Ketika kami singgah di Bathn Netkhkami
melihat hilal, maka sebagian dari rombongan pukaier "ltu adalah
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malam ketiga." Kemudian sebagian yang lain mengataKItu
adalah malam kedua." Kemudian kami menemui lbnua&b8an
kami pun berkata padanya, "Kami telah melihat hiku sebagian
orang mengatakan bahwa itu adalah malam ketigang&dn yang
lain mengatakan bahwa itu adalah malam kedua." Mata Abbas
bertanya, "Pada malam apakah kalian melihatnyafil keenjawab,
"Kami melihatnya pada ini dan ini..." ia pun berkat&yngguh
Rasulullah  shallallahu  ‘'alaihi  wasallam telah bedsa
"Sesungguhnya Allah telah membentangkannya untplatddilihat.
Karena itu, mulailah pada malam kamu melihatnya.

HR Abu Dawud 2317
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dari Aisyah, ia berkata; tatkala penduduk Quraisgngirimkan
tebusan para tawanan mereka maka Zainab mengirirdtarsan
Abu Al 'Ash, dan ia mengirimkan kalungnya yang dahada pada
Khadijah, ketika ia mempertemukannya dengan AbtAsh dengan
memakai kalung tersebut. Aisyah berkata; kemudiatkala
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melihatnlyaliau sangat
tersentuh dan berkata: "Apabila menurut kalian agatepaskan
tawanannya dan kalian kembalikan miliknya kepadahydereka
mengatakan; ya. Dan Rasulullah shallallahu ‘alaigsallam telah
mengambil kesepakatan dengannya atau berjanji kegaduntuk
membiarkan Zainab kembali kepadanya. Dan Rasulshetiallahu
‘alaihi wasallam telah mengutus Zaid bin Haritsah deorang laki-
laki anshor. Beliau berkata: "Hendaknya kalian Barali tengah
Ya'jaj (tempat berjarak delapan mil dari Mekkahhdga Zainab
melewati kalian, lalu temanilah ia hingga kaliatese bersamanya
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dari Ibnu Abbas, ia berkata; "Dua orang budak ddm’if keluar
hendak menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallaemudian beliau
membebaskan keduanya, salah satunya dari budabterisernama
Abu Bakrah

HR Ahmad 16151 )
J}u&}&id\é?&;}& \ém‘é_\.\nuc?a.hau.\‘)muc
glad OS5 LAk G Vel e Al 5e 085 de uLu AR B
C“Jd“)“d‘ﬁh‘dsj‘);""‘(_f“
dari Jubair bin Muth'im dari Nabi Shallallahu'aiaibsallam berkata;
"Semua Arafah adalah tempat wuquf maka naiklah temgah
Uranah. Semua Muzdalifah adalah tempat wuquf malddatn dari
Muhassir. Semua jalan yang luas di Mina adalah #&mp
menyembelih dan semua Hari Tasyriq adalah waktuukunt
menyembelih."

HR al-Bukhari 1436
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bahwa Ibnu ‘Abbas radliallahu ‘anhuma berkata, lbahdia
mendengar 'Umar radliallahu 'anhu berkata; Aku raegedr Nabi
shallallahu ‘alaihi wasallam ketika berada di lemb&l 'Aqiq:
"Malaikat yag diutus oleh Rabbku datang kepadakn Derkata:
"Shalatlah di lembah yang penuh barakah ini daakeatlah: "Aku
berniat melaksanakan ‘'umrah dalam ‘ibadah hajji ini

HR al Bukhari 881
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dari Anas bin Malik berkata, "Pasa masa Nabi shaiia 'alaihi
wasallam manusia tertimpa paceklik. Ketika Nabillahahu ‘alaihi
wasallam sedang memberikan khutbah pada hari Juib@tiba ada
seorang Arab badui berdiri dan berkata, "Wahai R#ah, harta
benda telah binasa dan telah terjadi kelaparan,antscdo'alah
kepada Allah untuk kami." Beliau lalu mengangkatue telapak
tangan berdoa, dan saat itu kami tidak melihak#pdin ada awan di
langit. Namun demi Dzat yang jiwaku berada di tambga,
sungguh beliau tidak menurunkan kedua tangannyaekegumpalan
awan telah datang membumbung tinggi laksana pegamurDan
beliau belum turun dari mimbar hingga akhirnya atkelihat hujan
turun membasahi jenggot beliau shallallahu 'alaiagallam. Maka
pada hari itu, keesokan harinya dan lusa kami tenusan
mendapatkan guyuran hujan dan hari-hari berikuthiyegga hari
Jum'at berikutnya. Pada Jum'at berikut itulah or@mwgb badui
tersebut, atau orang yang lain berdiri seraya berkédWahai
Rasulullah, banyak bangunan yang roboh, harta bemdgelam dan
hanyut, maka berdo'alah kepada Allah untuk kamiglia® lalu
mengangkat kedua telapak tangannya dan berdoa:AHUMMA
HAWAALAINAA WA LAA 'ALAINAA (Ya Allah, turunkanlah
hujan di sekeliling kami dan jangan sampai menitkdnulkerusakan
kepada kami) '. Belum lagi beliau memberikan islyadangan
tangannya kepada gumpalan awan, melainkan awagbteriilang
seketika. Saat itu kota Madinah menjadi sepertiadadan aliran-
aliran air, Madinah juga tidak mendapatkan sinataimari selama
satu bulan. Dan tidak seorang pun yang datangsegala pelosok
kota kecuali akan menceritakan tentang terjadinyjarhyang lebat
tersebut
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dari Abu Humaid ia berkata; Kami pernah berperaegsdma-sama
dengan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam yalalam perang
Tabuk. Ketika kami sampai di lembah Qura, Rasutuallallahu
‘alaihi wasallam bersabda: "Aku ingin cepat-cef@pa yang ingin
cepat ikutlah bersamaku. Dan siapa yang mau larokeh tinggal.”
Lalu kami pergi lebih dahulu. Tatkala kami telahkatedan akan
sampai di Madinah, beliau bersabda: "ltulah kotabE dan ini
bukit Uhud. Yaitu bukit yang mencintai kita, dantaki pun
mencintainya

HR Abu Dawud 1737 .
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dari 'Urwah bin Az Zubair dari Az Zubair, ia ber&atatkala kami
bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallanamgtdari Liyyah
(gunung dekat dengan Thaif), hingga setelah kamipsa pada
sebuah pohon bidara Rasulullah shallallahu 'aleésallam berdiri
pada pinggir Al Qarn Al Aswad (gunung kecil di Hijdekat dengan
Thaif) sejajar dengannya, beliau menghadap ke Idedhib (bukit di
Thaif) dengan pandangan beliau. Terkadang Az Zubaikata;
bukitnya. Beliau berdiri hingga seluruh orang berdkemudian
beliau bersabda: "Sesungguhnya hewan buruan di Walit di
Thaif) serta pohon-pohonnya yang berduri adalaharhardan
diharamkan oleh Allah." Dan hal tersebut terjadbedem beliau
singgah dan mengepung Tsagqif
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dari Kardam bin Sufyan dia telah bertanya kepadauR#ah
Shallallahu'alaihiwasallam tentang nadzar yandmirkan di waktu
Jahiliyyah. Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabkepadanya,
apakah untuk berhala atau untuk patung? Dia berkiakak, tapi
untuk Allah Tabaroka wa ta'ala, (Rasulullah
Shallallahu'alaihiwasallam) bersabda: "Tepatilatizaa kamu untuk
Allah Tabaroka wa ta'ala, apa yang telah kamu Kanjipada-Nya,
sembelihlah di Buwanah dan tepatilah nadzarmu

HR Ahmad 11298
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dari Abu Sa'id; bahwasanya Rasulullah shallall@taiti wasallam
bersabda: "Penghuni surga yang derajatnya palindate adalah
seseorang yang memiliki delapan puluh ribu pelajsamtujuh puluh
dua istri, serta dibuatkan baginya kubah yang edridari intan dan
batu permata yang panjangnya antara Jabiah hirfugaeS

HR al-Bukhari 1444
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dari 'Abdullah bin ‘Abbas RAa berkata: "Nabi shiddllau ‘alaihi
wasallam berangkat dari Madinah setelah Beliau isegmambutnya
dan memolesnya dengan minyak zaitun. Dan Beliaugemakan
baju dan rida'nya, begitu juga para sahabat Belirliau tidak
melarang apapun mengenai rida' (selendang panj@amghaju untuk
dipakai kecuali minyak wangi (za'faran) yang masiisisa pada kulit
badan. Ketika paginya berada di Dzul Hulaifah, 8elberangkat
dengan mengendarai tunggangannya hingga sampaddng sahara
saat siang hari. Maka disitulah Beliau memulai rilralengan
bertalbiyyah begitu juga para sahabatnya. Lalu a@Belmenandai
hewan qurbannya. Ini terjadi pada lima hari teraklari bulan Dzul
Qa'dah. Lalu Beliau sampai di Makkah pada malammipet dari
bulan Dzul Hijjah lalu Beliau melaksanakan thowaBditulloh, lalu
sa'i antara bukit Shafaa dan Marwah dan Beliau nbelagi
bertahallul karena Beliau membawa hewan qurban yaatgh
ditandainya. Kemudian Beliau singgah di tempat yamggi di kota
Makkah di Al Hajjun, yang dari tempat itu Beliaurbat memulai
hajji. Beliau tidak mendekati Ka'bah setelah medakdan
thowafnya disana hingga Beliau kembali dari 'Arafalu Beliau
memerintahkan para sahabatnya agar melaksanakamafthdi
Baitulloh dan sa'iy antara bukit Shafaa dan Marwa@mudian
memerintahkan pula agar mereka memotong rambut kaneledu
bertahallul. Ketentuan ini berlaku bagi mereka ytidgk membawa
hewan sembelihan (qurban). Maka barangsiapa yaagisterinya
bersamanya, isterinya itu halal baginya begitu jugemakai
wewangian dan pakaian (baju)

HR Ahmad 24587
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Crs @m
telah menceritakan kepada kami Abu Salamah dan & &bgluanya
berkata; "Tatkala Khadijah wafat, Khaulah binti laksteri Utsman
bin Mazh'un datang seraya berkata; 'Wahai Rashlulladakkah
engkau akan menikah lagi? ' Beliau bertanya: 'Dergjapa? ' ia
menjawab; 'Jika engkau mau dengan perawan, darefigkau mau
dengan janda.' Beliau bertanya: 'Siapa gadis peraye? ' ia
menjawab; 'Dia adalah anak perempuan ciptaan Alélg paling
engkau cintai, Aisyah binti Abu Bakar.' Beliau lagrya: "Adapun
yang janda?" ia menjawab; 'Saudah binti Zam'ahtela&h beriman
kepadamu dan mengikuti apa yang engkau katakalmuBgersabda:
'Pergilah dan ceritakan kepadaku.' Lalu ia masukrdtah Abu
Bakar seraya berkata; 'Wahai Ummu Rumman, kebai#tan
keberkahan apakah yang telah Allah masukkan kepatian? '
Ummu Rumman balik bertanya; 'Apa maksudnya? ' iajaneb;
'Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam telah meongku untuk
meminangkan Aisyah."! Ummu Ruman berkata; 'Tunggudiu
Bakar hingga ia datang.' Akhirnya Abu Bakar puradgt la berkata;
'‘Kebaikan dan keberkahan apakah yang telah Allsdukian kepada
kalian? ' Abu Bakar balik bertanya; 'Apa maksudnyi@?menjawab;
'Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam telah meongku untuk
meminang Aisyah.' Abu Bakar berkata; 'Apakah diat@s untuk
beliau, karena dia adalah anak perempuan saudardrgla ia
kembali kepada Rasulullah shallallahu'alaihi wa lasal dan
menceritakan hal itu kepadanya. Beliau bersabd&mbdalilah
kepadanya dan katakan kepadanya; 'Saya dan karnahadaidara
dalam agama, dan anakmu pantas untukku.'" Kemudiddembali
dan menceritakan hal itu kepadanya. Abu Bakar berKeunggulah.'
Lalu dia pergi. Ummu Ruman berkata; 'Sesungguhnyghiin bin
Ady telah meminta 'Asiyah, tapi demi Allah, diaaidpernah sama
sekali berjanji apaun dan Abu Bakar menangguhkanilga Bakar
pun menemui Muth'im bin 'Ady, sementara di sisiaga isterinya,
Ummul Fata. Ummul Fata berkata; 'Wahai Ibnu Qahafsmoga
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engkau bisa memasukkan suami kami ke dalam aganm kamu
anut apabila ia menikahi anakmu." Abu Bakar berkistpada
Muth'im bin Ady; 'Saya katakan sebagaimana yandaiakan.' Abu
Bakar berkata; 'Sesungguhnya dia telah mengata#kiiuh la pun
pergi dari sisinya, dan sungguh Allah telah meragigkan janji yang
ada pada dirinya yang telah ia janjikan. Kemudidio Bakar berkata
kepada Khaulah; ‘'Panggilkan Rasulullah kepadakuwalu Lia
memanggilnya dan menikahkan Aisyah dengan beliatkala itu,
Aisyah masih berumur enam tahun. Kemudian Khauiati Hakim
pergi menemui Saudah binti Zam'ah, dia bertanyapdkan dan
keberkahan apakah yang telah Allah masukkan kepa®ai@audah
balik bertanya; 'Apa maksudnya? ' ia menjawab; uR#ah
shallallahu'alaini  wa  sallam  telah  mengutusku  untuk
meminangkanmu.' Saudah berkata; 'Saya sangat maEnyak
temuilah ayahku dan ceritakan hal itu kepadanygahftya Saudah
adalah seorang yang sudah tua dan sudah cukup tsnpernah
terlambat melaksanakan haji. Lalu Khaulah menenauirdan
mengucapkan salam seperti yang diucapakan pada jatasifgah.
Lalu ia bertanya; 'Siapa ini.'" Khaulah menjawabhdllah binti
Hakim.' Dia bertanya; 'Ada keperluan apa kamu?dwfdh berkata;
'Muhammad bin Abdullah telah mengutusku untuk memin
Saudah.' la berkata; 'Ini adalah sekufu yang muldu apa yang
dikatakan sahabatmu, Saudah? ' Khaulah menjawab; sBngat
menyukai hal itu.' Dia berkata; 'Panggilkan diauktati.' Lalu aku
memanggilnya dan dia berkata; 'Wahai anakku! Segiungya
wanita ini mengaku bahwa Muhammad bin Abdullah Bindul
Muthalib telah mengutusnya untuk meminangmu dan atialah
sekufu yang mulia. Apakah engkau senang bila aknikabkanmu
dengan beliau? ' Saudah menjawab; 'Ya." Dia berk@gnggilkan
beliau untukku.' Lalu Rasulullah shallallahu'alaiva sallam datang
kepadanya dan ia menikahkan Saudah dengannya. Kkamud
saudaranya Saudah, Abdu bin Zam'ah, datang sebabisji. la
menaburkan tanah di kepalanya seraya berkatajdBetaya masuk
Islam, demi engkau sesungguhnya aku adalah oratghbdari di
mana aku menaburkan tanah di kepala ku, hari tatRalsulullah
shallallahu'alaihi wa sallam menikahi Saudah bfam'ah'." Aisyah
berkata; "Lalu kami datang ke Madinah dan kami gatgdi tempat
bani Harits bin Khazraj di Sunhi." Aisyah berkat®Rasulullah
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shallallahu'alaihi wa sallam datang dan memasukiatu kami, dan
berkumpullah orang-orang anshar baik lelaki atauparempuan.
Ibuku juga mendatangiku sementara aku sedang bemheaigan dua
orang temanku, lalu ibuku mengambilku dari tempatnainku.

Ketika itu rambutku rontok, lalu ia membersihkannydan

membuangnya. Kemudian ia mengusap wajahku denganiaai
menuntunku hingga ia dan aku sampai di depan pbB#aya tidak
bergerak hingga jiwaku terasa tenang. Lalu ibukaenaiiku sedang
Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam telah duduktas ranjang di
rumah kami, sementara disekelilingnya para lelaki @anita anshar.
Lalu ibuku mendudukkanku di pangkuannya, ia berkdtsereka

adalah keluargamu, semoga Allah memberkahimu taphawkereka
dan semoga Allah memberkahi mereka atas dirimiu para lelaki

dan wanita segera beranjak pergi dan Rasululldlalabu'alaihi wa
sallam mulai menggauliku di rumah kami. Tidaklakesihbelihkan
untukku unta dan tidak pula kambing, hingga Sa'ad Wbadah

mengirimkan panci besar kepada kami. la mengirimitarkepada
Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam ketika &eli ingin

mengelilingi para isteri-isterinya, sementara alatika itu masih
berumur sembilan tahun

HR al-Bukhari 2860 |
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dari Jabir berkata; "Aku kembali darl perjalananlu IaNabl

Shallallahu‘alaihiwasallam berkata:."Shalatlah diaka'at". Dan
Shirar adalah nama di ujung (timur) Madinah

HR al-Bukhari 1511
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dari 'Abdullah bin ‘Umar radliallahu ‘anhua bahwasHullah
Shallallahu'alaihiwasallam apabila thawaf dalamak&hnaan hajji
atau 'umrah, yang pertama kali dilakukan adalalsdigr (berlari
kecil) mengelilingi Ka'bah tiga kali putaran darrjhkan pada empat
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putaran lainnya kemudian shalat dua raka'at latjala@ bolak balik
antara bukit Ash-Shafa dan Al Marwah

HR al-Bukhari 1692
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dari 'Abdullah bin Abu Qatadah berkata; Bapakkuabhgkat pada
tahun Perjanjian Hudaibiyah lalu para sahabat (Nsfaillallahu
‘alaihi wasallam) berihram sedangkan dia tidak. uLd\abi
shallallahu 'alaihi wasallam mendapatkan beritansapara musuh
akan menyerang Beliau, maka Nabi shallallahu falaibsallam
berangkat. Dan ketika aku bersama para sahabatuBgding sedang
tertawa saling bercengkerama satu sama lain, akbanhada seekor
keledai liar. Keledai itu aku ikuti kemudian akleain dan aku ikat
sehingga tidak bergerak lagi. Aku meminta bantuameka namun
mereka enggan untuk membantuku. Lalu kami memakagingnya
namun kami khawatir ada musuh. Maka aku mencarii Nab
shallallahu ‘alaihi wasallam dengan terkadang mentad kudaku
dan terkadang aku memperlambatnya. Kemudian akjurbpa
dengan seseorang dari Bani Ghifar pada tengah méhmaku
bertanya kepadanya: "Dimana kamu meninggalkan Nlakliallahu
‘alaihi wasallam?". Dia berkata: "Aku meninggalleliau di daerah
Ta'hin yang Beliau beristirahat siangnya di SugyéSetelah
bertemu), aku berkata: "Wahai Rasulullah, keluggsra sahabat)
baginda menyampaikan salam dan rahmat Allah buginda.
Mereka sedang khawatir menghadapi musuh tanpa nmgiigi
baginda, maka tunggulah mereka". Aku katakan pefza#ia Beliau:
"Wahai Rasulullah, aku telah berburu keledai lian daku masih
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menyisakan dagingnya". Maka Beliau berkata, untukreka:
"Makanlah". Padahal saat itu mereka sedang berihram

HR al-Bukhari 597 (sebelumnya salah nomor 567)
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dari Abu Juhaifah berkata "Aku pernah mehhat Rakh
shallallahu ‘'alaihi wasallam di Abthah, lalu Bilalatang dan
memberitahukan kepada beliau bahwa waktu shalah téiba.
Kemudian Bilal keluar dengan membawa sebatang Keyngkat)
dan menancapkannya di depan Rasulullah shallall&iaihi
wasallam, Beliau kemudian melaksanakan shalathtpae tersebut

HR at Turmudzi 1600
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dari Ibnu Abbas dari 'Abdurrahman bin Auf ia beskdPada perang
Badar Nabi shallallahu ‘'alaihi wasallam mempersaphkami di
waktu malam."

HR Muslim 5073
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dari Abu Hurairah berkata: Rasulullah Shallallaalaihi wa Salam

bersabda: "Saihan, Jaihan, Furat dan Nil semuargsasuk sungai-

sungai surga

HR al-Bukhari 3183
_ub(dujdndu\‘;m‘_,,_d\duduu@_\amngﬁw\
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dari Ibnu 'Umar radliallahu ‘anhu be berkata Naleslﬂahu ala|h|
wasallam bersabda: "(Saat aku diisra'’kan), Aku imelilsa dan
Musa serta lbrahim 'alahimis salam. Adapun 'lsa,adialah laki-laki
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yang kulitnya kemerahan, tegap dan dadanya bidaugngkan
Musa adalah orang yang kurus (tinggi) seperti kebkan laki-laki
dari Sudan (Afrika)

HR al-Bukhari Kitab al-Maghazi, bab ghazwah
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Bab pertempuran Bani al-Mushthaliq dari Khuza'ahitwa
pertempuran al-Muraisi’, Ibn Ishaq berkata: haltétjadi pada tahun
6, Musa bin Ugbah menyatakan tahun 4, an-Nu'marRaisyid dari
az-Zuhri menyatakan bahwa peristiwa Ifki terjadd@gertempuran
al-Muraisi’ ini

HR Abu Dawud 1749
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Malik berkata; tidak selayaknya seseorang melamp&Mu'arras

apabila ia kembali ke Madinah hingga ia melakukaalat padanya
sesuai keinginannya, karena telah sampai kepadaibwéab
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam singgahldiir malam untuk
istirahat padanya. Abu Daud berkata; aku mendeigdiammad bin
Ishak Al Madani berkata; Al Mu'arras jaraknya enanil dari

Madinah

HR al-Bukhari 2590
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dari Ummu Haram binti Milhan berkata: Pada suatui iNabi
shallallahu ‘alaihi wasallam tertidur di dekatkurkelian terbangun
sambil tersenyum. Lalu aku bertanya: "Apa yang mehbluan
tertawa?" Beliau bersabda: "Ada orang-orang darmatku yang
diperlihatkan kepadaku sebagai pasukan perang ldh jéllah
dimana mereka mengarungi lautan yang hijau bagai&maraja di
atas singgasana”. Ummu Haram berkata: "Do'akangsn Allah
menjadikan aku salah seorang dari mereka". MakaiaBel
mendo'akannya. Kemudian Beliau tertidur kembaliuknkedua
kalinya dan kembali berbuat seperti sebelumnya. D@amu Haram
juga bertanya sebagaimana yang sudah ditanyakardarydeliau
pun menjawab sama dengan sebelumnya. Maka UmmunHara
berkata: "Do'akanlah agar Allah menjadikan akulsa@orang dari
mereka".. Beliau bersabda: "Kamu akan menjadi diantorang-
orang yang pertama kali". Maka pada suatu masa, WrHaram
berangkat berperang bersama suaminya 'Ubadah birShasnit
sebagai salah seorang dari Kaum Muslimin yang pertkali
berperang dengan mengarungi lautan bersama Mu'aeatelah
selesai dari perang, mereka kembali dan singgahederi Syam.
Kemudian Ummu Haram diberi hewan untuk ditunggaregnun dia
tersungkur jatuh hinga meninggal dunia
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bahwa 'Amru bin 'Auf -sekutu Bani 'Amru bin Lu a@mpernah turut

perang Badr bersama Rasulullah shallallahu ‘alaé@gallam- telah
mengabarkan kepadanya, bahwa Rasulullah shallall@taihi
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wasallam pernah mengutus Abu Ubaidah bin Al JakelBahrain

untuk mengambil jizyahnya. Rasulullah shallallaklaihi wasallam

membuat perjanjian damai dengan penduduk Bahragliaub
mengangkat Al Ala” bin Al Hadlrami sebagai pemimpirereka.

Lalu Abu 'Ubaidah datang dengan membawa harta Bahirain,

kaum Anshar pun mendengar kedatangan Abu 'Ubalalahmereka

shalat shubuh bersama Rasulullah Shallallahu "slal$alam, seusai
shalat beliau beranjak pergi, namun mereka mengigadeliau,

maka Rasulullah Shallallahu ‘alahi wa Salam tensengaat melihat
mereka, setelah itu beliau bersabda: "Aku kiradkalmendengar
bahwa Abu 'Ubaidah datang membawa sesuatu.” Menekgawab:

'‘Benar, wahai Rasulullah." Beliau bersabda: 'Belgeatah dan

berharaplah terhadap sesuatu yang dapat memud&bkan, demi

Allah bukan kemiskinan yang aku takutkan pada kali@pi aku

takut dunia dibentangkan untuk kalian seperti haldibentangkan
pada orang sebelum kalian, lalu kalian berlombab®mmeraihnya
sebagaimana mereka berlomba-lomba, lalu dunia @mibmasakan
kalian seperti halnya mereka binasa
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dari Khalid bin Al Walid berkata; Amirul mukminingokirim surat
kepadaku ketika negeri Syam mendatangkan produ&siigsi
pertaniannya, alias dimasa-masa kesuburannya, asaat
menghasilkan produksi madunya, -- 'Affan ragu képasedaksinya
hingga terkadang dia berkata; 'Ketika Syam mentiaasiini dan
itu--, lalu dia (Amirul Mukmin) menyuruhku untuk g menuju
India, sedang India yang dimaksud menurut kami #aagdalah
Basrah. (Khalid bin Al Walid radliyallahu'anhu) keta; padahal
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saya sangat membenci negeri itu. Lalu ada seoedqgdaki berkata
kepadaku, "Wahai Abu Sulaiman, bertakwalah kepdtihAFitnah-
fitnah telah muncul". (Khalid bin Al Walid radliyiahu'anhu)
berkata; lalu dia berkata; sedangkan Ibnu Al Kietaat itu masih
hidup, dan hal itu terjadi setelahnya. Sedang emmagg berada pada
Dzil Baliyyan, dan Dzil Baliyan adalah di tempat dgen itu. Lalu
ada seorang laki-laki mengamati-amati dan berfiipakah dia
mendapatkan suatu tempat yang dia singgahi patadaaya fithah
dan kejelekan namun tidak juga ia mendapatkanr{i@dlid bin Al
Walid radliyallahu'anhu) berkata; "ltu adalah Hsei yang telah
disebutkan Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallamaeg tanda-tanda
Hari Kiamat yaitu hari pembunuhan, lalu kami befling kepada
Allah jika kami sampai mendapatinya dan jangan sanialian
menjumpai hari itu
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bahwa ‘'Aisyah radliallahu ‘anha isteri Nabi shidlai ‘alaihi
wasallam berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihsaftam dan Abu
Bakar menyewa seorang dari suku Ad-Dil sebagainpekujalan
yang dipercaya yang orang itu masih memeluk agaafia Quraisy.
Maka keduanya mempercayakan kepadanya perjalandnarkga
lalu keduanya meminta kepadanya untuk singgah aiTgur setelah
perjalanan tiga malam
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dari Aisyah -lbu Kaum Mu'minin-, bahwasanya dia Ka¢a:
"Permulaaan wahyu yang datang kepada Rasulullafialidzu
‘alaihi wasallam adalah dengan mimpi yang benaandaldur. Dan
tidaklah Beliau bermimpi kecuali datang seperti ayah subuh.
Kemudian Beliau dianugerahi kecintaan untuk meniygnthlu
Beliau memilih gua Hiro dan bertahannuts yaituddta di malam
hari dalam beberapa waktu lamanya sebelum kemukigmbali
kepada keluarganya guna mempersiapkan bekal urm&hannuts

kembali. Kemudian Beliau menemui Khadijah mempeisia bekal.
Sampai akhirnya datang Al Haqg saat Beliau di gua,Hiialaikat
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datang seraya berkata: "Bacalah?" Beliau menjatigtu tidak bisa
baca". Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menjelashdaka Malaikat
itu memegangku dan memelukku sangat kuat kemudian
melepaskanku dan berkata lagi: "Bacalah!" Beliaunjmeab: "Aku
tidak bisa baca". Maka Malaikat itu memegangku demelukku
sangat kuat kemudian melepaskanku dan berkata Bgtcalah!".
Beliau menjawab: "Aku tidak bisa baca". Malaikat hemegangku
kembali dan memelukku untuk ketiga kalinya dengangat kuat
lalu melepaskanku, dan berkata lagi: (Bacalah der(geenyebut)
nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia Telah menciptakanusia
dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yarahaM
Pemurah)." Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam kembképada
keluarganya dengan membawa kalimat wahyu tadi d&leadaan
gelisah. Beliau menemui Khadijah binti Khawailidkeraya berkata:
"Selimuti aku, selimuti aku!". Beliau pun diselimitingga hilang
ketakutannya. Lalu Beliau menceritakan peristiwangyaterjadi
kepada Khadijah: "Aku mengkhawatirkan diriku". Makadijah
berkata: "Demi Allah, Allah tidak akan mencelakakanselamanya,
karena engkau adalah orang yang menyambung sibiom
Khadijah kemudian mengajak Beliau untuk bertemu gden
Warogoh bin Naufal bin Asad bin Abdul 'Uzza, pufpaman
Khadijah, yang beragama Nasrani di masa Jahiliyydih, juga
menulis buku dalam bahasa Ibrani, juga menulistKitgil dalam
Bahasa Ibrani dengan izin Allah. Saat itu Waroqotab tua dan
matanya buta. Khadijah berkata: "Wahai putra pamank
dengarkanlah apa yang akan disampaikan oleh patidasamu ini".
Waroqgoh berkata: "Wahai putra saudaraku, apa yanghs kamu
alami". Maka Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallanenuturkan
peristiwva yang dialaminya. Waroqoh berkata: "Inalath Namus,
seperti yang pernah Allah turunkan kepada Musa.abséandainya
aku masih muda dan aku masih hidup saat kamu dardir oleh
kaummu". Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallamtdmeya: "Apakah
aku akan diusir mereka?" Waroqoh menjawab: "lyareKa tidak
ada satu orang pun yang datang dengan membawadi sgerang
kamu bawa ini kecuali akan disakiti (dimusuhi). E#inya aku ada
saat kejadian itu, pasti aku akan menolongmu dengan
sekemampuanku”. Waroqoh tidak mengalami peristinangy
diyakininya tersebut karena lebih dahulu meninglyalia pada masa
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fatroh (kekosongan) wahyu. Ibnu Syihab berkatahtehengabarkan
kepadaku Abu Salamah bin Abdurrahman bahwa JatiAbdullah

Al Anshari bertutur tentang kekosongan wahyu, selmagna yang
Rasulullah shallallahu ‘'alaihi wasallam ceritakdKetika sedang
berjalan aku mendengar suara dari langit, aku mdaran ke

arahnya dan ternyata Malaikat yang pernah datapgdeku di gua
Hiro, duduk di atas kursi antara langit dan burmiu4oun ketakutan
dan pulang, dan berkata: "Selimuti aku. Selimuti"alMaka Allah

Ta'ala menurunkan wahyu: (Wahai orang yang bersélisampai
firman Allah (dan berhala-berhala tinggalkanlahgja8 saat itu
wahyu terus turun berkesinambungan.” Hadits inajdgiwayatkan
oleh Abdullah bin Yusuf dan Abu Shalih juga oleHaHbin Raddad
dari Az Zuhri. Dan Yunus berkata; dan Ma'mar meayap bahwa
dia mendapatkannya dari Az Zuhri

HR Ahmad 6002
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dari Ibnu Umar dari Nabi Shallallahu' ala|h| wasallajika beliau
berangkat, beliau berangkat melalui Thariq Asy &) (jalan yang
dikelilingi pepohonan) dan jika pulang melalui TigaAl Mu'arras
(jalan yang sekeliingnya pemukiman penduduk). [bNRumair
berkata, "Jika beliau hendak memasuki Makkah, belmasuk
melalui bukit yang tinggi kemudian beliau keluarlaha bukit yang
rendah
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‘d‘d\.;am;h‘;ﬂ)c\)h \J\)d\ﬁ‘u\).x: J\;u;m;d.wj\ﬂ\
dari Jabir bin 'Abdullah dia berkata; Rasulullataliilahu ‘alaihi
wasallam bersabda; 'Barangsiapa mendaki bukit Atalfu Maka
dosanya akan diampuni sebagaimana diampuninyaBksialsrail.'
Jabir bin Abdullah berkata; 'Yang pertama kali maadoukit itu
adalah pasukan berkuda kami dari Bani Khazraj.|&efé&u, barulah
pasukan yang lain menyusul bersama-sama.’ KemRiésulullah
shallallahu ‘'alaihi wasallam bersabda; 'Dosa kadikan diampuni,
kecuali dosa pemilik unta merah." Setelah itu kgmih pergi
mendatangi pemilik unta merah itu sambil berkadgp, mintalah
kepada Rasulullah agar beliau memohonkan ampunkmuotu '
Ternyata sang pemilik unta merah itu menjawab;gguh aku lebih
senang mendapatkan kembali untaku yang hilang atiaipemanmu
itu (Nabi Muhammad) memohonkan ampun untukku.'rJadikata,;
‘Ternyata orang tersebut sedang mencari untanyg kieng.' Dan
telah menceritakannya kepada kami Yahya bin Habidakitsi telah
menceritakan kepada kami Khalid bin Al Harits telaknceritakan
kepada kami Qurrah telah menceritakan kepada kdmiA¥ Zubair
dari Jabir bin 'Abdullah dia berkata; Rasulullataliilahu ‘alaihi
wasallam bersabda; '‘Barangsiapa mendaki bukit AtaMatau Al
Marar? Sebagaimana Hadits Mu'adz hanya saja diataedengan
lafazh; dan ternyata orang itu seorang badui yatfrsy mencari
untanya yang hilang

HR Musllm 241 )

08 5591 g3l Do s alle ) ém B Jshy O e o B8
e)\.ml\é\_\lc‘sm‘}né\ )Lu\ ‘_“_ﬂsgj\adjjw d;\j 138 \,xmm :\jd\
L;\ s ﬁﬁm‘;‘:@\ﬁuﬂum ‘_,,J\ J\,AMJM\UALLM
?M‘d“‘(;"‘u-‘u‘”}"uj‘ JL.\\@\SJUGN‘)AM\)}UL’MM
dlﬁ@h}%}‘\.\l}ﬂhe&;u)‘awmw aAaA c“)&ﬂhéc
'g’ei\.:.u.h d\ﬁ‘\_\.\h‘_gd.u;u.\\
dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah shallallahu 'alaiasallam
berjalan melalui sebuah Lembah al-Azraqg. Beliatam@a: "Lembah
apakah ini?" Para Sahabat menjawab, "Inilah Lemalahzrag."
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabdeku" seakan-akan
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memandang kepada Nabi Musa yang sedang menururalsélokit

sambil memohon dari Allah dengan suara yang kerataloi

talbiyah." Kemudian ketika sampai di Bukit Harsyalidu pun

bertanya: "Bukit apa ini?" Para Sahabat menjawBhkit Harsya."

Kemudian Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallarrshbda: "Seolah-
olah aku melihat Yunus bin Matta berada di atagk@eenta gemuk
berwarna merah yang dilengkapi dengan kain bulutdkrkekang

untanya sementara dia sentiasa bertalbiah." Ibnob&laberkata
dalam haditsnya, "Husyaim berkata, 'Yaitu sabuhspo

HR al-Bukhari 403
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dari 'Abdullah bin 'Umar, bahwa Rasulullah shadlaill ‘alaihi
wasallam pernah mempertandingkan antara kudan digegsiapkan
untuk pacuan yang jaraknya dimulai dari Al Hafyampai
Tsaniyatul Wada', dan kuda yang tidak disiapkariuptcuan yang
dimulai dari Al Hafya' hingga Masjid Bani ZuraiqAbdullah bin
'‘Umar adalah termasuk orang yang mengikuti pacersebut
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dari 'Aisyah radliallahu 'anha: Nabi shallallahlaitsi wasallam dan
Abu Bakar menyewa seorang dari suku Ad-Dil kemudian suku
‘Abdi bin 'Adiy sebagai petunjuk jalan dan yang mahenguasai
seluk beluk perjalanan yang sebelumnya dia telahmioil
sumpahnya pada keluarga Al 'Ash bin Wa'il dan mas#meluk
agama kafir Quraisy. Maka keduanya mempercayakgadanya
perjalanan keduanya lalu keduanya meminta kepadamtak
singgah di gua Tsur setelah perjalanan tiga malaatu orang itu

32



meneruskan perjalanan keduanya waktu shubuh madigak maka
keduanya melanjutkan perjalanan dan berangkat paesama
keduanya 'Amir bin Fuhairah dan petunjuk jalan swdkDiliy
tersebut. Maka petunjuk jalan tersebut mengamlaihjdari belakang
kota Makkah yaitu menyusuri jalan laut

HR al-Bukhari 5424
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dari Ibnu Umar radliallahu 'anhuma dia berkata; uRdkh
shallallahu ‘alaihi wasallam pernah membuat cidein perak, cincin
tersebut masih berada di tangan beliau, seteldiagbmeninggal)
cincin tersebut pindah ke tangan Abu Bakr, lalelsét Abu Bakr
pindah ke tangan Umar, setelah Umar pindah ke tandfaman
hingga setelah itu Utsman menjatuhkannya di sunis, &incin itu
bertuliskan 'Muhammad Rasulullah
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Aku mendengar Umair mantan budak Ibnu Abbas, i&dter "Aku
dan Abdullah bin Yasar, mantan budak Maimunah,riisiabi
shallallahu 'alaihi wasallam berangkat pergi, handgetika kami
sampai kepada Abu Juhaim Ibnul Harits bin Ash ShamnAl
Anshari, ia berkata, "Nabi shallallahu ‘alaihi wsa kembali dari
Bi'ar Jamal (nama tempat), lalu ada seorang l&ki-faenemui
beliau seraya memberi salam, namun beliau tidak atsnya.
Beliau kemudian menghadap ke arah dinding, lalugusap muka
dan kedua telapak tangannya. baru kemudian memisazksn
kepada orang itu
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Telah mengabarkan kepadaku Amru bin Al Ash bahwaukédah
pernah mengutusnya untuk memimpin pasukan kaum iminosl
dalam perang Dzatus Salasil. Amru bin Al Ash bekaf\ku
menemui Rasulullah seraya bertanya; Ya Rasuludiapakah orang
yang engkau cintai? Rasulullah menjawab; 'Aisydfalu saya
tanyakan lagi; Kalau dari kaum laki-laki, siapakahng yang paling
engkau cintai? Rasulullah shallallahu 'alaihi wasal menjawab:
‘Ayah Aisyah (Abu Bakr).' saya bertanya lagi; lalapa? Rasulullah
menjawab: 'Umar bin Khaththab." Kemudian beliau yebuotkan
beberapa orang sahabat lainnya

HR at-Turmudzi 3632,
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Ketika Utsman terkepung, maka ia menampakkan dithadlapan
mereka sambil berseru; "Aku mengingatkan kaliangdennama
Allah, bukankah kalian mengetahui peristiwa ketigaa Hira®
berguncang, maka Rasulullah shallallahu 'alaihiall@a® bersabda:
"Tenanglah wahai Hira® sesungguhnya tidak ada yeegda di
atasmu kecuali seorang nabi atau shiddiq atau daragosyahid."
Mereka menjawab; "Ya." Kemudian utsman berkata; ldgku
mengingatkan kalian dengan nama Allah, bukankalarkajuga
mengetahui sabda Rasulullah shallallahu ‘alaihialleas terhadap
pasukan Al 'Usrah (pasukan perang Tabuk): "siapag yigin
berinfaq untuk (perang) besok?" sedangkan (waktupriang-orang
baru ditimpa kesusahan dan sesengsaraan, makaeakparsiapkan
perbekalan untuk pasukan tersebut?" mereka menjaiéa."
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Kemudian Utsman bertanya lagi; "aku mengingatkdiakalengan
nama Allah, bukankah kalian mengetahui sumur Ruuifrema
sumur yang airnya banyak) yang tidak ada seorangippat minum
darinya kecuali dengan membelinya dengan harga yaabal,

kemudian aku membelinya, lalu aku berikan baik Keparang yang
kaya dan faqir serta Ibnu Sabil? Mereka menjaw@lzmi Allah,

ya." Dan beberapa (kemuliaan) yang ia hitung (detm)t"
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dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu berkata; RaBah shallallahu
‘alaihi wasallam berdo'a untuk mengutuk orang-orayang
membunuh para sahabat Bi'ru Ma'unah selama tigd@hlubuh atas
perkampungan mereka, suku Dzakwan dan 'Ushoyyaly jelah
durhaka kepada Allah dan Rosul-Nya". Anas berkdfBelah
ditutunkan ayat dari Al Qur'an berkenaan dengamgy@ang yang
telah dibunuh di Bi'ru Ma'unah dan kami telah meoalbga namun
kemudian dihapus setelah itu, yaitu berbunyi: ("Baikanlah
kepada kaum kami bahwa kami telah berjumpa dengdb Rami
Dia meridhai kami dan memberikan kebahagian kegada")
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bahwa 'Abdullah Ibnu Buhainah dia berasal dari stikdi Sya'unah,
sekutunya Bani 'Abdu Manaf, dan dia adalah seosaigbat Nabi
shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa Nabi shallall&ddaihi wasallam
pernah shalat Zhuhur bersama mereka, lalu beliadirbpada dua
rakaat yang pertama dan tidak duduk (untuk tasyatdah orang-
orang ikut berdiri. Sehingga ketika shalat akaresa| dan orang-
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orang menanti salamnya, beliau bertakbir dalamspakiduk, lalu
sujud dua kali sebelum salam, setelahitu baru lskdam

HR al Bukharl 1083
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dari 'Aisyah radliallahu '‘anhu berkata: "Suatu tegorang wanita
dari Bani Asad bersamaku saat Rasulullah shallallgddaihi

wasallam mendatangiku. Lalu Beliau bertanya: "Sidp?" Aku

jawab: "Si anu, orang yang tidak tidur di waktu amal. Lantas
diberitakan kepada Beliau tentang shalat wanitsetart. Kemudian
Beliau shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kal@h kalian,
mengapa kalian memaksakan amalan yang kalian tidakpu?
Sungguh Allah tidak bosan (memberi ganjaran) hingdean merasa
bosan sendiri (jika terlalu memaksakan diri)
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dari Abu Wa'il ia berkata, "Abu Musa Al Asy'ari gmt berlebihan

dalam urusan kencing, ia berkata, "Jika Bani Iskahcing lalu

mengenai pakaiannya, maka mereka memotong pakaigniaka

Hudzaifah pun berkata, "Aku tidak setuju! Sebab iNgtallallahu

‘alaihi wasallam pernah kencing sambil berdiri démpat

pembuangan sampah.
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dahulu Maslamah pernah menulis surat kepada R&gukhallallahu
‘alaihi wasallam, ia berkata; telah menceritakanpakiaku
Muhammad bin Ishaq dari seorang syekh dari Asygagydipanggil
Sa'd bin Tharig, dari Salamah bin Nu'aim bin MagWidsyja'i dari
ayahnya vyaitu Nu'aim, ia berkata; saya mendengasulRliah
shallallahu 'alaihi wasallam berkata kepada metedadua ketika
beliau membaca surat Musailamah: "Bagaimana penhdegdan
berdua?" Mereka berdua berkata; kami mengatakagrtsgang ia
katakan. Beliau berkata: "Demi Allah, seandainyasah boleh
dibunuh niscaya aku akan memenggal leher kaliaguider
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Aku mendengar Anas Bin Malik berkata, Nabi Shadlall'alaihi
wasallam bersabda, "Akan datang kepada kalian beliaam,
mereka orang yang lebih lembut hatinya daripadekaKemudian
orang-orang Asy'ari datang, yang diantara merakkapat Abu Musa
al-Asy'ari, tatkala mereka mendekati Madinah, memalenyanyikan:
'‘Besok kita akan menjumpai yang kita cintai, Muhadmdan
pengikutnya’, (Anas bin Malik Radliyallahu‘anhuyksa, merekalah
yang pertama kali melakukan jabat tangan

HR Ahmad 8639 |

d)s.qr-.lujﬂ\_\h: \L;.a‘m\ dy‘)e_\wdips.lb)_\ﬁ L\\@uw@uh
1 g e e 4l G 500a e Hla G0

dari Abu Hurairah, dia berkata; aku mendengar Regiahl

shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sungguliakkbenar-benar

akan ada para penguasa dari bani Umayyah yang Iladith ke

mimbarku ini
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dari Zaid bin Aslam bahwa pada masa Rasulullahalzlu ‘alaihi
wasallam ada seorang laki-laki menderita luka yamengeluarkan
darah. Kemudian dia memanggil dua orang dari Banmar,
keduanya lalu menjenguk seraya becerita bahwa &Esul
shallallahu ‘alaihi wasallam pernah bertanya kepadeeka berdua:
"Siapa di antara kalian yang pandai mengobati?"ekkerbertanya,
"Adakah kebaikan dalam pengobatan ya Rasulullah@id Z
beranggapan bahwa Rasulullah shallallahu 'alaisalleam bersabda:
"Dzat yang menurunkan obat adalah Dzat yang mekarun
penyakit.
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dari Aisyah berkata; Di suatu hari raya Abu Bakanemui kami
dan di sisi kami ada dua orang hamba sahaya meadgkah lagu-
lagu yang mengingatkan tragedi pembunuhan pemb&sardan
Khazroj, maka Abu Bakar berkata; "Wahai hamba Al{aal itu
adalah) seruling syetan, wahai hamba Allah (haadalah) seruling
syetan, dia berkata sebanyak tiga kali. maka REéashlu
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Wahai Abu @aksetiap
kaum memiliki hari raya, dan hari ini adalah haya kita

HR Ahmad 5075
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dari Muslim bin Yannaq ia berkata; Aku pernah dudidesama
Abdullah bin Umar dalam majelis bani Abdullah. Lalda seorang
pemuda Quraisy lewat dengan menjulurkan kain sayagmaka
Abdullah bin Umar memanggilnya seraya bertanyari'Dani siapa
kamu? ' la menjawab, 'Dari bani Bakar.' Ibnu Umartdnya lagi,
‘Apakah kamu ingin Allah Ta'ala melihatmu pada Haamat? ' la
menjawab, 'Ya.' Ibnu Umar lalu berkata, 'Angkatkain sarungmu,
sesungguhnya aku mendengar Abu Al Qasim shallallahaihi

wasallam -seraya mengarahkan jarinya ke telingarsabea:
"Barangsiapa menjulurkan kain sarungnya tidak adtwvasi kecuali
rasa sombong, maka Allah tidak akan melihatnya padikiamat

HR Musllm 2955
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dari Ibnu Abbas dia berkata, Nab| shaIIaIIahu |I‘ala/vasallam
pernah dibekam oleh seorang budak kepunyaan BapadBsh,
kemudian Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam membzarikupah
kepadanya dan menganjurkan kepada tuannya supayagar&kan
tugas kewajibannya. Andaikata usaha bekam itu hatamtu Nabi
shallallahu ‘alaihi wasallam tidak memberikan ukepadanya

HR Abu Dawud 2651
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dari 'Umair Ats Tsaqafi, yaitu seorang laki-lakrid@ani Taghlib. la
berkata; aku datang kepada Nabi shallallahu ‘alavasallam
kemudian aku masuk Islam dan beliau mengajarikanisldan
mengajariku bagaimana aku mengambil zakat dari kaudentara
orang-orang yang masuk Islam. Kemudian aku kenkegladanya
dan aku katakan; wahai Rasulullah, seluruh apa yamtp ajarkan
telah aku hafal, kecuali zakat. Apakah aku menghsggersepuluh
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dari mereka? la berkata; tidak, sesungguhnya sgpdrsh adalah
kewajiban atas orang-orang nashrani dan yahudi

HR al-Bukhari 4017
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dari ‘'Imran bin Hushain radliallahu ‘'anhuma dia khéa;
"Sekelompok orang dari Bani Tamim datang menemusuRéah
shallallahu 'alaihi wasallam, maka beliau bersabda&rimahlah
kabar gembira wahai Bani Tamim.' Mereka menjawAbga telah
memberikan kabar gembira kepada kami, oleh kartenberikanlah
sesuatu kepada kami.' Maka muka Rasulullah stetiall'alaihi
wasallam berubah, tidak lama kemudian serombongdmpednduduk
Yaman datang kepada beliau, maka beliau bersabidaintalah
kabar gembira, karena Bani Tamim tidak mau menemj@&
Mereka berkata; "Ya Rasulallah, kami telah meneniyaa

HR an-Nasa’i 4272
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dari Zahdam Al Jarmi, ia berkata; kami pernah baes#bu Musa
kemudian disuguhkan makanannya dan di dalam makgaan
disuguhkan daging ayam, dan diantara orang-oradgpat seorang
laki-laki dari Bani Taimillah ahmar, sepertinya @lalah seorang
budak dan ia tidak mendekat. Kemudian Abu Musa diaerk
kepadanya; mendekatlah, sesungguhnya saya telahihatnel
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam memakaragen darinya
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dari Tsa'labah bin Zahdam beberapa orang dari Baallabah
datang kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam gyaedang
berkhutbah, kemudian seseorang berkata; "Wahailiky orang-
orang Bani Tsa'labah bin Yarbu' telah membunuh rFuttari
kalangan sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wasallkemudian Nabi
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Sebuah fitak dihukum
karena kejahatan jiwa yang lain.

HR al-Bukhari 3994
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dari Salim dari Ayahnya katanya, Nabi shallallaalkaihi wasallam
suatu kali mengirim Khalid bin Al Walid ke bani 2amah dengan
misi mengajak mereka masuk Islam, namun rupany&kaebelum
fasih mengucapkan; "Aslamnaa" (kami masuk Islamhingga
mereka keceplosan mengucapkan Shabba'naa (yangansakara
harfiah kami sembah matahari), mereka terus sajagutapkan
Shabba'na, Shabba'na -sekalipun maksudnya aslaviaieaKhalid
membantai diantara mereka dan sebagian lain iantadean ia serahi
masing-masing kami seorang tawanan yang ia pekataluntuk
dibunuh di hari selanjutnya. Saya protes "Demi Wllsaya tak akan
membunuh tawananku, dan setiap kawanku juga tak mikembunuh
tawanannya." Hingga akhirnya kami menemui Nabi latahu
‘alaihi wasallam dan kami utarakan kasusnya kepadiau
Shallallahu'alaihiwasallam. Serta merta Nabi sHalia ‘alaihi

wasallam mengangkat tangannya sembari bersabda:

ALLAAHUMMA INNIl ABRA'U ILAIKA MIMMAA SHANA'A
KHALID (Ya Allah, saya berlepas diri kepada-MU darérbuatan-
perbuatan Khalid bin Al Walid. Beliau ulang duaikal
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dari Abu Hurairah. (dalam riwayat lain disebutkabpn telah
menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id dan ait@lah
haditsnya, telah menceritakan kepada kami Abduk Agaitu Ibnu
Muhammad- dari Tsaur dari Abu al-Ghaits dari Aburditah dia
berkata, "Pada hari Khaibar kami keluar bersamai Nhallallahu
‘alaihi wasallam hingga Allah memberi kemenangapakle kami,
namun tidaklah ghanimah (harta rampasan perang)p \kami
peroleh berupa emas atau perak, melainkan hartdapenakanan
dan pakaian. Kemudian kami bergegas menuju sebukih Dan
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam saat itushma dengan
budak beliau yang dihadiahi oleh seorang lelaki dadzam yang
biasa dipanggil dengan nama Rifa'ah bin Zaid dami BdI-Dlubaib.
Ketika kami sampai di bukit itu, budak Rasululldtaltallahu ‘alaihi
wasallam tersebut berdiri untuk melepaskan ikatdinpelananya.
Namun tiba-tiba dia dipanah, dan menemui ajalnyaagia. Kami
pun berkata, 'kami mengucapkan selamat baginya iviRdmsulullah
karena telah mendapatkan mati syahid.' Tapi Rdabldhallallahu
‘alaihi wasallam malah berkata: 'Tidak, demi Dzatng jiwa
Muhammad ada di tangan-Nya, sungguh ia akan dilatal api
neraka karena selimut dari ghanimah perang Khaipang
diambilnya sebelum dibagikan." Abu Huraitah berk&®sang-orang
pun terhenyak kaget. Setelah itu datanglah seolelagi dengan
membawa seikat atau dua ikat tali sandal seraykatzer'Wahai
Rasulullah, aku dapatkan ini saat perang Khailddaka Rasul pun
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berkata: 'Seikat tali sandal dari api neraka ataa iat tali sandal
dari api neraka'
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Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata; Nabi alﬁalhu ‘alaihi
wasallam bersabda: "Allah merahmati Ummu Isma'iti (Hajar)
karena kalau dia membiarkan air zamzam" atau Bebensabda:
"kalau dia tidak membendung air zamzam", tentulahita akan
menjadi air yang mengalir'. Kemudian datang parasafiu
kepadanya dan berkata: "Apakah kamu mengizinkan &srmgah di
tempat kamu"? Siti Hajar berkata: "Ya boleh namuatiak tidak
berhak memilikii air ini". Mereka menjawab: "Baik"
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dari Hisyam bin 'Urwah, 'Urwah berkata: "Pada madsdiliyah
orang-orang melakukan thawaf dengan telanjang keaAu&umus
dan istilah Al Humus adalah orang-orang Quraisy #aturunan
mereka. Dahulu Al Humus membeda-bedakan manusantedta
kaum lelakinya ada yang memberi pakaian kepada kbalaki
sehingga dia thawaf mengenakan pakaian, begitu pligatara
wanitanya memberi pakaian kepada para wanita sghid@g thawaf
dengan pakaian itu. Sedangkan bagi orang yang titegti pakaian
oleh Al Humus (quraisy) maka dia thawaf dengan njaleg.
Rambongan orang-orang biasanya bertolak dari 'Araidangkan
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Al Humus (quraisy) dari Jama', atau Muzdalifah. Dharkata;
bapakku telah mengabarkan kepada saya dari 'Aisgeliiallahu
‘anha bahwa ayat ini (QS Al Bagarah ayat 199) tuenmtang Al
Humus (yang artinya): ("Kemudian bertolaklah karari dempat
bertolaknya orang banyak"). 'Urwah berkata: "Awalngnereka
selalu bertolak dari Jama', kemudian diperintahkantolak dari
'‘Arafah”
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dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma bahwa adaasgpwanita dari
suku Juhainah datang menemui Nabi shallallahthlalgsallam lalu
berkata: "Sesungguhnya ibuku telah bernadzar untekunaikan
haji namun dia belum sempat menunaikannya hinggaingegal
dunia, apakah boleh aku menghajikannya?". Beliawnjameb:
"Tunaikanlah haji untuknya. Bagaimana pendapatnika ijpumu
mempunyai hutang, apakah kamu wajib membayarkanBayarlah
hutang kepada Allah karena (hutang) kepada Allathlpatut untuk
dibayar

HR al-Bukhari 442 .. ) )
u;h&mdﬁmflm}d%&\ém‘}\ﬂ\@d\é;}ﬁbiui
&)\yw@)@bﬁ)ﬁdh\wﬂuddmm :_—ﬁu“d;f
4.9‘ dﬂa..\a‘u\.u \)slk\ d\sﬁfalm}‘\.\h: \‘_;.a@.ﬁ\d\_ﬁ\ C)MM‘
\\J\d\\Ju\J@_u\d\ssmA\d;qHM\sM\uAu)sdu
An\ d}u) VS u\}
bahwa Abu Hurairah berkata, "Nabi shallallahu Hhilavasallam
pernah mengirim pasukan berkuda mendatangi Najesljkan itu
lalu kembali dengan membawa seorang laki-laki tani Hanifah
yang bernama Tsumamah bin Utsal. Mereka kemudiangiket
laki-laki itu di salah satu tiang masjid. Rasulblighallallahu ‘alaihi
wasallam lalu keluar menemuinya dan bersabda: 'dlepdah
Tsumamah." Tsumamah kemudian masuk ke kebun kuwekatd
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Masjid untuk mandi. Setelah itu ia kembali masukMasjid dan
mengucapkan, "Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhamy yeerhak
disembah selian Allah dan Muhammad adalah utuskai Al
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dari Ibnu 'Abbas Radliallahu 'anhu berkata; Ketikh Fadhal
membonceng Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam tiba-tdatang
seorang wanita dari suku Khats'am sehingga Al Hadha
memandangnya dan wanita itupun memandang kepadamyka
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengalihkan wafjdhFadhah ke
arah yang lain. Wanita itu berkata: "Sesungguhrgaajiban yang
telah Allah tetapkan sampai kepada bapakku kefkawutlah berusia
lanjut sehingga dia tidak mampu untuk menempuhalzrannya,
apakah boleh aku menghajikannya?". Beliau menjawata".
Peristiwa ini terjadi pada Haji Wada'
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dari 'Abdullah bin Umar, bahwasanya Rasulullah laHahu ‘alaihi
wasallam bersabda: "Ketika aku tidur, aku bermirtpwaf di
ka'bah, tak tahunya ada seseorang yang rambutnys, kepalanya
meneteskan atau mengalirkan air. Maka saya bertaigpakah ini?
' Mereka mengatakan; 'Ini Isa bin maryam'. Kemugiln menoleh,
tak tahunya ada seseorang yang berbadan besagrnyarkemerah-
merahan, rambutnya keriting, matanya buta sebedadark seolah-
olah matanya anggur yang menjorok. Mereka menjatgsiSedang
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ini adalah dajjal, manusia yang paling mirip dengenadalah Ibnu
Qaththan, laki-laki dari bani Khuza'ah

HR al-Bukhari 2720
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Abu Hurairah radliallahu ‘anhu berkata: Thufail Bismru Ad-
Dausiy dan para sahabatnya mendatangi Nabi shailallalaihi
wasallam seraya berkata: "Wahai Rasulullah, sesumgg suku
Daus telah ingkar kepada Allah dan enggan masaknisuntuk itu
mohonlah kepada Allah agar mereka dibinasakan"u Alikatakan
kepada Beliau; "Suku Daus telah binasa". Maka Beherkata: "Ya
Allah, tunjukilah suku Daus dan berikanlah peturjebada mereka

HR al-Bukhari 2104
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bahwa 'Aisyah radliallahu ‘'anha isteri Nabi shilal ‘alaihi
wasallam berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihsa@am dan Abu
Bakar menyewa seorang dari suku Ad-Dil sebagainpekujalan
yang dipercaya yang orang itu masih memeluk agaafia Quraisy.
Maka keduanya mempercayakan kepadanya perjalandnarkga

lalu keduanya meminta kepadanya untuk singgah aiTgur setelah
perjalanan tiga malam
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dari Safinah ia berkata, "Rasulullah shallallahlaite wasallam
bersabda: "Khilafah kenabian itu selama tiga paéitun, kemudian
Allah memberikan kekuasaan-Nya kepada siapa yakghandaki."
Sa'id berkata, "Safinah berkata kepadaku, "Hentla&fegkau tetap
bersama Abu Bakar selama selama dua tahun, betdaraaselama
sepuluh tahun, bersama Utsman selama dua belas, tdamikian

juga dengan Ali." Sa'id berkata, "Aku bertanya ldgpaSafinah,
"Mereka menganggap bahwa Ali bukan seorang kh&lifata

menjawab, "Keturunan Bani Az Zarga, yaitu bani Manwtelah
berdusta
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dari 'Abdullah bin 'Umar, bahwa Rasulullah shadlaill ‘alaihi
wasallam pernah mempertandingkan antara kudan dipegsiapkan
untuk pacuan yang jaraknya dimulai dari Al Hafyampai
Tsaniyatul Wada', dan kuda yang tidak disiapkariuptcuan yang
dimulai dari Al Hafya' hingga Masjid Bani ZuraigAbdullah bin
‘Umar adalah termasuk orang yang mengikuti pacersebut
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dari Jubair binMuth'im berkata, Aku dan '‘Utsman Bifian berjalan
laludia berkata; "Wahai Rasulullah, baginda teladmberi Bani Al
Muthallib tapi tidak memberi kami padahal kami darereka di
hadapan baginda kedudukannya sama". Maka Nabalahll 'alaihi
wasallam bersabda: "Sesungguhnya Bani Hasyim dam Ba
Muthallib adalah kedudukannya sama (satu) ". Dakate Al Laits
telah bercerita kepadaku Abu Al Aswad Muhammad damvah bin
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Az Zubair berkata; '‘Abdullah bin Az Zubair pergirb@ma beberapa
orang dari Bani Zuhrah menemui 'Aisyah radlialldanhu yang

merupakan orang yang paling lembut kepada merek&n&a
hubungan kekerabatan mereka dari Rasulullah sladilal'alaihi

wasallam
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saya mendengar Yazid bin Abdullah, ia berkata; tlakami pernah
berada di tempat penambatan unta, kemudian terdapaang laki-
laki yang datang dalam keadaan berambut acak-acBksmngannya
terdapat selembar kulit merah, kemudian kami katakapertinya
engkau berasal dari pelosok. Kemudian ia berkatsab Kami
katakan; berikan selembar kulit yang ada di tangaimmi Lalu ia
memberikan kulit tersebut kepada kami dan kami nasrabya.
Ternyata isinya adalah: Dari Muhammad Rasulullapakia Bani
Zuhair bin Ugaisy. Sesungguhnya apabila kalian aesisbahwa
tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali Al Muhammad
adalah Rasulullah, kalian tegakkan shalat dan rkdberikan zakat
serta kalian tunaikan seperlima dari rampasan pedan kalian
berikan saham Nabi shallallahu ‘alaihi wasallamgykhusus, maka
kalian adalah aman dengan keamanan dari Allah daolNya.
Kemudian kami katakan; siapakah yang menulis soratntukmu?
la berkata; Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
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dari 'Umar radliallahu ‘anhum berkata: "Ketika Allsubhanahu
wata'ala mewafatkan nabiNya shallallahu ‘alaihi allam, orang-
orang Anshar berkumpul di aula pertemuan Bani 8a'itlaka aku
katakan kepada Abu Bakar; "Mari kita kesana". M&eeni pun
mendatangi mereka di aula pertemuan Bani Sa'idah it

HR al-Bukhari 1404
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dari Abu Humaid As-Sa'adiy radliallahu ‘anhu beakdRasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam memperkerjakan seotakiglaki untuk
mengurus zakat Bani Sulaim yang dikenal dengantaebibnu Al
Latbiyah. Ketika orang itu kembali, Beliau membgan(upah dari
bagian zakat)

HR al- Bukharl 2572
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dari Ibnu 'Abbas radliallahu ‘anhuma berkata; Aglarang dari Bani
Sahmi pergi keluar bersama Tamim ad-Dariy dan 'AildiBadda’.
Kemudian lelaki suku Bani Sahmi itu meninggal dudiadaerah
yang penduduknya tidak ada seorang Muslim pun.kédteduanya
tiba kembali dengan membawa harta peninggalanngiaalganya
merasa kehilangan bejana perak yang bergaris éahaskasulullah
Shallallhu 'Alaihi Wasallam menyumpah keduanya.a&Pkeimudian
hari bejana itu ditemukan di Makkah. Mereka berkétami telah
membelinya dari Tamim dan Adi". Lalu berdirilah dogang dari
wali Bani Sahmi dan bersumpah: "Persaksian kanihlebnar dari
pada persaksian mereka berdua, dan bejana ituhactdlit sahabat
mereka". la (Ibnu 'Abbas) berkata: "Dan tentangakeritulah ayat
QS Al Ma'idah 106 turun, yang artinya: ("Wahai ayaorang
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beriman bersaksilah kalian ketika salah seorangi datian
meninggal")

HR al-Bukhari 423
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dari Abu Hurairah berkata, "Sungguh, aku pernahihaelsekitar
tujuh puluh orang dari Ashhabush Shuffah. Tidak adarangpun
dari mereka yang memiliki rida' (selendang), atainkatau baju
panjang kecuali mereka ikatkan dari leher merekarifara mereka
ada yang kainnya sampai ke tengah betisnya dageadpsampai ke
mata kaki. Kemudian dia lipatkan dengan tanganmyaria khawatir
auratnya terlihat.
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dari Abu Huralrah mengatakan kami berangkat beasaasulullah
Shallallahu'alaihiwasallam saat perang khaibar. Katidak
memperoleh ghanimah berupa emas dan perak, hamjarlendapat
harta, pakaian dan perabot. Seorang dari bani dhyleag dikenal
dengan nama Rifa'ah bin Zaid memberi hadiah Rdahlul
Shallallahu'alaihiwasallam berupa seorang pelagamamya Mid'am.
Kemudian Rasulullah Shallallahu‘alaihiwasallam meag Mid'am
ke Wadil qura, hingga ketika ia sampai di Wadil sgutepatnya
ketika Mid'am mengendarai hewan tunggangan Raablull
Shallallahu'alaihiwasallam, sebatang anak panatsamymengenai
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dirinya hingga terbunuh. Para sahabat kemudianeherssungguh
bahagia, baginya surga!' langsung Rasulullah Staila 'alaihi
wasallam menegur dengan bersabda: "Sekali-kalktidemi dzat
yang jiwaku berada di tangan-NYA, baju yang diamjal dari
ghanimah yang belum dibagi di hari Khaibar telamyadéakan api
baginya." Ketika para sahabat mendengar sabdaubdiiza-tiba
seseorang membawa seutas tali atau sepasang peldakeNabi
shallallahu ‘alaihi wasallam, dan Nabi bersabdautas tali neraka,
atau sepasang tali neraka.

HR al-Bukhari 3253
ij@dﬁ;ulsd\e.u\‘)\elujdcA.\l\ému_u&\d\ﬁa‘)s.\‘f\
Gas ke i bl e 8 ey sl 5 sl B e 1R Sl AT
M@Jwﬁ»dmbwﬂybéjalmﬂmwfb@

,,,,,

dari 'Abdur Rahman b|n Abu Bakrah darl bapaknyd)ll‘d;aallallahu
‘alaihi wasallam bersabda: "Bagaimana pendapatirkglka (ada
yang beranggapan) bahwa suku Juhainah, MuzainalamAdan
Ghifar lebih baik dari Bani Tamim, Bani Asad, Bafibdullah bin
Ghathafan dan Bani 'Amir bin Sha'sha'ah?". Tiba-tida seseorang
yang mengatakan; "Mereka itu celaka dan rugi".Mdiaiau
bersabda: "Memang mereka itu lebih baik dari Baamim, Bani
Asad, Bani ‘Abdullah bin Ghathafan dan Bani 'Aniir 8ha'sha'ah?
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dari Abu Hurairah dia berkata; "Seorang laki-lakitahg menemui

Rasulullah  shallallahu  ‘'alaihi wasallam seraya &k
"Sesungguhnya saya akan menikahi wanita dari Ardshamtas
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Nabi shallallahu 'alaihi wasallam balik bertanypaganya: "Apakah
kamu telah melihatnya? karena di mata orang-orangh#&r ada
sesuatu. Dia menjawab; "Ya saya telah melihatraliau bertanya
lagi; "Dengan maskawin berapa kamu menikahinya?2!' lejawab;
"Dengan empat ugiyah". Lantas Nabi shallallahuiHalavasallam
bersabda kepadanya: "Dengan empat ugiyyah? se&kankalian
memahat perak dari sisi gunung ini. Kami tidak mingebanyak
itu untuak diberikan kepadamu, namun suatu saati kakan
mengutusmu mengikuti suatu peperangan sehingga kbiva
mendapatkan ghanimah." Maka tatkala beliau menguttbongan
perang ke Bani Abs, beliau mengutus orang itu lbeasaereka

HR Muslim 3903
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dari Anas bahwa ketika Rasulullah shallallahu talavasallam
hendak mengirim surat kepada orang-orang 'Ajamaifsebrang
Arab), dikatakan kepada beliau bahwa mereka (ooaagg 'Ajam)
tidak mau membaca surat tanpa ada stempelnya. Rakalullah
shallallahu 'alaihi wasallam membuat sebuah cidein perak." Aku
seolah-olah masih melihat bagaimana cemerlangnyeincitu di
tangan beliau
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dari Anas radliallahu 'anhu bahwa ada sekelompakngrdari
'‘Urainah yang sakit terkena udara dingin kota MaldinMaka
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengobaéreka dengan
memberi bagian dari zakat unta, yang mereka memisusu-
susunya dan air kencingnya. Namun kemudian oraaggoritu
membunuh pengembala unta tersebut dan mencuri untaaya
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sejumlah antara tiga hingga sepuluh. Maka Rasululaallallahu
‘alaihi wasallam mengutus seseorang. Akhirnya nsedikawa ke
hadapan Beliau, lalu kemudian Beliau memotong tardgn kaki
mereka serta mencongkel mata-mata mereka dengapaess lalu
menjemur mereka dibawah panas dan ditindih dengbatban".
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dari Anas bin Malik, ia berkata; telah datang kephidbi shallallahu
‘alaihi wasallam beberapa orang dari 'Ukl atau indta Mereka
terkena penyakit paru-paru di Madinah, kemudian iabel
memerintahkan agar didatangkan bagi mereka untaggghmereka
dapat minum susunya dan air kencingnya. Kemudiamekae
membunuh penggembala dan menggiring unta tersklalia beliau
mengirim utusan untuk mencari mereka, kemudian nengatangan
dan kaki mereka serta mencungkil mata mereka

HR al-Bukhari 3236
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dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma tentang firnfdlah Ta'ala:
"llal mawaddatu fil qurbaa" ("Kecuali kasih sayandalam
kekeluargaan") (QS. Asysyura 23), Perawi berkdttgaka Sa'id bin
Jubair berkata; "Maksudnya adalah kerabat Nabi Muhad
Shallallhu ‘'alaihi wa salam". Lalu (Ilbnu ‘'Abbas) rkea;
"Sesungguhnya Nabi Shallallhu ‘alaihi wa salam blskamarga dari
suku Quraisy tetapi beliau punya hubungan kekeaab&érhadap
mereka, maka diturunkanlah wahyu Allah Ta'ala g#pddanya, yaitu
maksudnya kecuali kalian menyambung kekerabataarasatku dan
kalian
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HR al-Bukhari 894
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dari Ibnu 'Umar berkata "Nab| shallallahu alan!asallam bersabda
kepada kami ketika beliau kembali dari perang Ahz&langan
sekali-kali salah seorang dari kalian shalat 'Ashaculi di
perkampungan Bani Quraizhah.” Lalu tibalah waktalathketika
mereka masih di jalan, sebagian dari mereka berk&gni tidak
akan shalat kecuali telah sampai tujuan’, dan safdgin berkata,
'‘Bahkan kami akan melaksanakan shalat, sebab béliaklah
bermaksud demikian'. Maka kejadian tersebut dieait kepada
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dan beliau tida&ncela seorang
pun dari mereka.
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aku mendengar Utsman berkhutbah di atas mimbayasdrerkata;
"aku membeli kurma dari satu kabilah orang-orandh0éh yaitu
Banu Qainuga’, kemudian aku menjualnya dengan kegah satu
Sha', hal tersebut sampai (beritanya) kepada Natiaiahu ‘alaihi
wasallam, maka beliau bersabda: "Wahai Utsman, ilapdamu
membeli maka takarlah dan jika kamu menjual makartah
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dari Anas bin Malik ia berkata; seorang laki-lalkiridBani Sha'q
salah satu dari Bani Kilab mendatangi Rasululladlalehu ‘alaihi
wasallam dan bertanya kepada beliau; mengenai pehgmn
pejantan. Maka beliau melarang hal itu dan bersaisgsungguhnya
kami memuliakan hal itu
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HR al-Bukhari 6243
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dari Abu Hurairah bahwasanya ia mengatakan; Radahlul
Shallallahu'alaihiwasallam menetapkan tentang jamanita dari
Bani lahyan yang keguguran dengan ghurrah (pemaaydiyat
dengan satu budak atau budak perempuan), kemudiaitawyang
beliau putuskan membayar ghurrah meninggal, maksulRéah
Shallallahu'alaihiwasallam memutuskan bahwa wanganuntuk
anak laki-lakinya dan suaminya, sedang diyatnya 'aagobahnya
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bahwa Qatadah, seseorang lelaki dari Bani Mudijhtenembunuh
anaknya. Maka Umar mengambil darinya seratus akiar, yaitu tiga
puluh unta higgah (unta betina yang umurnya masiiurt ke
empat), tiga puluh unta jad'ah (unta betina yangiraga masuk
tahun ke lima), dan empat puluh unta khalifah (wdag sedang
hamil)." Keponakan korban berkata; "Aku mendengasRillah
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak ad& karis bagi
seorang pembunubh.
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dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma berkata; Natgllallahu ‘alaihi

wasallam membakar (kebun) pohon kurma milik YahBdhi An
Nadhir
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dari seorang laki-laki dari Murad ia mendengar Alerkata;

Barangsiapa yang senang menceburkan diri ke dasaakan

Jahannam, maka silahkan memutuskan masalah waritara kakek

dan para saudara laki-laki.
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telah bercerita kepadaku anak tiri Nabi Shallalkdaihi wa salam
yaitu Zainab binti Abu Salamah. Kulaib berkata; UAlpernah
bertanya kepadanya; "Apa pendapat kamu tentang Sladilallhu
‘alaihi wa salam, apakah dia berasal dari suku M@Hl Zainab
berkata; "Dari suku mana lagi kalau bukan suku Ml Beliau
adalah keturunan Bani an-Nadlir bin Kinanah
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dari Fathimah binti Qais, nabi Shallallahu 'alaitd Salam naik
mimbar lalu beliau tertawa, setelah itu beliau dkda: " Tamim Ad
Dari menceritakan sesuatu padaku lalu aku gemk&ana itu aku
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ingin menceritakan kisahku pada kalian; beberapangr dari
penduduk Palestina naik perahu di laut lalu periahumembawa
mereka berkeliling hingga menghempaskan merekaakeh ssatu
pulau di laut, ternyata ada sebuah binatang bamgakgenakan
pakaian dan panjang rambutnya. Mereka bertanya: k&paini? ia
menjawab: Aku adalah pencari-cari khabar. Merekakata:
Beritahulah kami. Binatang itu menjawab: Aku tidadkkan
memberitahu kalian dan aku tidak akan bertanyadeepalian, tapi
pergilah ke ujung kampung, di sana akan ada yangbaetahu
kalian dan bertanya pada kalian. Kami mendatangigikampung,
ternyata disana ada seseorang yang tengah diraDtang itu
bertanya: Beritahukan padaku tentang mata air ZugKami
berkata: Penuh dan memancar. la bertanya: Beritahydadaku
tentang danau. Kami berkata: Penuh dan memancabrertanya:
Beritahukan padaku tentang kurma Baisan yang adatdra Urdun
dan Palestina, apakah sudah berbuah? Kami menja¥ab:la
bertanya: Beritahukan padaku tentang nabi Shdilallalaihi wa
Salam, apakah sudah diutus? Kami menjawab: Ya.eltarya:
Beritahukan padaku bagaimana orang-orang mendatgatjiKami
menjawab: Cepat. Lalu ia meloncat hingga kami harbpitanya:
Siapa kamu? la menjawab: Aku Dajjal. la memasukirgh daerah
kecuali Thaibah dan Thaibah adalah Madinah.
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dari Anas bahwa Hudzaifah menghadap Utsman bimnketika |tu
ia sedang memerangi penduduk Syam untuk menaklukkanenia
dan Azerbeijan bersama penduduk Iraq, Hudzaifah ihatel
perbedaan mereka tentang al Qur'an dan berkatad&elgssman:
Wahai Amirul mu'minin beritahukan kepada umat sefemereka
berselisih faham dalam al-Qur'an seperti perselisifaham antara
yahudi dan nasrani. la memanggil Hafshah: Bawalanbéran-
lembaran (al-Qur an) kepada kami karena kami akamyadinnya ke
dalam mushaf, setelah itu dikembalikan padamu. Hddifs
membawanya ke Utsman. Lalu Utsman mengirim utusadakd bin
Tsabit, Sa'id bin 'Ash, 'Abdurrahman bin Al Haifii®@ Hisyam dan
‘Abdullah bin Zubair agar lembaran-lembaran itualiis menjadi
beberapa mushaf. Utsman mengatakan kepada Kketigengka
Quraisy: Yang kalian perselisihkan dengan dengad Bm Tsabit,
tulislah dengan bahasa Quraisy karena al-Qur amtdalam bahasa
mereka hingga mereka memindahkannya ke dalam muslstiaf
yang Utsman kirim ke berbagai penjuru negeri damshaf-mushaf
yang telah mereka salin. Az Zuhri berkata: Telahnceetakan
kepadaku Kharijah bin Zaid bin Tsabit bahwa Zaich Hisabit
berkata: Aku kehilangan satu ayat dari surat Al gtz yang telah
kudengar dari Rasulullah Shallallahu ‘alaihi waa8alyang beliau
bacakan: "Di antara orang-orang mu'min itu ada gi@ang yang
menepati apa yang telah mereka janjikan kepadahAhaaka di
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antara mereka ada yang gugur. Dan di antara madsképula) yang
menunggu-nunggu dan mereka tidak merobah (janjihy@l

Ahzaab: 23) aku mencarinya dan aku menemukannyaps oleh
Khuzaimah bin Tsabit atau Abu Khuzaimah dan akaklen dalam
suratnya. Az Zuhri berkata: Saat itu mereka besibelintara Tabut
ataukah Tabuh. Orang Quraisy mengatakan Tabut,ngedaid

mengatakan Tabuh lalu perselisihan mereka diajukepada
Utsman, lantas ia mengatakan: Tulislah Tabut kaa¢@ur an turun
dengan bahasa Quraisya. Az Zuhri berkata: Ubadiia Abdullah

bin Utbah menuturkan padaku bahwa Abdullah bin Mhs'

membenci Zaid bin Tsabit lantaran penyalinan mushaghaf dan ia
mengatakan: Wahai segenap kaum muslimin, aku djkaim (tidak

diikut sertakan) dalam menyalin mushaf dan hanyarugi oleh

seorang saja (Zaid) padahal demi Allah aku ada@hasig muslim,

sedangkan dia dilahirkan dari orang kafir, maksadBaid bin

Tsabit. la (Ibnu Mas'ud) juga mengatakan: Wahairsél penduduk
Iraqg, tutupi dan sembunyikanlah dan mushaf-mushafyyada pada
kalian, sesungguhnya Allah berfirman "Barangsiagagyberkhianat
maka pada hari kiamat ia akan datang dengan apg tgdah ia

khianati" mereka akan bertemu Allah dengan membawshaf. Az

Zuhri berkata: Para sahabat Nabi yang utama tidakyokai ucapan
Ibnu Mas'ud tersebut.
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dari Abu Hurairah Rasulullah Shallallahu ‘alaihi %alam bersabda:
"Tidak akan terjadi hari kiamat hingga bangsa Roma@uun ke
medan perang di suatu tempat bernama A'maq ataig,Baghingga
ada sekelompok pasukan dari Madinah yang keluarghsetapi
mereka. Mereka adalah sebaik-baik penduduk bunikeéiu. Dan
tatkala mereka berhadapan, pasukan Romawi berlgitrkanlah
kami memerangi orang-orang yang menawan kami! hiKewslimin
menjawab: 'Tidak, demi Allah, kami tidak akan meankan kalian
memerangi saudara-saudara kami." Maka terjadilaperpagan
antara mereka. Lalu ada sepertiga yang kalah dinddlah tidak
akan mengampuni dosa mereka untuk selamanya, gertiga lagi
terbunuh sebagai sebaik-baik para syuhada' di Alisih, dan
sepertiga lagi Allah memberikan kemenangan kepadaeka.
Mereka tidak akan ditimpa sebuah fitnah untuk selaya, lalu
selanjutnya mereka menaklukkan kostantinopel. Detik& mereka
sedang membagi-bagi harta rampasan perang dan htenga
menggantungkan pedang-pedang mereka pada pohon,z#ia-tiba
setan meneriaki mereka 'Sesungguhnya Al Masih tedahcul di
tengah-tengah keluarga kalian, ' merekapun berhambkeluar, dan
ternyata itu hanyalah kebohongan belaka. Ketikeek@emendatangi
Syam, ia muncul. Dan ketika mereka sedang mempaesia
peperangan dan sedang merapikan barisan, tibadiiaaglah waktu
shalat, dan turunlah Nabi Isa bin Maryam Shallaildhlaihi wa
Salam, lalu ia mengimami mereka. Dan apabila méslath (Dajjal)
melihatnya, niscaya ia akan meleleh sebagaimanamgayang
mencair di dalam air, meskipun seandainya sajadmlprkannya
nantinya ia juga akan meleleh lalu binasa akanpietslah
menginginkan ia membunuhnya dengan tangannya lalu
memperlihatkan kepada mereka darahnya yang beradgundg
tombaknya
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dari 'Aisyah bahwasanya seorang budak Nabi Stedlall Smﬂlalu Ala|h| wa
Sallam jatuh dari pohon kurma lalu meninggal. Lantdabi
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Shallallaahu 'Alaihi wa Sallam bersabda: "Caritahylapakah dia
memiliki ahli waris." Para sahabat pun berkataa'fidak memiliki."
Nabi Shallallaahu 'Alaihi wa Sallam bersabda: "Bamiah hartanya
kepada sebagian penduduk desa." Ini merupakarshztan
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dari Abu Musa Al Asy'ari dia berkata; "Nabi shdbdu ‘alaihi
wasallam pernah lewat di suatu bukit atau berlditauatu lembah,
tatkala (kondisi jalan) agak naik, salah seorangsdya sambil
mengangkat suaranya; "Laa illaha illallah Allahubak (Tidak ada
Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah, Allah Mdesar).”
Abu Musa melanjutkan; 'Ketika itu Rasulullah shiédlau ‘alaihi
wasallam tengah berada di atas hewan tunggangataiyabeliau
bersabda: 'Sesungguhnya kalian tidak berdoa kelpadayang tuli
dan jauh." Kemudian beliau bersabda: 'Wahai Abu dylustau-
wahai Abdullah, maukah aku tunjukkan kepadamu sualimat
yang termasuk dari perbendaharaan surga? ' Akuamabj ‘Tentu.'
Beliau bersabda: ‘Laa haula wa laa quwwata illaddil' Tiada daya
dan upaya kecuali dengan pertolongan Allah
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dari Muhammad bin Abu Shalih yang pernah tinggallligia, ia
berkata; aku pernah keluar bersama 'Adi bin 'AdiKiidi, hingga
sampai ke Mekkah. Kemudian ia mengutusku datangadeep
Shafiyyah binti Syaibah, dan ia telah hafal haditsi Aisyah, ia
berkata; aku mendengar Aisyah berkata; aku telamderear
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Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabdadak ada (tidak
sah) perceraian dan pembebasan dalam keadaan marah

HR Abu Dawud 414
bMuJ)_\u.J)A” a;\AB)Juu)A} LS.\LU)A‘\.\QAM\ ijuc u\
e d\st)abds’)ual\ REEREEV e o3 Gl laall
u@‘ A Gl O iy kall lal & s fley 4l 2 i
w@u‘fﬁ\mj&\uhéﬁwm\uhmﬁ@\ﬁd;h
A}r_u&:d‘)\&d\@u‘f\u&:J\ML).\C\;;J\U;A.L@JU.\\}JAJ\
bahwasanya Ali radllallahu anhu melewati negerblem dalam
sebuah perjalanannya, kemudian seorang muadzin
mengumandangkan adzan shalat Ashar, maka ketikieldia keluar
dari negeri tersebut, dia memerintahkan seseoramguku
mengumandangkan adzan lalu dilaksanakanlah shedtika dia
selesai melaksanakan shalat, dia berkata; Sesumggutekasihku
shallallahu ‘alaihi wasallam melarangku untuk msdadakan shalat
di kuburan dan melarangku juga untuk melaksanakalasdi negeri
babilonia, karena negeri ini terlaknat. Telah meitelean kepada
kami Ahmad bin Shalih telah menceritakan kepadai kbnu Wahb
telah mengabarkan kepadaku Yahya bin Azhar dan lahilah dari
Al-Hajjaj bin Syaddad dari Abu Shalih Al-Ghifari daAli yang
maknanya sama dengan hadits Sulaiman bin Dawud adeng
menyebutkan kata kharaja sebagai ganti kata baraza

HR Abu Dawud 3919 )
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dari Abu Amru dari Amru bin Syu'aib dari Rasulullzhallallahu
‘alaihi wasallam bahwasanya beliau membunuh ld&ki-d&ari bani
Nashr bin Malik karena sumpabh, yaitu di suatu terdptaran rendah
bernama Rugha, di sisi pantai. la (Mahmud) berk&Bajk yang
membunuh atau yang dibunuh adalah dari mereka (astr)." Ini
adalah lafadz Mahmud, yaitu Mahmud mempunyai lagéimdiri
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(dalam riwayatnya berupa; "di suatu tempat dataeadah bernama
Rugha', di sisi pantai.

HR Ahmad 11584
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dari Anas ia berkata; "Ketika Rasulullah shallalidhlaihi wasallam
melakukan perjalanan menuju peperangan Badar, ubedeuar
meminta masukan pendapat kepada para sahabat, AbakBakar
pun memberinya saran. Setelah itu beliau memintndagi kepada
para sahabat, maka Umar radliallahu 'anhu memizerisgran,
akhirnya beliau diam. Lalu seorang laki-laki dadukn Anshar
berkata; "Hanyasanya beliau menginginkan kaliapafa sahabat
pun berkata; "Wahai Rasulullah, demi Allah kamakdngin seperti
bani Isra’il yang berkata kepada Musa 'Alaihis Baldkarena itu
pergilah kamu bersama Tuhanmu, dan berperanglalu kserdua,
sesungguhnya kami hanya duduk menanti disini $aj&an tetapi,
demi Allah, sekiranya engkau pukul punggung untegga engkau
sampai Barkal Ghahimad (nama tempat) kami akap tetesamamu.
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dari Abu Sallam Al Habasyi berkata Umar bin Abdatlz
mengutusku untuk menjadi tukang antar surat, Ablareaberkata:
Ketika masuk dia berkata: Wahai Amirul mukminin &araanku
telah keberatan untuk dijadikan transportsi suratyarat. lalu Umar
bin Abdul aziz berkata: Wahai Abu Sallam, aku tidaigin
memberatkanmu akan tetapi karena telah sampai &kpadadits
yang diriwayatkan olehmu yang kamu ceritakan daauban dari
Nabi Shallallahu 'alaihi wa Salam dalam masalaageel maka aku
ingin bertatap muka denganmu dalam masalah ini, Sallam
berkata: Tsauban telah menceritakan kepadaku ddnii Shallallahu
‘alaihi wa Salam beliau bersabda: "Luasnya telagakalah seluas
antara Aden sampai Oman Al Balga', airnya lebilhpdari air susu,
lebih manis dari madu dan cangkir-cangkirnya sebkrlyilangan
bintang di langit, barangsiapa yang minum satukeguair darinya
niscaya setelah itu tidak akan merasa haus selamangng yang
pertama kali akan mengunjunginya adalah orang ofakiy dari
sahabat muhajirin, yang rambut kepalanya acak acakakaiannya
kumal dan mereka mereka yang tidak menikahi wamétaita yang
hidup dalam kemewahan, dan orang yang tidak ditarkaintu
(apabila bertamu atau mengetuk pintu rumah orahgpar berkata:
Akan tetapi aku telah menikahi seorang wanita yhitlyp dalam
kemewahan, pintu-pintu rumah juga dibukakan bagikm, aku telah
menikahi Fathimah binti 'Abdul Malik, tidak ada alahya aku tidak
membasuh kepalaku hingga menjadi acak acakan jdgdimencuci
pakaian yang ada di tubuhku sampai menjadi kum&bl Isa
berkata: Hadits ini gharib dari jalur sanad ini,dit& ini telah
diriwayatkan dari Ma'dan bin Abu Thalhah dari Tsauldari Nabi
Shallallahu ‘alaihi wa Salam, adapun Abu sallam Hébasyi
namanya adalah Mamthur dan dia adalah orang Syamtgaah.
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dari Ummu Salamah dia berkata; "Setahun sebeluratmgd Nabi
shallallahu "alaihi wasallam Abu Bakar pernah kelberdagang ke
negeri Bushra bersama Nu'aiman dan Suwaibith bimblah, -
keduanya pernah mengikut perang Badr- ketika itailanlah yang
membawa perbekalan, sedangkan Suwaibit adalah gemgy lucu,
lalu dia berkata kepada Nu'aiman; "Berilah sayaanak." Nu'aiman
menjawab; "Tidak hingga Abu Bakar datang.”" Olehekar itu
Suwaibith berkata: "Awas, saya akan memberimu a@elaj"
Abdullah berkata; "Kemudian mereka melewati perkulap orang
banyak. Maka Suwaibith berkata; "Wahai orang-orahglailah
dariku seorang budak!." Mereka menjawab; "Ya, sakan
membelinya." Suwaibith berkata; "Dia adalah seornpeguuda yang
memiliki lidah berkelit, ia akan mengatakan kepdddian "saya
adalah orang bebas", apabila kalian meninggalkakagena hal itu,
maka biarkanlah dan janganlah kalian mencelakakadakku."
mereka menjawab: "Tidak, bahkan kami akan membelgarimu."”
Kemudian mereka membelinya seharga sepuluh Qalgstuy
seharga unta muda betina). Setelah itu mereka rtaargidNu'aiman
sambil menaruh surban di lehernya atau seikat tdfka Nu'aiman
berkata; "Sesungguhnya ia telah mengibuli kaliasugguhnya saya
adalah orang bebas, bukan seorang budak." Merehkatag "Dia
telah memberitahu apa yang kamu katakan." lalu kaere
membawanya pergi, tidak lama kemudian, datanglai BRdkar dan
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dia diberitahu akan hal itu." Abdullah berkata; LaAbu Bakar
segera pergi menemui mereka dan menukar Qala’ik méreka,
dan membawa kembali Nu'aiman. Abdullah berkatatiiéemereka
tiba, mereka lalu memberitahukan hal itu kepadai shillallahu
‘alaihi wasallam." Abdullah berkata; "Maka Nabi Kéahu 'alaihi
wasallam tertawa, begitu juga dengan para sahabatny
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dari Abu Humaid radliallahu 'anhu: Kami berjumpangen Nabi

shallallahu 'alaihi wasallam di Tabuk hingga kam@mbali ke

Madinah dimana kemudian Beliau berkata: 'Ini addlabbah

HR Muslim 5187
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dari Abu Hurairah Rasulullah Shallallahu ‘alaihi %a@lam bersabda:
"Kiamat tidak terjadi hingga kaum muslimin memeriahgrki, kaum
dengan wajah seperti perisai ditambal, mereka pensanbut dan
berjalan mengenakan rambut
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dari Aisyah radliallahu 'anha, bahwa ia melakukaram untuk
Umrah. Setelah sampai ia belum sempat melaukan athalv
Baitullah lalu haid, maka ia pun mengerjakan mdnagimuanya,
dan ia juga telah ihram untuk haji. Pada hari Ngleluarnya
jama'ah haji dari Mina setelah mengerjakan manasNabi
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda padanya: Wafiau telah
cukup untuk haji dan sekaligus umrahmu.”" Namun &fsgnggan,
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akhirnya beliau menyuruhy Abdurrahman untuk menényanke
Tan'im, sehingga Aisyah pun melakukan umrah setedgih

HR al Bukharl 2324
MPE }m\ G 1520 ,sn Jazd Uy L2 LME 4.4\.@.1 u,umu\
il G e dmﬁuﬁu@fﬁ(@,w A e A1 05l
wdwvuﬁwwd»‘ﬁ‘ e;ﬂ‘@wbmbmu‘eduﬁ
huu\d}whtghduduu&x‘u\,MEL@_‘A?S_\S;L@%}M
d\sﬁe_uasﬂ_\c\_l.d.ﬁshhuuulj (kY3 jqﬂ\‘ﬁl\u\&_ﬂ@j\ FEge
)s.LJ\,u.uJ\ \,Esdc&\%m\ﬁgjeﬂ\w\u‘f)\}\dﬂ\
4...“;1\ Lgm)s.LS\LA\J(,L.ﬁM\LA\dhuc(,S.‘hLNJ
dari Rafi' bin Khadij radliallahu '‘anhu berkata;didi bersama Nabi
shallallahu ‘alaihi wasallam tiba di Dzul Hulaifdari Tihamah lalu
kami mendapatkan kambing dan unta (sebagai har@pasan
perang). Tiba-tiba rombongan menyembelih hewan-hetegesebut
hingga memenuhi kuali besar. Kemudian Rasulullabllakahu
‘alaihi wasallam datang dan memerintahkan agari kigabebut
ditumpahkan isinya. Kemudian Beliau membagi ratagydagian
setiap sepuluh kambing sama dengan satu ekor Nat:mun ada
seekor unta yang lari sementara dalam rambongditétk ada kuda
kecuali seekor yang sangat lincah, lalu dengan kudada seorang

yang mengejar sapi yang kabur tersebut hingga dapat

membunuhnyadengan tombaknya. Maka Rasulullah #hblia
‘alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya binataggers ini
hukumnya sama dengan binatang liar. Maka siapa ydauat
membunuhnya maka perlakuklanlah seperti ini". Diarkéta;
Kakekku berkata: "Kami berharap atau khawatir lmeaenusuh esok
hari sedangkan kita tidak punya pisau, apakah tEeh
menyembelih dengan kayu?". Beliau berkata: "Yau abawalah
kepadaku, sesungguhnya setiap yang ditumpahkahrderalengan
disebut nama Allah maka makanlah kecuali gigi dakukya, dan
aku akan sampaikan tentang itu. Adapun gigi dianasuk tulang
sedangkan kuku merupakan pisaunya orang-orang bas
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bahwa ‘Abdullah bin ‘'Umar radliallahu ‘'anhu mengkéa
kepadanya bahwa ada serombongan orang (Sahabgtbgpargian
bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallamudiem singgah di
al-Hijr, negeri Kaum Tsamud, lalu mereka mengamdiil dari
sumurnya dan membuat adonan roti, maka Rasulutatiaiahu
‘alaihi wasallam memerintahkan mereka agar menukavaair yang
di ambil dari sumurnya dan agar adonan roti dijadiknakanan buat
unta dan memerintahkan mereka agar mengambil airsdanur-
sumur yang dilalui oleh unta". Hadits ini diikutulp oleh Usamah
dari Nafi'
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dari Ibnu Umar radliyallahu’anhuma, dari Nabi shéhu ‘alaihi

wasallam, beliau bersabda: "Di hadapan kalian adlaga

sebagaimana jarak antara Jarba' dan Adzruh

HR Ahmad 12517
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dari Anas Bin Malik berkata, Rasulullah Shallallthaihi Wasallam
bersabda: "Dajjal datang dan menginjak bumi seMakkah dan
Madinah, dia mendatangi Madinah dan mendapatkaapsglan-
jalannya ada barisan malaikat. Lalu dajjal mendgtéanah tandus,
lantas (dajjal) mendirikan tendanya sehingga Mddinarjadi
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goncangan sebanyak tiga kali, hingga setiap oramngafik baik laki-
laki dan perempuan menuju kepadanya
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telah menceritakan kepadaku Umar bin Khattab batliaapernah

mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallararsdbda:

"Sungguh, aku akan mengeluarkan orang-orang YatardNashrani

dari jazirah arab, hingga tidak ada yang tersisau&ie orang-orang
Muslim."
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Aku mendengar Al Hajjaj berkhutbah, dalam khutbahnia
mengatakan, "Utusan salah seorang dari kalian unteknenuhi
kebutuhannya lebih mulia dari dirinya atau lebihliemdari orang
yang diserahi untuk menjaga keluarganya?" Makamku berucap
dalam diriku, "Demi Allah, sungguh selamanya akiaki akan shalat
di belakangmu. Jika aku mendapati suatu kaum mergiena maka
aku akan ikut bergabung bersama mereka." Ishaq migafgkan
dalam haditsnya, " la berkata, "Lalu Ar rabi' meamgi Al Hajaj di
Jamajim hingga ia terbunuh
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dari Jabir, bahwa seorang laki-laki tiba dari dhedaisyan, dan
Jaisyan adalah daerah Yaman, lantas dia bertangadée Nabi
shallallahu 'alaihi wasallam mengenai minuman yhiaga mereka
minum di negeri mereka, yang terbuat dari peraspuartg yang biasa
disebut Mizr. Maka Nabi shallallahu ‘alaihi wasallabersabda:
"Apakah ia memabukkan?" dia menjawab, "Ya." Rataful
shallallahu ‘'alaihi wasallam lantas bersabda: &petiyang
memabukkan adalah haram, sesungguhnya Allah mégarkepada

siagpa saja yang minum minuman memabukkan, maka akan

memberinya minuman kepadanya Thinatul Khabal." ere
bertanya, "Wahai Rasulullah apa itu Thinatul Kh@baBeliau
menjawab: "Keringat penghuni neraka. atau peradaringat-
penghuni neraka
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dari 'Aisyah, bahwa Ummu Salamah menceritakan kepadulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam sebuah gereja yanglidet di suatu
tempat di negeri Habasyah (Eithofia) yang disebuarijéh.
Kemudian dia ceritakan apa yang dilihatnya bahvaaldimnya ada
gambar (patung). Rasulullah shallallahu ‘alaihi allasn pun
bersabda: "Mereka adalah suatu kaum yang jika adsba shalih
atau laki-laki shalih dari mereka meninggal, merekambangun
masjid di atas kuburannya dan membuatkan patungoya. Maka
mereka itulah seburuk-buruk makhluk di sisi Allah
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dari Ibnu'Umar radliallahu 'anhuma berkata; "KenRQasquIIah
shallallahu 'alaihi wasallam ". Dan berkata, 'AbdReizzaaq telah
mengabarkan kepada kami Ibnu Juraij berkata, telehceritakan
kepadaku Musa bin 'Ugbah dari Nafi' dari Ibnu 'Urbahwa 'Umar
bin Al Khaththab radliallahu 'anhu mengusir Yahddin Nashrani
dari tanah Hijaz. Dan Rasulullah shallallahu 'alaisallam ketika
menaklukan Khaibar berkehendak untuk mengusir K#atudi dari
wilayah tersebut. Dan ketika Beliau menguasainyataKhaibar
Beliau manfaatkan untuk Allah, RasulNya dan Kaunshfoin dan
Beliau berkehendak mengusir Kaum Yahudi darinyamura Kaum
Yahudi meminta kepada Rasulullah shallallahu 'ala#sallam agar
Beliau mengizinkan mereka tetap tinggal disana kuntu
memanfaatkannya dan mereka mendapat hak bagianukegari
hasil buah-buahannya, maka Rasulullah shallallalaihl wasallam
bersabda: "Kami tetapkan kalian tinggal dan mendekinnya
sesuai kehendak kami". Maka mereka menetap disanggeh
akhirnya 'Umar radliallahu ‘anhu mengusir merekal&erah Taima'
dan Ariha'
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aku mendengar Al Bara' bin 'azib radliallahu ‘anaarkata; Ketika
Rasulullah shallallahu "alaihi wasallam mengadgienanjian damai
dengan penduduk Hudaibiyah, 'Ali bin Abu Thalib latigjuru tulis
(sekretaris) yang menulis surat perjanjian yangualibdiantara
mereka, dalam ikrar itu dia menulis "Muhammad Raltah", maka
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kaum Musyrikin berkata: "Jangan kamu tulis "Muhardma
Rasulullah", sebab seandainya kamu seorang rastwl kami tidak
akan memerangimu”. Maka Beliau berkata, kepada "Bkpuslah".
Maka 'Ali berkata: "Aku tidak mau menjadi orang gan
menghapusnya". Maka Rasulullah shallallahu ‘alaiésallam
menghapusnya dengan tangan Beliau. Lalu Beliau matnb
perjanjian dengan mereka, yang isinya Beliau daa pahabat boleh
memasuki kota selama tiga hari dan mereka tidak asahkinya
kecuali dalam keadaan pedang-pedang mereka dituiglam
sarung) ". Mereka bertanya kepada Beliau: Apa ndtkg menutupi
senjata?" Maka Beliau menjawab: "Dimasukkan kedalamngnya
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bahwa Abu Hurairah berkata, "Rasulullah shallallataaihi
wasallam bersabda: "Tidak akan diterima shalat csasg yang
berhadats hingga dia berwudlu." Seorang laki-laki tHadlramaut
berkata, "Apa yang dimaksud dengan hadats wahaitbrairah?"
Abu Hurairah menjawab, "Kentut baik dengan suaaa sitlak
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dari 'Abdullah bin 'Umar, bahwa ada seorang laki-tkatang berdiri
di masjid lalu bertanya, "Wahai Rasulullah, dari na@aTuan
memerintahkan kami untuk bertalbiyah?" Rasululldiallallahu
‘alaihi  wasallam lalu menjawab: "Bagi penduduk Nhedh
bertalbiyah dari Dzul Hulaifah, penduduk Syam dslriuhfah, dan
penduduk Najed dari Qarn." Ibnu Umar berkata, "Qrarang
mengklaim bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi Wasa akan
mengatakan bahwa penduduk Yaman bertalbiyah ddanfam."
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Sementara lbnu Umar berkata, "Aku tidak yakin bahfyang
terakhir) ini dari Rasulullah shallallahu ‘alaihagallam
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dari Abu Al Malih Al Hudzali bahwa beberapa wanitari penduduk
Himsh atau Syam masuk menemui 'Aisyah, ia berk#tatiankah
yang menyuruh wanita-wanita kalian masuk ke kamaandh
(umum)? Aku pernah mendengar Rasulullah shallallédaihi
wasallam bersabda: "Tidaklah seorang wanita mersdkaygy bajunya
di selain rumah suaminya, melainkan ia telah mértahir antara
dirinya dengan Rabbnya."
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dari Abu Sa'id dia berkata; Saya pernah melihatsildt bin Al-
Asqga’ di Masjid Damaskus, meludah pada tikar sgjedburiyy,
kemudian dia mengusapnya dengan kakinya. Lalu itean
kepadanya; Mengapa kamu melakukan ini? Maka diajawai;
Karena saya pernah melihat Rasulullah shallallataihi wasallam
melakukannya
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dari Abu Hurairah, dia berkata, Rasulullah shalladi ‘alaihi
wasallam bersabda: "Gigi orang kafir pada hari kinrseperti
gunung Uhud, pahanya seperti gunung al Baidha', wampat
duduknya dari api neraka sejarak tiga (malam) sieeRabadzah."
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dari Hilal bin Yasaf dia berkata; "Aku pergi ke eegRaqqgah, lalu
sebagian sahabatku berkata kepadaku; "Apakah kaeropmmyai
keinginan untuk bertemu salah seorang sahabat ®iasul
shallallahu ‘alaihi wasallam?" Hilal berkata; jakab"ya! ini suatu
keberuntungan, " lalu kami menuju Wabishah (seoraababat
Rasulullah), aku berkata kepada sahabatku; "Kitdaimpandangi
dulu karakternya, ternyata dia mengenakan peceloegh dua yang
selalu melekat dan mengenakan jubah yang bertoj texrbuat dari
bahan sutera berwarna abu-abu, dan dia tengah rjatege shalat
sambil bersandar kepada tongkatnya. Kami tanyakah itu
kepadanya setelah kami memberi salam, dia menjatvdimmu
Qais binti Mihshan pernah menyampaikan kepadakinvassetelah
berusia lanjut dan lemah Rasulullah shallallahaibial wasallam
membuat tiang di tempat shalatnya untuk bersandar
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dari Jabir dia berkata, "Saya mendengar Nabi dlzdlla 'alaihi
wasallam bersabda, ' setan apabila mendengar adnak shalat,
maka dia pergi hingga tempat ar-Rauha'.' Sulaimerkaa, maka
aku bertanya kepada beliau tentang ar-Rauha’, ivelikeu bersabda,
'la adalah tempat yang berjarak tiga puluh enandanril Madinah.
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aku mendengar Anas radliallahu ‘'anhu berkata; KetMabi
shallallahu ‘alaihi wasallam hendak menulis surepakla (raja)
Romawi dikatakan kepada Beliau bahwa mereka tidaknbaca
tulisan kecuali bila berstempel. Maka Beliau menigirstempel
terbuat dari perak. Sungguh aku seakan melihatyeapatih pada
tangan Beliau. Lalu Beliau memberi tanda yang Hiskan
Muhammad Rasulullah
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dari Mughirah bin Syu'bah bahwa Nabi shallallaHaila wasallam

pernah mengenakan jubah dari Rum yang lubang lelygasempit.
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Abdullah bin Umar telah menceritakan kepadanya, uRdish
Shallalahu'alaihi wasallam pernah berteduh di bapation besar di
Ruwaitsah disamping kanan jalan di tempat luas ydatgr, setelah
melewati perbukitan sebelum wilayah Ruwaitsah a&ja? mil,
pohon ini bercabang atasnya dan berdiri di batahgp yang kuat
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dari As Sa'ib bin Yazid berkata, "Adzan panggilaalat Jum'at pada
mulanya dilakukan ketika imam sudah duduk di atasbar. Hal ini
dipraktekkan sejak zaman Nabi shallallahu 'alailsisaflam, Abu
Bakar dan 'Umar? radliallahu 'anhuma. Ketika madesman?
radliallahu ‘anhu dan manusia sudah semakin banyaka dia
menambah adzan ketiga di Az Zaura'." Abu 'Abdublenkata, "Az
Zaura' adalah bangunan yang ada di pasar di Kothnslia.
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dari 'Abdurrahman bin Abu Bukair ia berkata, " Blapa menulis
surat -dan aku yang menuliskan untuknya- kepadaduliah bin
Abu Bakrah, seorang hakim di Sijistan. Yang isirjgaganlah kamu
memutuskan antara dua orang sementara kamu daladade
marah, sesungguhnya aku mendengar Rasulullah I&talldalaihi
wasallam bersabda: "Janganlah seseorang membesiaputli antara
dua orang sementara ia dalam keadaan marah
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dari 'Aisyah radliallahu ‘anha bahwa Rasulullahllaiahu ‘alaihi
wasallam (ketika wafat) dikafani jasadnya dengaa thelai kain
yang sangat putih terbuat dari katun dari negemam dan tidak
dikenakan padanya baju dan serban (tutup kepala)
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bahwa Umar bin Khattab keluar menuju Syam, ketikkasampai di
Sargha, terdengar kabar bahwa wabah penyakit manyktSyam.
Lalu Abdurrahman bin Auf mengabarinya bahwa RathuBhalla
Allahu ‘alaihi wa sallam bersabda: "Jika kalian oemgar (wabah)
di suatu daerah maka janganlah kalian memasukilika. (wabah
itu) berada di suatu negeri, dan kalian beradaatfimdnya maka
janganlah kalian keluar melarikan diri darinya."lladJmar bin

Khattab meninggalkan Sargha. Telah menceritakaradadp dari
Malik dari lbnu Syihab dari Salim bin Abdullah badvimar bin

Khattab kembali bersama orang-orang meninggalkagh3akarena
perkataan Abdurrahman bin Auf
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dari lbnu Umar dia berkata, "Saya memanjat rumatdaaku,
Hafshah. Maka saya melihat Rasulullah shallallafifi wasallam

duduk untuk buang hajatnya dalam keadaan mengh@gam dan
membelakangi kiblat.
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dari Anas, ia berkata: Rasulullah shallallahu Ffalawvasallam
bersabda: apa yang ada antara aku dan telagakgas®mbaa antara
Shan’a’ dan Madinah atau sebagaimana antara Madilesigan
Omman
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telah menceritakan kepada kami Abu Hurairah bahwauRllah
Shallallahu ‘'alahi wasallam pernah menuruni (tejnpdiantara
Dhajnan dan 'Usgan, lalu kaum musyrikin berkata pgkia
sahabatnya); "Sesungguhnya shalat yang paling merakslimin)
cintai melebihi cinta mereka kapada anak-anak naeaglalah shalat
'‘Ashar, karena itu persiapkan perlengkapan kadihnderang mereka
satu kali serangan." (mendengar itu) Jibrii menugitaNabi
Shallallahu ‘'alahi wasallam dan menyuruh beliaur apambagi
sahabat menjadi dua kelompok, lalu beliau shalesdoea mereka,
sementara kelompok lain berdiri di belakang memahggnjata
berjaga-jaga, kemudian yang lain datang menggantikamanggul
senjata dan berjaga-jaga sementara kelompok yahg Selat
bersama beliau sebanyak satu raka'at. Jadi masisggn mereka
melaksanakan shalat satu raka'at, sedangkan Rabkugallallahu
‘alahi wasallam dua raka'at.”

HR al-Bukhari 1742
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Hsalad
dari Sufyan bin Abu Zuhair radliallahu ‘anhu baldia berkata; aku
mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallarsdbda: "Nanti
negeri Yaman akan ditaklukkkan lalu akan datanguskaum yang
menggiring hewan tunggangan mereka secara perlahan-menuju
lokasi tersebut dengan membawa keluarga dan onamgroyang
menaati mereka. Dan Madinah lebih baik bagi memsa@ndainya
merka mengetahui. Kemudian negeri Syam akan dk&é&h lalu
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akan datang suatu kaum yang menggiring hewan tmgggamereka
secara perlahan-lahan menuju negeri tersebut dengambawa
keluarga dan orang-orang yang menaati mereka. Bhdléddinah
lebih baik bagi mereka seandainya merka mengetdfemudian
negeri 'lraq akan ditaklukkan lalu akan datang sueum yang
menggiring hewan tunggangan mereka secara perlahan-menuju
negeri tersebut dengan membawa keluarga dan orang-o/ang
mentaati mereka. Padahal Madinah lebih baik bagirekae
seandainya merka mengetahui
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dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma bahwa Usameadiiallahu
‘anhu pernah berboncengan dengan Nabi shallabgdihi'wasallam
dari 'Arafah hingga ke Al Muzdalifah, kemudian Beli
membonceng Al Fadhal dari Al Muzdalifah hingga kén&! Dia
berkata; Pada kedua perjalanan itu senantiasadkiaballahu "alaihi
wasallam bertalbiyyah hingga Beliau melempar junfkbhtfgabah
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dari Abu Ishag; "Aku pernah berada di samping ZaidArgam lalu
ditanyakan kepadanya; "Berapa kali Nabi shallallakaihi wasallam
ikut dalam peperangan?". Dia menjawab; "Sembildasbieali". Lalu
ditanyakan lagi; "Berapa kali kamu menyertai bellzrperang?".
Dia menjawab; "Tujuh belas kali". Aku bertanya; "®itara perang-
perang itu, mana yang pertama terjadi?". Dia mealjigWPerang al-

'‘Usairah atau al-'Usyairah". Kemudian aku tanyatepada Qatadah,

maka dia menjawab; "Perang al-'Usyairah
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Aku mendengar Abu Barzah berkata; "Rasulullah aliahlu 'alaihi
wasallam menugaskan seorang sahabat untuk berdaksvaialah
satu perkampungan Arab. Tetapi, sesampainya di gzara
penduduk kampung tersebut malah mencaci dan memyéaul
Kemudian sahabat tersebut kembali kepada Rasulshaliallahu
‘alaihi wasallam menceritakan kejadiannya. SetéiahRasulullah
shallallahu ‘'alaihi wasallam bersabda: 'Seandaiggag kamu
datangi itu adalah para penduduk negeri Oman, yasceereka tidak
akan mencaci ataupun memukulimu

HR ad Dar|m| 2855
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telah menceritakan kepadaku Adl Dlahhak bin QalbvuazaUmar
telah memutuskan para orang-orang yang terkenanth@epra)
Amawas. Jika mereka yang berasal dari pihak ayaludigkannya
sama, maka para anak laki-laki dari ibu lebih blerldga sebagian
mereka lebih dekat dari sebagian yang lain kepag#h anaka
mereka lebih berhak mendapat harta warisan

HR Ahmad 21564
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dari Abu Qatadah bahwa Nabi Shallallahu'alaihiniagal

mengutusnya ke Thali'ah, sebelah Ghoiqgoh dan Waddaleu
berihram sementara Abu Qatadah tidak berihram. -fillza ada
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keledai liar lalu ia meminjam cambuk tapi merekkaki memberinya,
lalu ia mengambil cambuk milik salah seorang dateka kemudian
memburu keledai liar lalu mereka memakannya kenmudiereka
menemui Nabi Shallallahu‘alaihiwasallam di Abwaéreka berkata;
Kami melakukan sesuatu, kami tidak tahu apa itusuRelah

Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Berilah kamakan

HR aI Bukhan 4073
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dari Abu Bakrah dia berkata; Sungguh Allah telahmiberikan
manfaat kepadaku dengan suatu kalimat yang pefabengar dari
Rasulullah, -yaitu pada waktu perang Jamal tatkede hampir
bergabung dengan para penunggang unta lalu akn begperang
bersama mereka.- Dia berkata; 'Tatkala sampai kepatsulullah
shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa penduduk Peedgh di pimpin
oleh seorang anak perempuan putri raja Kisra, beliarsabda:
"Suatu kaum tidak akan beruntung, jika dipimpinholseorang
wanita

HR Abu Dawud 1512
b_uulsua\aj@\u;md\a;ﬂbuabj@\uamg_mmbuc
u\,.uabmm\ 13 dm\t Ej d.ulaq;\ \q\r-.l...}a\_dc \L;m‘m\

;\m‘dnécu‘)u\ \J\d‘s\h\d.ulah\
dari Aisyah binti Sa'd bin Abu Waqqgash, ia berk&a;d bin Abu
Wagqgash berkata; Nabi Shalla Allahu 'alaihi wa asallapabila
melewati jalan Al Fur' beliau bertalbiyah apabienlaraannya sudah
berada pada tempat yang tinggi, dan apabilla méigalan Uhud
beliau bertalbiyah apabila sudah naik di atas ggriéaida’
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dari Ibnu 'Abbas radliallahu ‘anhuma bahwa RasatuBhallallahu
‘alaihi wasallam pergi menuju Makkah dalam bulammBdhan dan
Beliau berpuasa. Ketika sampai di daerah KadidjaBeberbuka
yang kemudian orang-orang turut pula berbuka. Akadullah Al
Bukhariy berkata: "Kadid adalah tempat mata airgytamletak antara
'‘Usfan dan Qudaid
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dari Anas bin Malik, ia berkata; Rasulullah shédlal ‘'alaihi
wasallam bersabda: "Sungguh akan ditaklukkan balgark wilayah-
wilayah, dan akan ditaklukkan untuk kalian kotagalisebut dengan
Qazwin. Barang siapa yang ribath di sana selamaaepyuh hari
atau empat puluh malam, maka dia akan mendapai&ag-tiang
dari emas di surga yang dihiasi dengan batu-batagte hijau, yang
diatasnya ada kubah terbuat dari yaqut merah, dimilki tujuh
puluh ribu pintu yang terbuat dari emas, di sepapgu ada seorang
isteri dari bidadari

HR at-Turmudzi 2164
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dari Mu'adz bin Jabal dari nabi Shallallahu ‘alaika Salam
bersabda: "Peperangan besar, penaklukan Kostaetjinagan
munculnya Dajjal selama tujuh bulan
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dari Jarir bin Abdullah dari Nabi shallallahu '&liawasallam beliau

bersabda: "Sesungguhnya Allah telah mewahyukandedgpayaitu;

mana saja ketiga tempat tersebut yang kamu pijaidka itu
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merupakan tempat hijrahmu, yaitu; Madinah atau Biahratau
Qinasrin (daerah di Syam)

HR al Bukhan 1475
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dari 'Aisyah radliallahu ‘'anha bahwa Nabi shallalla'alaihi
wasallam memasuki (kota Makkah) pada tahun pembabdsri
Kada' dan keluar dari Kudan melalui dataran tingga Makkah

HR al-Bukhari 5569
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dari Masruq dia berkata "Kaml pernah menemm Aladiubin 'Amru
ketika kami tiba di Kufah bersama Mu'awiyah, kenamddia ingat
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam seraya #erk"Beliau tidak
pernah berbuat kejelekan dan tidak menyuruh untekbuat
kejelekan." Lalu (Abdullah bin Amru) berkata; Radldh shallallahu
‘alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya orang yargaik di
antara kalian ialah yang paling bagus akhlaknya

HR Abu Dawud 1737 .
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dari Az Zubair, ia berkata; tatkala kaml bersamasuRadlah
shallallahu ‘'alaihi wasallam datang dari Liyyah rigog dekat
dengan Thaif), hingga setelah kami sampai padaasepohon bidara
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam berdiri @gainggir Al Qarn
Al Aswad (gunung kecil di Hijaz dekat dengan Thaff¢jajar
dengannya, beliau menghadap ke arah Nakhib (bukifhaif)
dengan pandangan beliau. Terkadang Az Zubair kErkatkitnya.
Beliau berdiri hingga seluruh orang berdiri, kenaundi beliau
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bersabda: "Sesungguhnya hewan buruan di Wajj (kdikithaif)
serta pohon-pohonnya yang berduri adalah haramdd@aramkan
oleh Allah." Dan hal tersebut terjadi sebelum hel&nggah dan
mengepung Tsagif
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Bahwa Abul A'yas 'Abdurrahman bin Salman berkad&an datang
suatu masa dimana kekuasaan dipegang oleh pemidapinluar
Arab, kekuasaannya meliputi semua kota selain Dinsas
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Aku mendengar Anas radliallahu 'anhu berkata: "Kgwernah
bepergian bersama Nabi shallallahu ‘alaihi wasalldani kota
Madinah menuju kota Makkah, selama kepergian ituiaBe
melaksanakan shalat dua raka'at dua raka'at hikeygakembali ke
Madinah. Aku tanyakan: 'Berapa lama kalian meneiajdakkah?"
Dia menjawab: "Kami menetap disana selama seputih h

HR al-Bukhari 1425
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telah menceritakan kepada saya Zaid bin Jubair aaﬁwmenemul
‘Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anha di tempat mi@apnya berupa
tenda yang besar lagi tertutup rapat. Maka akuabgat kepadanya:
"Dari manakah dibolehkan memulai 'umrah?". Dia raeajp:
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah mghlkan bahwa
untuk penduduk Najed memulainya dari Qarnul Manabigi
penduduk Madinah dari Dzul Hulaifah dan bagi penduByam dari
Al Juhfah
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HR al Bukharl 3462 .
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dari Hudzaifah radliallahu 'anhu berkata, Nabi Isiflahu 'alaihi
wasallam berkata kepada penduduk Najran: "Sunggulpasti akan
mengutus yakni kepada kalian seorang kepercayaag henar-
benar terpercaya". Lalu beliau menyanjung shahstetabat beliau
kemudian mengutus Abu 'Ubaidah radliallahu 'anhu

HR Muslim 3754
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dari Jabir ia berkata seorang laki-laki yang blamaebut Abu
Humaid datang dengan membawa cangkir yang bermsi sang
sudah didinginkan, lalu Rasulullah shallallahu iFlawasallam
bersabda: "Tidakkah engkau menutupinya? Walaupogahdengan
sepotong kayu?

HR al- Bukhan 2923
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aku mendengar '‘Amar berkata; "Aku pernah dudukameasJabir bin
Zaid dan 'Amru bin Aus, lalu Bajalah bercerita k#gskeduanya
suatu peristiwa pada tahun tujuh puluh saat MudhiabAz Zubair
menunaikan ibadah hajji bersama dengan penduduir&asKetika
berada di sisi air zamzam, dia (Bajalah) berkafd&u"adalah juru
tulis Jaz'i bin Mu'awiyah, paman Al Ahnaf'. Kemudidatang surat
perintah dari 'Umar bin Al Khaththab sebelum kearatiya yang
berisi; "Pisahkanlah setiap orang yang memiliki raai dari orang
Majusi”. Dan 'Umar belum pernah mengambil jizyalpeti) dari
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Kaum Majusi hingga kemudian datang 'Abdur Rahmam 'Biuf
bersaksi bahwa Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallapernah
mengambil jizyah orang Majusi Hajar

HR al-Bukhari 130
w\waﬂ\d)ujbdmmﬂ\‘;?\ﬁ)u;)u\)«:u.\A.U\A.\::u::
L;;u,u\_u_xA\da\degujucm‘_‘;mmdyjdmd@u\h AN
ae Gl du,u)swmda\ dg_gu;;l\u,qel.ml\ Jal dg_uamu\
&ww—d‘ Oal %Jd\ﬁéﬂj‘\ﬂf— ‘A_‘.J*A‘m‘ d;-wu‘ O 5ae 335

elm‘sdcd.u\ém&l\ d}.m‘)u,dolb M&‘Ad)ﬁ.\f& u.\‘ UIS}
dari 'Abdullah bin 'Umar, bahwa ada seorang laki-tiatang berdiri
di masjid lalu bertanya, "Wahai Rasulullah, dari nmaTuan
memerintahkan kami untuk bertalbiyah?" Rasulullaiallallahu
‘alaihi  wasallam lalu menjawab: "Bagi penduduk Nhedh
bertalbiyah dari Dzul Hulaifah, penduduk Syam dslriuhfah, dan
penduduk Najed dari Qarn." Ibnu Umar berkata, "Qrarang
mengklaim bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi Wasa akan
mengatakan bahwa penduduk Yaman bertalbiyah ddanmfam."
Sementara lbnu Umar berkata, "Aku tidak yakin bahfyang
terakhir) ini dari Rasulullah shallallahu 'alaihagallam

HR Abu Dawud 1747
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aku tidak mendengar Thalhah bin 'Ubaidullah metelesin hadits
dari Rasulullah shallallahu ‘'alaihi wasallam ketusdtu hadits,
Rabi'ah bin Hudair berkata; aku katakan; apakalithéetrsebut? la
berkata; kami pernah keluar bersama Rasulullabadlahiu 'alaihi
wasallam, beliau ingin pergi ke kuburan orang-oramong mati
syahid, hingga kami berada di atas tanah bebataag ydikenal
dengan nama) Wagim, kemudian tatkala kami telahatdelari
kuburan tersebut ternyata terdapat kuburan di tentijgangan.
Rabi'ah bin Hudair berkata; kami katakan; wahaiuRdish, apakah
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ini kuburan saudara-saudara kita? Beliau berkatai adalah
kuburan sahabat-sahabat kita." Kemudian tatkalai kampai pada
kuburan orang-orang yang mati syahid beliau beesatidi adalah
kuburan saudara-saudara kita

HR al- Bukhan 175
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dari Usamah bin Zaid, bahwa ketika Rasulullah sHatu ‘alaihi
wasallam bertolak meninggalkan 'Arafah beliau menjkit dan
menunaikan hajatnya." Usamah bin Zaid berkata, "Allu
menuangkan air untuknya hingga beliau pun berwudku lalu
berkata, "Wahai Rasulullah, apakah kita akan slthlaini?" Beliau
menjawab: "Tempat shalat ada di depanmu.

HR Ibn Majah 4315
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dari Anas bin Malik dia berkata; Rasulullah shddlal ‘alaihi
wasallam bersabda: "Tangisan dikirimkan kepada pduk neraka,
sehingga penduduknya menangis semua di dalamnyepasaair
mata mereka habis, kemudian mereka menagis deigaiata darah
yang keluar dari wajah-wajah mereka sehingga aiittaiterbentang
di hadapan mereka seperti sungai yang jika di d&&m kapal,
niscaya kapal-kapal itu akan berlayar di dalamnya

HR al Bukhan 1115
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Aku mendengar Abu Sa'id radliallahu ‘anhu empait karkata; Aku
mendengar dari Nabi shallallahu ‘alaihi wasallana DAbu Sa'id
radliallahu ‘anhu) pernah ikut berperang bersamhi hallallahu
‘alaihi wasallam sebanyak dua belas kali peperandaan
diriwayatkan, telah menceritakan kepada kami ‘Alelah
menceritakan kepada kami Sufyan dari Az Zuhriy &a'id dari Abu
Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahlails wasallam
bersabda: "Tidaklah ditekankan untuk berziarah #&kcuntuk
mengunjungi tiga masjid, Masjidil Haram, Masjid Bashallallahu
‘alaihi wasallam dan Masjidil Agsha

HR aI Bukhan 4853
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dari Abu Usaid radliallahu 'anhu, ia berkata Kamrnah keluar
bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallangdnsampai pada
suatu dinding yang dinamakan Asy Syauth, kami tevagalan
hingga sampai pada dua dinding dan duduk di akigtaanya. Lalu
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Dudbkkalian di
sini." Beliau pun masuk dan ternyata telah didadtangseorang
perempuan bani Jaun dan ditempatkan di rumah ydagliakebun
kurma yaitu rumahnya Ummayyah binti An-Nu'man biyai&hil
yang saat itu sedang bersama pelayan dan peraw&@ayaketika
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menemuinya, helizersabda:
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"Serahkanlah dirimu untukku." Wanita itu berkatApakah seorang
permaisuri akan menyerahkan dirinya kepada seowogt jelata?"
maka beliau pun menjulurkan tangannya dan hendailyemtuh dan
menenangkan, akan tetapi wanita itu berkata, "Alarlirdung
kepada Allah darimu." Maka beliau bersabda: "Seguhgya kamu
telah berlindung dengan Dzat Yang Maha Melindungetelah itu,
beliau keluar dan berkata, "Wahai Usaid, berilatiia helai pakaian
dari katun dan kembalikanlah ia kepada keluargdnizan Al
Husain bin Al Walid An Naisaburi berkata; dari Alsthhman dari
Abbas bin Sahl dari bapaknya dan Abu Usaid keduder&ata;
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menikahi Umayyahti Syarahil.
Dan ketika wanita itu dipertemukan dengan beliaaliab pun
merangkulkan tangan kepada wanita itu, sepertingaite itu tak
menyukai hal itu. Maka beliau menyuruh Abu Usaidtukn
mempersiapkan bekal untuk wanita itu, kemudian nenpa dua
helai pakaian dari katun. Telah menceritakan kepaaai Abdullah
bin Muhammad Telah menceritakan kepada kami IbratimAbu
Zubair Telah menceritakan kepada kami Abdurrahmean ldamzah
dari bapaknya dan dari Abbas bin Sahl bin Sa'd Bapaknya
dengan hadits ini

HR aI Bukhan 1909
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dari Ibnu 'Abbas radhallahu anhuma berkata 'Uka\/lajannah dan
Dzul Majaz adalah nama-nama pasar di zaman Jadliliyietika
Islam datang mereka seakan-akan merasa berdosa tdidg
berdagang di pasar-pasar tersebut. Maka turunalarfi Allah Ta'ala
QS Al Bagarah ayat 198 yang artinya: ("Tidak adsadbagi kalian
jika mencari karunia rezeqi Rabb kalian....."). liakukan selama
musim hajji, menurut pendapat Ibnu 'Abbas radlll&nhuma
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HR Ahmad 2269 ..
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dari Ibnu Abbas, ia berkata; Rasulullah shallall&daihi wasallam
pernah berjalan bersama para Sahabat ke Bagi' Argad, lalu
beliau memberikan pengarahan kepada mereka daraboers
"Berangkatlah atas nama Allah, Ya Allah tolonglabreka" yaitu
orang-orang yang berangkat menghadapi Ka'ab biksgdaf

HR al-Bukhari 462 .
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bahwa ‘'Abdullah bin 'Umar mengabarkan kepadanyahwaa
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berhentDadul Hulaifah di

bawah pohon samurah ketika melaksanakan 'Umrahhdinya,

yaitu tempat yang sekarang digunakan sebagai ndisjiderah Dzul
Hulaifah. Ketika beliau kembali dari suatu pepesmgatau haji,
atau umrah, dan melewati jalan tersebut beliauntunelalu dasar
lembah, dan ketika telah sampai di dasar lembaiawbsinggah di
Bathha' (saluran tempat mengalirnya air) yang tegkledi tebing

sebelah timur dari lembah tersebut. Di situ belpymalam dan
beristirahat sampai pagi. Beliau tidak singgah dsj yang berbatu
dan tidak juga di bukit yang ada masjidnya. Di laimlitu terdapat
celah yang pernah digunakan oleh 'Abdullah untukekasanakan
shalat. ....

HR al-Bukhari 1483 .
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dari 'Aisyah radliallahu 'anha bahwa Nabi shalkalla‘alaihi
wasallam berkata, kepadanya: "Seandainya bukam&deberadaan
kaummu yang masih lekat dengan kejahiliyahan, texku sudah
perintahkan agar Ka'bah Baitulloh dirabohkan l&du enasukkan ke
dalamnya apa yang sudah dikeluarkan darinya darakdn jadikan
(pintunya yang ada sekarang) rata dengan permukaah, lalu aku
buat pintu timur dan pintu barat dengan begitu al@embangunya
diatas pondasi yang telah dibangun oleh Nabi Ibnahlaihissalam".
Sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam inilah yakemudian
dijadikan alasan oleh 'Abdullah bin Az Zubair untakrabohkannya.
Berkata, Yazid: "Aku melihat Ibnu Zubair ketika rabohkannya
lalu membangunnya kembali, dia memasukkan sebatjjarisma'il
dan aku melihat pondasi yang dibangun Nabi Ibrahlaihissalam
berupa bebatuan menyerupai punuk-punuk unta". Barkata: "Aku
bertanya kepadanya: "Dimana posisinya?". Dia barkdfkan
kutunjukkan kepadamu sekarang". Maka aku bersamamaguk ke
dalam Al Hijir lalu dia menunjuk pada suatu tempataya berkata;
"Inilah posisinya". Jarir berkata: "Kemudian akurgekur jaraknya
dari Al Hijir ternyata kira-kira kurang lebih endmasta

HR al-Bukhari 6071
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dari Sahal dari Nabi shallallahu ‘alaihi wasallamliau bersabda:
"Sungguh penghuni surga bisa melihat kamar-kamagajsam surga
sebagaimana mereka bisa melihat gugusan bintatengit." Kata
ayahku, lantas aku menceritakannya kepada Nu'man Atbi
'‘Ayyasy, maka ia berkata; Sungguh aku dengar Abtid Sa
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menceritakan, dan ia menambahnya dengan redalksiagaimana
mereka melihat bintang melintas di ufuk timur damnalb

HR at-Turmudzi 2479
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dari Abu Hura|rah dari nab| ShaIIaIIahu alalhl \Balam bersabda:
"Sesungguhnya penghuni surga saling melihat dalamak-kamar
seperti mereka melihat bintang timur atau bintaagbdan bintang
yang tinggi karena berbedaan derajat." Mereka hgatawahai
Rasulullah, apakah mereka itu para nabi? Beliavjanex: "Benar,
demi Dzat yang jiwaku berada ditanganNya, dan paan yang
beriman kepada Allah dan membenarkan para rasubli fsa
berkata: Hadits ini hasan shahih

HR ad-Darimi 2709
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dari Sahal bin Sad ia berkata; Rasulullah shaHmII alaihi wasallam
bersabda: "Sesungguhnya penghuni surga itu daphhateara
penghuni ruangan yang ada di surga sebagaimanakaneepat
melihat bintang yang bersinar di langit." Abu HazZberkata; Maka
aku ceritakan hadits ini kepada An Nu'man bin Abyyasy lalu ia
menceritakan kepadaku dari Abu Sa'id Al Khudri bahe berkata;
Bintang yang bersinar di langit baik di timur manopli barat

HR al-Bukhari 6856
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dari Abu Hurairah radliyallahu'anhu berkata, "Nsballallahu alalhl
wasallam bersabda: "Aku berada dalam prasangka d&mpdan
Aku selalu bersamanya jika ia mengingat-Ku, jikariangingat-Ku
dalam dirinya, maka Aku mengingatnya dalam diri-idan jika ia
mengingat-Ku dalam perkumpulan, maka Aku mengingatfalam
perkumpulan yang lebih baik daripada mereka, jikanendekatkan
diri kepada-Ku sejengkal, maka Aku mendekatkan kigpadanya
sehasta, dan jika ia mendekatkan diri kepada-Kuasgteh Aku
mendekatkan diri kepadanya sedepa, jika ia mengiakan dalam

keadaan berjalan, maka Aku mendatanginya dalamalsalerlari

HR al-Bukhari 2918
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dari Asma' binti Abu Bakr radliallahu 'anhuma begkdAku pernah
membawa benih kurma dari kebun milik Az Zubair yatilgerikan
oleh Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam di atepalaku. Kebun
itu jaraknya dari (rumah) ku dua pertiga farsakban berkata Abu

Dlamrah  dari Hisyam dari bapaknya bahwa Nabi

Shallallahu'alaihiwasallam membagi Az Zubair sebgl&ebun dari
harta (fa'iy) Bani an-Nadlir

HR Malik 307 dalam al-Bukhari bab
Jd‘sdjud\ﬁdba‘)m‘;”)uaﬂ‘)mss?{)é\ k.\SJ‘U\AM\.J.\QuS:
dari Abdullah dari Bapaknya bahwa dia beranéﬁlea Lalu ia
mengqashar shalat dalam perjalanan tersebut." Malikata, "Jarak
perjalanannya sekitar empat Burud.
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Bab tentang berpa jarak bolehnya qasar salat, Babi menyebut
safar itu sehari semalam, Ibn ‘Umar dan Ibn ‘AbbasMelakukan
gasar dan berbuka (tidak puasa) pada 4 burud y&ifarsakh

HR al Bukharl 2269
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HR Muslim 2555
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Saya pernah bertanya kepada 'Aisyah, istri Nabliadladau 'alaihi
wasallam; "Berapakah maskawin Rasulullah shallallablaihi
wasallam?" Dia menjawab; "Mahar beliau terhadapa patrinya
adalah dua belas ugiyah dan satu nasy. Tahukah, Kaenapakah
satu nasy itu?" Abu Salamah berkata; Saya menjaWwabak."
'‘Aisyah berkata; "Setengah ugiyah, jumlahnya samagan lima
ratus dirham. Demikianlah maskawin Rasulullah sitiatu ‘alaihi
wasallam untuk masing-masing istri beliau

HR al-Bukhari 3077
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bahwa Abu Hurairah radliallahu 'anhu bercerita kKepga, dia
berkata; Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallanrshbda: "Siapa
yang menyentuh anjing berarti sepanjang hari ita délah
menghapus amalnya sebanyak satu girath kecualienauty anjing
ladang atau anjing ternak

HR Abu Dawud 2855
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dari Umayyah bin Khalid, ia berkata; tatkala Khaldd Qasri

ditunjuk sebagai gubernur ia melipatkan sha' segansatu sha'

adalah enam belas rithl. Abu Daud berkata; Muhamrbad
Muhammad Khallad dibunuh oleh Az Zinj dengan caljadikan
sasaran. Kemudian ia berkata dengan tangannyatis@perAbu
Daud membentangkan tangannya dan menjadikan batatam
kedua telapaknya menghadap ke bumi. la berkata; alan
melihatkan dalam tidur, lalu aku katakan; apa yafigh lakukan
terhadapmu? la berkata; Allah memasukkanku ke Sivigka aku
berkata; memaugufkan hadits tidaklah memadharatdianm

HR al-Bukhari 2160, 1317
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bahwa 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma médrgkannya
bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam memperkaurja orang
untuk memanfaatkan tanah Khaibar dengan ketenteparsh dari
hasilnya berupa kurma atau sayuran untuk pekerjalialB
membagikan hasilnya kepada isteri-isteri Beliauasghk seratus

wasaq, delapan puluh wasag kurma dan dua puluhgwgeadum.
Pada zamannya, 'Umar radliallahu 'anhu membagkbagtanah
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Khaibar. Maka isteri-isteri Nabi shallallahu 'alaideasallam ada yang
mendapatkan air (sumur), tanah atau seperti hakkaesebelumnya.
Dan diantara mereka ada yag memilih tanah dan aga yang

memilih menerima haq dari hasilnya. Sedangkan &isyadliallahu

‘anha memilih tanah
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bahwa Abu Sa'id radliallahu ‘anhu berkata; Nabi

Shallallahu'alaihiwasallam telah bersabda: "Tidala @akat harta
dibawah lima wasaq, tidak ada zakat pada unta dibaima ekor
dan tidak ada zakat pada hasil tanaman dibawahWwasaq

HR aI Bukhan 2120
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dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu berkata; Raiah shallallahu
‘alaihi wasallam memanggil seorang budak tukangimeiMaka dia
membekam Bel; iau dan Beliau memberi satu sha'dtausha atau
satu mud atau dua mud dan berpesan agar pajakirygatikan

HR at-Turmudzi 62
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dari lbnu Umar ia berkata; "Aku mendengar dari Rakh

shallallahu ‘alaihi wasallam ketika beliau ditatgatang air yang ada

di tanah lapang dan sering dikunjungi oleh binatangs dan hewan

hewan lainnya, " Ibnu Umar berkata; Maka Rasuluk&iallallahu
‘alaihi wasallam menjawab: "Apabila air itu mendagaa Qulah
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maka tidak akan mengandung kotoran (najis)." Abdenkata;
Muhammad bin Ishaq berkata; "Al Qullah adalah baperguci
besar, dan Qullah adalah air yang biasa dipakaikumtinum." Abu
Isa berkata; "Dan itu adalah pendapat Imam Syaflimad, dan
Ishag. Mereka mengatakan; "Apabila air itu mencaha Qullah
maka tidak ada sesuatu yang menjadikannya najts, s@lama tidak
berubah bau atau rasanya, dan mereka mengatakankiia airnya
sebanyak lima Qirbah (kendi)

HR al-Bukhari 1352 .
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dari  Abu Hurairah radliallahu ‘anhu berkata; Nabi

Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Perumpamaamgo bakhil
dengan orang yang bershadagah seperti dua orarg rjasing-
masing mengenakan baju jubah terbuat dari besi'n Beah
menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mentaipa
kepada kami Syu'aib telah menceritakan kepada RémiAz Zanad
bahwa 'Abdurrahman menceritakan kepadanya bahwaeti@engar
Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa dia menderigasulullah
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Perumpameeithib (orang
pelit bershadaqah) dengan munfiq (orang yang sekiafaq) seperti
dua orang yang masing-masing mengenakan baju jigohbat dari
besi yang hanya menutupi buah dada hingga tulatgngiea
keduanya. Adapun orang yang suka berinfag, tidadllahberinfaq
melainkan bajunya akan melonggar atau menjauh kalitnya
hingga akhirnya menutupi seluruh badannya sampgéade ujung
kakinya. Sedangkan orang yang bakhil, setiap kilitdlak mau
berinfaq dengan suatu apapun maka baju besinya raksuyempit
sehingga menempel ketat pada setiap kulitnya datikakedia
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mencoba untuk melonggarkannya maka dia tidak dapat

melonggarkannya".

HR al-Bukhari 4632
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dari Abu Musa Al Asy'ari dari Nabi shallallahu iawasallam,
beliau bersabda: "Perumpamaan orang yang membadQuAhn
adalah seperti buah Utrujjah, rasanya lezat damy@ajuga sedap.
Sedang orang yang tidak membaca Al Qur'an adalpértseébuah
kurma, rasanya manis, namun baunya tidak ada. Adamng Fajir
yang membaca Al Qur'an adalah seperti buah Raihamalnya
harum, namun rasanya pahit. Dan perumpamaan orajigyang
tidak membaca Al Qur'an adalah seperti buah Haabhabsanya
pahit dan baunya juga tidak sedap

HR Ibn Majah 85 (sebelumnya tertuhs pada bab 3cmfb’ﬁ) )

S ru B Lg_ﬂs.a iy Jl\ 33.4
dari Abu Musa Al Asy'ari ia berkata; Rasulullah i&hu 'alaihi
wasallam bersabda: " Perumpamaan hati adalah ssplernbar bulu
yang diombang-ambingkan angin di tanah yang lapang.

HR al-Bukhari 1677
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dari Abu Hurairah radliallahu ‘anhu dari Nabi shbdlhu ‘alaihi
wasallam berkata: "Bepergian (safar) itu adalahagielm dari
siksaan, yang menghalangi seseorang dari kaliamddan, minum
dan tidurnya. Maka apabila dia telah selesai damisannya
hendaklah dia segera kembali kepada keluarganya
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HR Ahmad 499

JJ‘
dari Utsman Bin Affan dia berkata; Rasulullah shi&dhu 'alaihi
wasallam bersabda: "Tidur pagi dapat menolak rizqi.

HR al-Bukhari 156
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bahwa Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihisaiam, bahwa

beliau bersabda: "Barangsiapa berwudlu hendaklahgetearkan

(air dari hidung), dan barangsiapa beristinja’ @anigatu hendaklah

dengan bilangan ganijil

HR Abu Dawud 48
wumqmguju;m‘;;am@u\sumwmuug
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dari Aisyah, dia berkata "Nabiyullah shallallatalalhi wasallam
bersiwak, lalu beliau memberikannya kepadaku uatukcuci, maka
aku pergunakan dahulu untuk bersiwak, kemudiancaiii dan aku
kembalikan lagi kepadanya

HR Abu Dawud 1998 . . . ) .
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dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu ‘'alaihi \wbam, beliau
bersabda: "Sebaik-baik (makanan) sahur bagi seoraogmin
adalah kurma.
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dari Qatadah bin An Nu'man ia berkata; "Keluargaikdisebut Bani
Ubairik, Bisyr, Busyair dan Mubasysyir. Busyair &da seorang
munafik, ia selalu bersyair untuk menghina para uRdiah
shallallahu ‘'alaihi wasallam supaya sebagian oraAgab
menasabkannya. la berkata; Si fulan berkata ini itlansi fulan
berkata ini dan itu. Bila para sahabat Rasulullaallallahu ‘alaihi
wasallam mendengar syair itu, mereka berkata; "Daiaih, tidak
ada yang mengucapkan syair ini kecuali si keji"itatau seperti
yang dikatakan orang itu- Mereka berkata; "lbnubhirig-lah yang
mengatakannya." Qatadah berkata; "Mereka (keludddpairiq)
adalah keluarga miskin di masa jahiliyah dan Isla@mentara
makanan orang-orang di Madinah hanya kurma danugandpabila
orang itu memiliki keluluasaan rizki, dan ada uriarmuatan
permadani datang dari Syam, ia akan membelinyautatpik dirinya
sendiri, sementara keluarga yang menjadi tanggumygarhanya
makan kurma dan gandum. Suatu ketika datanglahrootdan dari
Syam, lalu pamanku yaitu Rifa'ah bin Zaid, memisaliu muatan
permadani, ia meletakkan di tempat minumannya, diatempat
minumannya terdapat senjata, perisai dan pedangnyd@a
barangnya dicuri dari bawah rumah, yaitu dengarubaelgi tempat
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minuman dan mengambil makanan dan senjatanya. Difzainya,
pamanku vyaitu Rifa'ah, mendatangiku sambil berkatbai

keponakanku, sesungguhnya tadi malam kita telaterldiukan
semena-mena. tempat minum kita dilubangi, makarean stnjata
kita hilang." Kami pun mencari-cari di rumah, kabertanya lalu
dikatakan pada kami; "Kami lihat Bani Ubairiq melajan api
malam ini dan seperti yang kami tahu, mereka meulykan
sebagian makanan kalian." Banu Ubairiq berkata;niKbertanya-
tanya di perkampungan, demi Allah, kami tidak dipatkan teman
kalian kecuali Labid bin Sahal, seseorang di ankarai yang baik
dan seorang muslim." Saat Labid mendengarnya, iagmewus
pedang dan berkata; "Saya mencuri? Demi Allah, mgdai akan
menebas kalian atau kalian menjelaskan pencuriah hereka
berkata; "Menjauhlah, karena kau bukan pelakut§ami bertanya-
tanya di perkampungan hingga kami tidak ragu lagvma merekalah
pelaku pencurian itu. Pamanku berkata padaku; "Kakanku, andai
kau mendatangi Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallalu kau
beritahukan hal itu pada beliau." Qatadah berka&u pun

mendatangi Rasulullah lalu aku berkata; "Sesunggauhkeluarga
kami ada yang bertabiat kasar, mereka menghampimapku,
Rifa'ah bin Zaid, mereka melubangi tempat minumikya, mereka

mengambil senjata dan makanannya. Hendaklah mereka

mengembalikan senjata kami, adapun makanannya tldaki
perlukan lagi." Nabi shallallahu ‘alaihi wasallarerdabda: "Aku
akan menangani masalah tersebut." Saat Banu Ubagitdengar,
mereka mendatangi seseorang dari mereka yang barbaair bin
‘Urwah. Mereka menceritakan hal itu padanya. O@nagg
kampung pun berkumpul untuk urusan itu, lalu merékakata;
"Wahai Rasulullah, sesungguhnya Qatadah bin An &u'rdan
pamannya pergi menemui keluarga kami yang muslim loik,
mereka dituduh mencuri tanpa bukti dan kepastia@dtadah
berkata; "Aku segera menemui Rasulullah shallallahiaihi
wasallam, lalu aku berbicara pada beliau." Beligtgru menimpali:
"Kau mendatangi keluarga yang mereka sebut musimbaik, kau
menuduh mereka mencuri tanpa kepastian dan buiatadah
berkata; "Aku pun kembali, andai saja aku pergi gueas sebagian
hartaku dan tidak berbicara dengan Rasulullah atediu 'alaihi
wasallam mengenai masalah itu." Kemudian pamanku fRifa‘ah,
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mendatangiku, ia berkata; "Wahai keponakanku, Agregytelah kau
lakukan?, " Lalu aku memberitahu padanya apa yakgtakan
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam padakw lalmengucapkan;
"Hanya Allah yang dimintai pertolongan.” Tidak lanb@rselang,
turunlah ayat al-Qur’an; Sesungguhnya kami Telamummkan

kitab kepadamu dengan membawa kebenaran, supayau kam

mengadili antara manusia dengan apa yang telath Allahyukan
kepadamu, dan janganlah kamu menjadi penantangg geng tidak
bersalah), karena (membela) orang-orang yang khigaigu Bani
Ubairig Dan mohonlah ampun kepada Allah dari yaag katakan
pada Qatadah Sesungguhnya Allah Maha PengampunMaba
Penyayang. Dan janganlah kamu berdebat (untuk mambeng-
orang yang mengkhianati dirinya. Sesungguhnya Allidak
menyukai orang-orang yang selalu berkhianat lagi¢denang dosa.
Mereka bersembunyi dari manusia, tetapi merek timasembunyi
dari Allah, -sampai pada firmanNya- Allah Maha Pamgun lagi
Maha Penyayang QS An Nisa’; 113-114. Artinya, amiareka
meminta ampun kepada Allah, niscaya Allah akan maewyni
mereka. Barangsiapa mengerjakan dosa, maka Sedumggua
mengerjakannya untuk (kemudharatan) dirinya sene8ampai
firmanNya- Dosa yang nyata yaitu perkataannya kaphdbid.
Sekiranya bukan Karena karunia Allah dan rahmatkbpadamu -
hingga firmanNya- Maka kelak kami memberi kepadapghala
yang besar. QS An-Nisa: 105-113, saat al-Qur'amat{ayat ini)
turun, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam meméa senjata lalu
dikembalikan ke Rifa'ah." Qatadah berkata; "Saat alendatangi
pamanku dengan membawa senjata -ia sudah tua blan da masa
jahilyan dan aku tahu kelslamannya- ia berkata; H&ia
keponakanku, itu untuk keperluan sabilillah (bemgiadi jalan
Allah)." Aku tahu kelslamannya benar. Saat al-Quttaun, Busyair
bergabung dengan kaum musyrikin, ia singgah di &r8Splafah bin
Sa'd bin Sumaiyah. Kemudian Allah menurunkan ay2an
barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelasakabebaginya,
dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orandmiao, kami
biarkan ia leluasa terhadap kesesatan yang tekaiaghinya itu dan
kami masukkan ia ke dalam Jahannam, dan Jahannaseburuk-
buruk tempat kembali. Sesungguhnya Allah tidak raemguni dosa
mempersekutukan (sesuatu) dengan Dia, dan dia mmguge dosa
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yang selain syirik bagi siapa yang dikehendakiNan barangsiapa
yang mempersekutukan (sesuatu) dengan Allah, megan§guhnya
ia telah tersesat sejauh-jauhnya." QS An-Nisa -1l saat turun
ayat berkenaan dengan Sulafah, Hassan bin Tsaliyerengnya
dengan bait-bait syair, ia mengambil pelana lalletakkan di

kepalanya kemudian di lemparkan ke tanah luas,labetidu ia

berkata; "Kau memberiku hadiah syairnya Hassan,tiglak pernah

membawa kebaikan untukku." Abu Isa berkata; Hamitshasan

gharib. Kami tidak mengetahui seorang pun menyahadanya

selain Muhammad bin Salamah Al Harrani. Yunus bukdr dan

lainnya juga meriwayatkan hadits ini dari Muhamnbé Ishaqg dari

'‘Ashim bin Umar bin Qatadah secara mursal, daladithéersebut,

mereka tidak menyebutkan; "Dari ayahnya dari kakaknQatadah
bin An Nu'man adalah saudara seibu Abu Sa'id Ald¢hdan nama
Abu Sa'id adalah Sa'd bin Malik bin Sinan
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dari Anas radliallahu 'anhu bahwa dia berkata; 'Wb@ahman tiba
kepada kami lalu Rasulullah shallallahu ‘alaihi a¥&n
mempersaudarakan dia dengan Sa'ad bin ar-Rakid &dalah orang
yang banyak hartanya. Sa'ad berkata; "Orang-oramgha sudah
mengetahui semua bahwa aku adalah orang Anshar paling
banyak hartanya. Maka kubagi hartaku untukku daniukanenjadi
dua bagian, dan aku memiliki dua orang istri. Mékatlah mana
diantara keduanya yang menarik hatimu nanti akn aksaikan, dan
apabila telah halal silakan kamu menikahinya". wbdRahman
berkata; "Baik, semoga Allah memberkahimu pada dgamu."
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Sejak hari itu dia tidak kembali melainkan dengamhawa sesuatu
yag paling baik dari minyak samin dan keju. Dantiflak tinggal (di
rumah) kecuali sebentar lalu datang kepada Raahldhallallahu
‘alaihi wasallam dengan mengenakan baju dan wewaangi
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bertanya padanya:
"Bagaimana keadaanmu?". 'Abdur Rahman menjawaby "f\ldah
menikah dengan seorang wanita Anshar". Beliau byatalagi:
"Berapa jumlah mahar yang kamu berikan padanya®bdur
Rahman menjawab; "Perhiasan seberat biji emassatiaiji emas".
Lalu beliau bersabda: "Adakanlah walimah (resegeKalipun hanya
dengan seekor kambing
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